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PENGANTAR
Terdapat beragam literatur tentang peradaban di seluruh dunia, mulai dariperadaban di Mesopotamia, Mesir, Tiongkok, India, Mesoamerika, hingga AsiaTenggara dan banyak lagi. Terdapat juga banyak tulisan atau bahkan bukuyang mencari asal mula peradaban. Namun, kesimpulan yang komprehensiftentang pola sejarah peradaban manusia tidak mudah dipostulasikan sehinggakontroversi dan perdebatan mengenai hal ini tak kunjung usai. Pertanyaannyaadalah mengapa hingga saat ini tidak mudah untuk mempostulasikanrekonstruksi menyeluruh dari lintas peristiwa sejarah peradaban manusia ?Satu jawab yang dapat diberikan penulis adalah karena tidak adanya petaperadaban yang dapat digunakan sebagai referensi pola sejarah manusia.Untuk memetakan peradaban, penting untuk membatasi penelitian dalamsuatu area spesifik kromosom yang berhubungan, untuk mengenal DNA ataurangkaian-rangkaian gen. Secara matematis, hubungan setiap elemen suatususunan berhubungan dengan suatu elemen susunan lainnya. Meskipunberulang, kebangkitan dan keruntuhan peradaban manusia pada dasarnyamemiliki sifat alamiah yang sama yaitu kebudayaan yang sama, hanyamemiliki bentuk dan nuansa yang berbeda-beda. Walaupun demikian, setiapperadaban memiliki keunikan, spesialisasi, dan karakteristik tersendiri. Untukalasan ini, pemetaan peradaban tentu saja merupakan hal mendasar, sangatdiperlukan, namun orang-orang seringkali melewatkannya.Dalam menyusun pemetaan peradaban ini, penulis membagi peradabanberdasarkan cara migrasi manusia, yaitu dengan berjalan kaki dan denganmenggunakan perahu, karena hal inilah sifat manusia yang dibentuk darilingkungan alamiahnya yaitu lautan dan daratan, yang diwariskan dalamgenetik dan tercermin dalam kebudayaan manusia. Dalam hal ini, penulis



ix

menggunakan empat pendekatan metodologi ilmiah yaitu data historis, buktiarkeologis, linguistik dan genetika.Tujuan buku ini adalah untuk memetakan peradaban yang telah ada di dunia,bertumpu pada jalur kebudayaannya. Tentu saja, Peta Peradaban dapatdigunakan bukan hanya untuk menemukan asal mula peradaban, tetapi jugauntuk mendefinisikan kebudayaan dasar dari peradaban-peradaban di dunia,jalur-jalur penyebarannya, transformasinya, juga hubungan satu denganlainnya. Rekonstruksi menyeluruh tentang sejarah manusia ini menjadipenting agar dimasa yang akan datang umat manusia mampu membangunperadaban menuju kesempurnaan.



“M. Gustave Ducoundry dalam bukunya, The History of

Ancient Civilization pada tahun 1889, dengan jelas

menyebutkan bahwa peradaban berasal dari Timur dan kembali

ke Timur.”
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elama beberapa generasi, para arkeolog, antropolog, dan ahli sejarahtelah berusaha mendefinisikan arti dari kata peradaban. Sayangnya, definisiperadaban pada masa kini tidak mencakup semua aspek dan tidak melingkupibegitu banyak ragam bidang yang terdapat di dalam masyarakat awal yangkompleks. Dalam mendefinisikan kata peradaban, para cendekiawanseharusnya bersikap objektif dan bijak untuk tidak mengikutsertakan label
barbarisme, atau bahkan istilah praindustri. Karena itu, dalam pemetaanperadaban, yang harus didefinisikan terlebih dahulu adalah makna yangsebenarnya dari kata “peradaban” itu sendiri. Bagi penulis, kata “peradaban”,secara implisit, tidak dapat dipisahkan dari kata “kebudayaan”. Pembahasanmengenai makna yang terkandung dalam kata peradaban dan kebudayaandijelaskan dengan lebih terperinci pada Bab 1.Jika makna yang tepat dari kata peradaban dan kebudayaan telahdidefinisikan, selanjutnya, penulis akan menggali kembali sejarah kronologisumum dari peradaban-peradaban kuno untuk mengungkapkan sejarahpenyebaran peradaban berdasarkan karakteristik kebudayaannya. Sejarahkronologis peradaban kuno yang akan diejawantahkan disini mencakuppenyebab migrasi kuno, jalur migrasi termasuk penyebarannya, karakteristiksosial dan transformasinya. Informasi dan kronologi peradaban-peradabankuno ini secara umum berasal dari dua sumber, yaitu data historis atau tradisi(termasuk mitologi), dan bukti arkeologi. Penemuan relasi dan hubunganmasing-masing peradaban yang ditelusuri dari artefak, monumen, candi ataukuil akan dianalisa kembali dengan cara menyelarasakannya dengan datahistoris. Penjelasan untuk peristiwa-peristiwa ini akan diuraikan pada Bab 2dan 3.

S
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Berdasarkan dua metodologi ini, peradaban-peradaban kuno tersebut diatas,pada dasarnya terbagi menjadi dua karakteristik yang berbeda. Penulismengklasifikasikan peradaban kedalam dua akar kebudayaan, yaituMasyarakat Laut dan Masyarakat Daratan. Kendati demikian, dalampembahasan diatas terdapat suatu wilayah yang memiliki kebudayaancampuran, yang diketahui menjadi titik awal kedua masyarakat tersebutbermigrasi. Kemungkinan besar hal ini merujuk kepada tempat asal-usulkebudayaan.Dalam menganalisa perkembangan suatu peradaban, secara ilmu arkeologiterdapat elemen-elemen inti yang dapat digunakan. Elemen-elemen inti iniseringkali diperhitungkan dari kemajuan dalam bidang pertanian,perdagangan jarak jauh, spesialisasi pekerjaan, dan urbanisme. Elemen-elemen ini digunakan untuk mengidentifikasi keunikan dan spesialisasi setiapperadaban. Pembahasaan ini berguna untuk mengetahui kebudayaanmanakah yang pertama kali diketahui mencapai keempat elemen kemajuandiatas. Hal ini berguna untuk mengetahui kebudayaan manakah yang menjadiacuan bagi peradaban-peradaban kuno tersebut. Uraian mengenai hal ini akandijelaskan pada Bab 4.Dalam memetakan peradaban dan menemukan rekonstruksi menyeluruh darisejarah manusia, penting kiranya untuk melakukan penelitian silang denganbidang-bidang ilmu lain. Peran bidang-bidang ilmu lain ini adalah untukmendukung data-data historis dan bukti arkeologis yang sudah dipaparkanpada bab-bab sebelumnya. Salah satu bidang ilmu ini adalah linguistik. Bahasa,dalam konteks yang lebih luas, mencakup linguistik evolusioner, linguistiksejarah, dan sosiolinguistik. Sub-subbidang ilmu ini mempelajari asal-usulbahasa, perubahan bahasa, dan juga menjelaskan relasi antara variasi-variasilinguistik dan struktur-struktur sosial. Karena itu, linguistik dapat digunakan



MIRA SARTIKA

4

untuk menggambarkan penyebaran suatu bahasa yang dibawa orang-orangyang bermigrasi. Setiap jejak bahasa akan menjadi penting, karena dapatmencerminkan jejak penyebaran kebudayaan ke seluruh dunia. Pola inihampir sama dengan perjalanan migrasi manusia di masa lampau.Pembahasan tentang lingustik dan penyebarannya diuraikan pada Bab 5.Bidang ilmu lainnya adalah genetika. Genetika adalah cabang biologi yangmembahas hereditas—penurunan sifat genetik dari orangtua ke anak,terutama mekanisme transmisi hereditas dan variasi karakteristik-karakteristik yang diwariskan di antara organisme yang sama atauberhubungan. Salah satu perkembangan paling menarik dalam genetikaadalah inisiasi Proyek Genom Manusia, yang dirancang untuk memasok petagenetik lengkap untuk menjelaskan lokasi dan fungsi sekitar 40.000 gen yangditemukan dalam sel-sel manusia. Sebenarnya, genetika adalah salah satubidang ilmu kunci yang dapat melacak migrasi manusia dengan lebih akurat.Meskipun migrasi terjadi lebih dari 10.000 tahun yang lalu, tanda asal mulagen dalam DNA tidak dapat terhapus. Penanda asal mula gen ini adalah sebuahelemen penting dalam menentukan titik koordinat geografis dalam PetaPeradaban yang disini didefinisikan penulis sebagai koordinat geokultural,yang bermakna sebagai titik awal dari pola penyebaran kebudayaan.Pembahasan mengenai hubungan antara genetik dengan sejarah manusia iniakan dijelaskan pada Bab 6.Dalam bukunya, The History of Ancient Civilization yang terbit tahun 1889, M.Gustave Ducoudray dengan jelas menyatakan bahwa peradaban berasal dariTimur dan kembali ke Timur. Ironisnya, dalam sejarah peradaban kuno, hanyasatu tempat yang tidak sering disebut-sebut, yaitu Timur Jauh. Padakenyataannya, terdapat beragam kebudayaan yang masih bertahan hinggasaat ini di Timur Jauh; sebuah tempat multikultural yang tidak pernah
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ditemukan sebelumnya di tempat lain di dunia. Kurangnya data historistertulis dan bukti-bukti arkeologis yang ditemukan di Timur Jauh, membuattradisi, cerita rakyat, kisah-kisah lisan, atau bahkan mitologi dan legenda daridaerah ini penting untuk digali dan diartikan kembali. Perbandingan danhubungan antara sejarah yang terkandung dalam tradisi-tradisi kebudayaandi Timur Jauh dan sejarah peradaban lampau di wilayah-wilayah lain jugaakan diteliti disini. Pembahasan mengenai kebudayaan dan keunikan TimurJauh ini akan dijelaskan pada Bab 7. Hal ini berguna untuk menemukan daerahyang disebut sebagai titik awal dari pola penyebaran kebudayaan yang telahdisebutkan diatas.Berdasarkan semua metodologi diatas, pada Bab 8, presentasi geokulturalyang terbentang dari titik awal ke empat penjuru bumi, akan dipetakan. Padatahap ini akan tergambar jelas peradaban-peradaban mana saja yang memilikiakar kebudayaan Masyarkat Laut, dan peradaban mana saja yang memilikiakar kebudayaan Masyarakat Daratan, jalur-jalur tetap penyebaran masing-masing akar kebudayaan dan kaitan satu dengan lainnya. Serta tersirat,masyarakat-masyarakat yang mencirikan memiliki kedua akar kebudayaanini, yaitu masyarakat di Timur Jauh.Pada Bab 9, Peta Peradaban akan dipresentasikan dalam bentuk geokulturaldi atas koordinat topografi berdasarkan situasi geografis masa kini. Peta inidengan akan jelas menggambarkan posisi regional dan akar kebudayaan darisuatu wilayah, yang sesuai dengan arah dan jejak penyebaran kebudayaannya.Peta ini dapat memberikan cakrawala baru bagi umat manusia dalammenjajaki akar kebudayaannya sekaligus memahami pola sejarah peradabanmanusia. Hal ini berguna sebagai landasan dalam membentuk pembangunanberkesinambungan di masa depan.



“Kebudayaan adalah hubungan secara sadar antara manusia

dan alam yang menghasilkan perbedaan unsur-unsur spiritual

dan emosional yang memberikan karakter pada suatu

masyarakat atau kelompok. Karena itu, keyakinan naluriah

diperlukan untuk memahami kebudayaan.”
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BAB 1 DEFINISI PERADABAN
Definisi tepat peradaban telah menyibukkan pikiran para arkeolog,antropolog, dan ahli sejarah selama beberapa generasi. Suatu literaturakademis yang sangat besar melingkupi subjek kompleks ini.Menurut referensi bahasa Inggris paling utama, Oxford English Dictionary, “to

civilize” atau menurut bahasa Indonesia “memperadabkan” adalah“membebaskan sebuah negara dari barbarisme”; untuk memberi perintahdalam seni kehidupan; untuk mencerdaskan dan memurnikan. Gagasan utamapada definisi ini adalah bahwa “peradaban” merupakan suatu kondisi yanglebih superior daripada “barbarisme”.  Gagasan ini didasari oleh doktrin-doktrin Zaman Victoria tentang superioritas rasial di antara yang lain, lebihdari satu abad lalu. Sayangnya, definisi ini masih bertahan hingga saat inidalam pemahaman populer kata peradaban.Dalam mendefinisikan kata peradaban, para cendekiawan hendaknyabersikap objektif dan bijak untuk tidak mengikutsertakan label barbarisme,atau bahkan istilah praindustri. Bagi penulis, definisi peradaban seharusnyasederhana, jika mungkin, tetapi menyeluruh, dan mencakup keberagamanluas masyarakat awal yang kompleks. Secara implisit, dari sudut pandangpenulis, terdapat dua prinsip substantif dalam kata peradaban, yaitu
kebudayaan dan produk kebudayaan itu sendiri. Karena itu, sebelummendefinisikan kata peradaban, definisi kata kebudayaan harus diuraikanterlebih dahulu.Etimologi istilah modern “kebudayaan” memiliki asal-usul klasik. Dalambahasa Inggris, kata “culture” atau “kebudayaan” berdasarkan pada suatu
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istilah yang digunakan oleh Cicero1 dalam karyanya berjudul Tusculan

Disputations. Ia menuliskan bahwa kebudayaan adalah suatu perkembanganjiwa atau “cultura animi”, dengan menggunakan metafora pertanian untukmenjelaskan perkembangan suatu jiwa filosofis yang memahami teleologissebagai salah satu kualitas ideal alamiah tertinggi bagi perkembanganmanusia. Oleh karena itu, keyakinan naluriah diperlukan untuk memahamiarti kata kebudayaan.Dilihat dari aspek yang diejawantahkan oleh Cicero diatas dan aspek lain yangmelingkupi kata kebudayaan termasuk produknya, penulis menyimpulkanbahwa kebudayaan adalah hubungan secara sadar antara manusia dan alam

yang menghasilkan perbedaan unsur-unsur spiritual dan emosional yang

memberikan karakter pada suatu masyarakat atau kelompok.Bagi penulis, pemikiran paling penting yang dihasilkan dari kebudayaanadalah kepercayaan. Pemikiran ini membuat manusia meyakini suatu entitaskuat untuk dipuja. Kebudayaan juga menghasilkan banyak ide dan instrumenbagi manusia untuk bertahan hidup, seperti terbentuknya hierarki sosial yangmelahirkan suatu bangsa atau negara. Yang disebut sebagai hierarki sosialadalah struktur masyarakat yang biasanya dipimpin oleh seorang kepala sukuatau raja. Kedua aspek inilah yang lahir dari kebudayaan.Baik kepercayaan maupun hierarki sosial tersebut membentuk masyarakatmanusia menjadi semakin sempurna dan kompleks dibandingkan spesies-spesies lain. Kedua produk utama dari kebudayaan inilah yang kemudianberkembang melingkupi berbagai aspek kehidupan lainnya seperti, ekonomi,sosial, politik, seni, sains, teknologi, agama dan lain sebagainya. Hal-hal
1 Marcus Tullius Cicero (3 Januari 106 SM – 7 Desember 43 SM) adalah seorang filsuf Romawi, negarawan,pengacara, ahli teori politik, perancang undang-undang Romawi Kuno, dan pencipta kosakata filosofi Latin.
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kompleks inilah yang merupakan produk dari kebudayaan yang kemudianmelahirkan suatu peradaban.Dari paparan singkat di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa peradabanhanyalah suatu produk kompleks dari kebudayaan. Atau, dalam pandanganluas, peradaban adalah produk kompleks yang dihasilkan dari hubungan

manusia dan alam semesta, untuk mengelola kehidupan pada suatu periode

masa tertentu.Kalimat “periode masa tertentu” dalam definisi peradaban dibutuhkan karenakarakteristik peradaban itu sendiri, yaitu dinamis dan berubah seiring waktu,sementara di sisi lain, kebudayaan cenderung tidak berubah. Peradabanberkembang menurut perkembangan pola-pola pikiran manusia. Namun,kebudayaan selalu menjadi referensi utama di dalam perkembangan polapikiran tersebut. Karena itu, kebangkitan dan keruntuhan peradaban menjadisuatu siklus yang umum dalam sejarah manusia. Pada periode waktuberikutnya, suatu peradaban baru akan bangkit, secara istimewa, dengannuansa yang berbeda, tetapi jelas dari kebudayaan yang sama.Maka dari itu, jika peradaban menjadi referensi dalam pemetaan peradaban,akan muncul bias, karena terlalu banyak bentuk peradaban yangmembingungkan para cendekiawan saat mengidentifikasinya satu per satu. Disisi lain, jika kebudayaan menjadi referensi peta peradaban, mengidentifikasisetiap peradaban akan lebih mudah, karena referensi utama setiap peradabanadalah kebudayaannya itu sendiri.Salah satu contoh yang tepat untuk menjelaskan kata “kebudayaan” dan“peradaban” dapat ditelaah dari data historis Tiongkok kuno. Kaisar Tiongkokkuno pertama, Fu Xi, dijuluki Raja Filsuf hanya karena pencapaian hebatnyadalam menemukan sebuah hubungan antara dunia dan diri sendiri, di antara
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pola-pola alam dan hasrat pikiran manusia, untuk mengelola segala hal di

sekelilingnya.Kalimat “untuk mengelola segala hal di sekelilingnya” bagi penulis mengacupada materi yang kemudian diartikan sebagai peradaban. Karena, daridefinisinya, peradaban mencerminkan istilah yang digunakan untukmembahas sisi materi dan instrumen kebudayaan manusia atau produk darikebudayaan, yang bersifat kompleks dalam aspek-aspek teknologi, sains, danpembagian kerja untuk mengelola segala hal disekelilingnya. Sementara,kalimat “hubungan antara dunia dan diri sendiri, diantara pola-pola alam danhasrat pikiran manusia” bagi penulis cenderung diartikan simbolis, yaitukebudayaan. Karena kebudayaan mencerminkan suatu pola terintegrasiantara pengetahuan, keyakinan, dan perilaku manusia, tergantung padakapasitas pikiran simbolis dan pembelajaran sosial. Dengan kata lain, istilah“kebudayaan” berarti perkembangan jiwa atau pikiran manusia. Intinya disiniadalah bahwa kebudayaanlah yang menjadi dasar terbentuknya suatuperadaban.Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kebudayaan adalah jiwa darisuatu peradaban. Karena itu, penting untuk ditelusuri, kebudayaan apa yangbenar-benar membangun peradaban Sumeria, Mesir kuno, Lembah Indus,Tiongkok, atau bahkan Mesoamerika. Untuk mengetahui kebudayaan apayang menginspirasi peradaban-peradaban tersebut, asal mula kebudayaanharus ditemukan terlebih dahulu. Maka dari itu unsur-unsur spiritual danemosional yang memberikan karakter pada peradaban-peradaban kunodiatas akan ditelaah lebih terperinci, untuk menemukan akar budayanya.Elemen fundamental atau akar budaya harus menjadi referensi dalam menelitiasal mula kebudayaan.
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Dalam meneliti asal-usul kebudayaan, penting kiranya untuk mengetahuiterlebih dahulu dari manakah sebenarnya orang-orang yang membangunperadaban kuno tersebut berasal. Maka dari itu dalam pembahasan di Bab 2,penulis akan menguraikan kronologi sejarah peradaban-peradaban kuno,yang melingkupi penyebab migrasi kuno, karakteristik-karakteristiknya, danjalur-jalur migrasinya. Untuk kemudian mengklasifikasikan merekaberdasarkan akar kebudayaannya. Akar kebudayaan ini menjadi temuanpenting untuk menelusuri dimanakah tempat lahirnya kebudayaan.
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BAB 2 PENYEBAB MIGRASI KUNO
Data historis dalam sejarah peradaban kuno, menuliskan bahwa orang-orangdari berbagai peradaban kuno, sepert Sumeria, Mohenjo-Daro dan Harappa,Tiongkok Kuno, Mesir Kuno, dan Mesoamerika, dan juga peradaban-peradaban kuno lainnya, merupakan atau mengklaim dirinya sebagaipenyintas dari suatu peristiwa besar. Peristiwa ini membuat merekameninggalkan tanah air asal dan memaksa mereka menemukan sebuahtempat baru untuk bermukim. Data historis peradaban-peradaban kuno inimembicarakan tentang suatu migrasi dari satu tempat ke tempat lain.Pertanyaan pertamanya adalah peristiwa apa yang membuat merekabermigrasi ? Apakah karena bencana besar atau adakah penjelasan lain ?Pertanyaan-pertanyaan ini paling mengusik dalam mempelajari sejarahperadaban kuno. Tidak dapat disangkal bahwa semua sejarah peradaban kunoselalu dimulai dengan peristiwa ini. Namun, jika jawabannya adalah bencanabesar, sayangnya peristiwa ini sepertinya berada di perbatasan antara realitadan mitos.Untuk menemukan jawaban dari pertanyaan diatas, sebuah fenomena alamiahharus diperhatikan, yaitu siklus bumi itu sendiri. Sejarah bumi telah diwarnaiberagam bencana besar yang ternyata pernah menghancurkan seluruhkategori bentuk kehidupan. Hal ini sesuai dengan sejarah kuno yang selaludiawali oleh bencana-bencana besar yang menghancurkan suatu peradaban.Kemudian, para penyintasnya tersebar ke seluruh penjuru bumi untukmembangun peradaban-peradaban baru di tanah atau tempat yang baru.Cerita ini ditulis dalam mitologi dan legenda kuno dari beragam peradabankuno seperti yang disebutkan diatas.
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Tugas utama dalam mempelajari mitologi-mitologi dan legenda-legenda kunoini adalah dengan menyadari ranah-ranah beragam area mental manusiasecara mendasar untuk membedakan alegori/metafora dengan imajinasi,analogi dan alasan, cerita rakyat dan legenda, fiksi/fantasi dankebohongan/tipuan, hipotesis ilmiah impian dan kebenaran. Dalam mitologi-mitologi kuno, terdapat sebuah gudang kebijaksanaan yang luar biasa tentangperilaku manusia yang dikumpulkan dari pengamatan selama berabad-abad.Bagi penulis, mitologi-mitologi adalah cerita-cerita yang di strukturpermukaannya tersirat seperti alegori dan metafora, karena kejadiansebenarnya tidak tepat seperti alur ceritanya, tetapi arti di baliknya bersifatnyata jika dapat menelaahnya lebih dalam dan luas. Sebagai salah satupenanda asimilasi kebudayaan, mitologi-mitologi dan legenda-legendamemiliki keistimewaan, kekhususan, dan tujuan, yang sering kali tidakditemukan dalam batu, tulang, dan gen. Hal-hal ini juga menawarkan model-model alternatif dari model-model ahli genetika dan linguistik.Seperti yang sudah diungkapkan secara eksplisit dalam banyak kisahperadaban kuno, sejarah peradaban kuno selalu didahului oleh peristiwabencana dahsyat. Cerita dimulai dari suatu bencana yang sangat hebat,misalnya letusan gunung berapi, gempa bumi, dan tsunami, diikuti oleh airbah, kemudian tenggelamnya suatu area dan peradabannya. Bukan hanya satuperadaban yang mengisahkan bencana dahsyat ini, tetapi beberapa peradabankuno yang dilihat dari lokasi geografisnya cukup berjauhan. Kisah bencanadahsyat yang sama ini juga diceritakan pada periode waktu yang hampir sama.Berikut ini adalah beberapa cuplikan kisah legenda dan mitologi peradabankuno tentang bencana dahsyat pada masa yang sangat lampau.
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Kisah Sumeria tentang bencana besar ditulis dalam “Tablet of Destinies”—Sabak Takdir-Takdir—yang merupakan sabak tanah liat yang diukir dengantulisan kuno pada sekitar tahun 2.100 Sebelum Masehi. Berdasarkan sabaktersebut, Delapan Raja memerintah sebelum terjadi bencana yang sangatbesar dan banjir yang menyapu area. Diperkirakan, Raja Pertama Sumeriaberasal dari masa yang sangat lampau dan bukan berasal dari Mesopotamiaselatan dimana tempat mereka bermukim saat itu sekitar tahun 4.000Sebelum Masehi.Versi Babilonia kisah ini disebut “Poem of Atrahasis”—Puisi Atrahasis. Dalamkisah ini, diceritakan bahwa Atrahasis, raja paling bijaksana di dunia,diperingatkan tentang suatu bencana yang akan datang. Dia membangunsebuah bahtera dan hanya menyelamatkan sedikit rakyatnya.Kisah banjir paling dikenal tidak diragukan lagi adalah yang diceritakan dalamKitab Genesis. Tuhan berniat membersihkan korupsi makhluk-makhlukciptaannya, jadi Dia menyuruh Nuh, “orang suci di antara kaumnya”, untukmembangun sebuah bahtera yang akan menyelamatkan Nuh dan keluarganyadari kerusakan. Kemudian, hujan turun dengan deras, bagaikan “mata airraksasa di kedalaman membuncah dan gerbang-gerbang air surga dibuka”,dan air menelan bumi.Dalam mitologi India, seekor ikan memperingatkan Manu, seorang rajabijaksana, bahwa air bah akan datang dan dia harus membangun sebuah kapaldan naik ke sana segera setelah air mulai tinggi. Menurut Rig Veda, “Airmenyapu tiga penjuru surga” dan “Hanya Manu sendiri yang selamat”.Kisah tentang bencana dahsyat ini juga terdapat dalam tulisan di Sabak XI Epos

Gilgamesh. Tulisan ini menceritakan bahwa Utnapishtim—Nuh bangsaSumeria—satu-satunya manusia yang selamat, menceritakan kisah air bah
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kepada Gilgamesh. Tulisan ini juga menjelaskan bahwa bencana besar telahmerusak tanah air mereka yang dulu, yang disebut surga.Mitologi Yunani juga menggambarkan tentang peristiwa bencana besar.Mitologi ini menceritakan bahwa pada masa lampau, mungkin sebelum erakeemasan selesai, umat manusia membuat Zeus kesal karena sangat sombongdan bangga akan diri mereka sendiri. Saat perilaku mereka semakin buruk,Zeus akhirnya memutuskan untuk menghancurkan seluruh manusia di bumi.Pada dasarnya, kisah-kisah legenda dan mitologi di atas menceritakan suatuperistiwa yang sama. Diperkirakan, legenda-legenda dan mitologi-mitologi ituterbawa dalam pikiran para penyintasnya, lalu kisah-kisah itu diteruskansecara mandiri dan turun temurun. Perbedaannya di sini hanya pada carakisah itu disampaikan. Mitologi-mitologi, legenda-legenda, dan ramalan-ramalan kuno dari seluruh penjuru dunia menceritakan tentang kisah-kisahmengerikan umat manusia yang menderita karena kerusakan oleh api danbanjir. Kisah-kisah bencana ini sangat ekstrem dan menyebar luas, hinggaakhirnya kisah-kisah itu cenderung berubah menjadi imajinasi yang dilebih-lebihkan.Pertanyaannya, apakah bencana besar merupakan penyebab terjadinyamigrasi besar pada masa peradaban kuno ? Jawabannya adalah, meskipun halitu mungkin tidak terjadi tepat seperti itu, pada arti yang lebih dalam dandilihat dari siklus alamiah bumi, bagi penulis peristiwa itu mungkin nyataadanya. Bencana dahsyat  adalah salah satu fakta kunci sejarah kuno.Kekuatan mitologi sebagai sarana keyakinan untuk menjelaskan masa lampauatau menjelaskan masa kini membuatnya sulit untuk dihindari atau diabaikandalam narasi-narasi sejarah. Dua hal yang pasti disini, pertama, bencanadahsyat bukan suatu peristiwa lokal, bencana itu terjadi dalam basis skala
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kosmis yang melingkupi seluruh dunia. Yang kedua, peristiwa bencanadahsyat telah meninggalkan kesan yang sulit dilupakan dalam ingatan seluruhras manusia.Selanjutnya, walaupun peristiwa itu ditulis ulang dalam hampir disetiapperadaban kuno, termasuk dalam alkitab, tetapi sayangnya tidak pernahdisebutkan di mana tempat pasti bencana besar itu terjadi. Pada masa lampau,sepertinya hal ini menjadi rahasia misteri-misteri kuno, dan pengungkapanrahasia ini dianggap sebagai suatu kejahatan hina yang sangat besar, yangseringkali mendapatkan hukuman berupa kematian. Jadi, lokasi tepat suatudaerah yang disebut tanah air ini hanya dideskripsikan berupa bahasa sandiyang berdasarkan pada alegori, teka-teki, dan permainan kata yang hanyadapat dihubungkan dengan rahasia-rahasia tersebut oleh kaum cendekia.Meskipun demikian, sangat penting untuk mengungkap misteri kuno tentangtempat yang disebut tanah air ini. Berdasarkan data historis yang ada, dalamuraian dibawah ini penulis akan menganalisa dimanakah tempat dan waktuyang paling sesuai untuk terjadinya peristiwa besar diatas.Untuk menemukan asal-usul tanah air mereka sebelumya, penting untuk lebihdulu menemukan asal mula legenda-legenda dan mitologi-mitologi tersebut.Dalam mendefinisikan asal mula kisah-kisah legenda dan mitologi, terdapatsatu analogi yang harus dipertimbangkan, yaitu orang-orang yang dapatmenciptakan mitologi itu sendiri. Biasanya, mereka adalah orang-orang yanghidup dengan kesadaran spiritual melebihi kebanyakan orang. Karenakesadaran spiritual kadang-kadang tidak dapat dijelaskan secara eksplisit,metafora-metafora digunakan untuk menggambarkannya. Akhirnya,metafora-metafora ini kemudian berubah menjadi mitologi atau legenda.



MIRA SARTIKA

18

Pertanyaannya adalah, siapa masyarakat yang memiliki karakteristik ini ?Sebenarnya, untuk menjawab pertanyaan itu hari ini, tidak ada orang yangdapat menyangkal bahwa masyarakat-masyarakat timur dapat menerimasemua agama dengan setara. Dengan kata lain, orang-orang timur hidupdengan kesadaran spiritual lebih tinggi daripada orang-orang di daerah lain didunia. Bagi penulis, kesadaran spiritual merupakan keyakinan naluriah yaitukemampuan membaca pertanda alam dan menerapkannya dalam kehidupanmanusia, agar umat manusia dan alam dapat berjalan harmonis. Ini juga sesuaidengan definisi kebudayaan yang dijelaskan pada Bab 1, kebudayaan diartikansebagai perkembangan jiwa atau pikiran. Tidak dapat dipungkiri, kebudayaanadalah isu substantif dari legenda, sebagaimana maksud yang terkandungdalam suatu mitologi. Jika analogi ini benar, asal mula legenda-legenda danmitologi-mitologi pasti berasal dari sekitar area timur ini. Jadi, peristiwabencana besar juga seharusnya terjadi di area ini. Dan pola penyebaranlegenda dan mitologi ini seharusnya cenderung berasal dari timur ke baratbukan sebaliknya.Faktanya, analogi di atas juga cukup sesuai dengan kisah-kisah mitologi danlegenda yang menceritakan tentang sebuah tempat, yang disebut peradaban-peradaban kuno sebagai tanah air mereka di masa lampau. Kisah-kisah inidirangkum dalam uraian dibawah ini.Diceritakan dalam puisi Sumeria bahwa tanah air lampau mereka adalahsebuah kota impian, damai dan permai. Tanah air itu juga dipenuhi pohon-pohon buah, dialiri sungai-sungai berair jernih dan tidak tercemar garam,tidak seperti Dataran Mesopotamia tempat mereka tinggal saat itu. PendetaMesir juga melaporkan bahwa tanah air lampau mereka dipenuhi dengan
berlimpahnya air mancur dan mata air jernih di dataran yang subur. Dengankata lain, penulis dapat mengasumsikan bahwa tanah air lampau orang
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Sumeria dan Mesir adalah suatu tanah yang berlimpah sumber daya alam, didataran subur.Dalam mitologi-mitologi asal mula Suku Maya, menceritakan sebuah pulauatau benua misterius tempat mereka berasal. Mereka terusir dari sana karenasatu ledakan vulkanik dahsyat yang merusak daratan mereka. Tanah airmereka kemudian tenggelam di bawah laut, memaksa mereka bermigrasi.Diketahui juga bahwa mereka berlayar dari lokasi di barat menuju tanah airbaru mereka. Perjalanan itu direkam dalam dokumen-dokumen seperti Codex

Boturini. Berdasarkan kisah mitos mereka, penulis dapat mengasumsikanbahwa mereka bermigrasi ke arah timur dari tanah air mereka yang dulu. Jadiyang disebut tanah air mereka berada di suatu tempat di arah barat dari benuaAmerika.Dalam mitologi India, disebutkan bahwa saat banjir surut, Manumenambatkan kapalnya dan mendarat di sebuah gunung jauh di utara,kemudian menjadi raja pertama dalam sejarah India. Dengan kata lain, penulisdapat berasumsi bahwa Manu berlayar ke arah utara dari tempat asalnya darisuatu tempat di arah selatan dari India.Kisah-kisah di atas menceritakan tentang sebuah tempat yang mereka sebuttanah air asal. Tanah yang subur, gempa vulkanik dan berlimpahnya sumberdaya alam adalah ciri-ciri dari tanah air ini. Yang lokasinya kemungkinan besarberada di arah selatan dari India dan arah barat dari benua Amerika.Berdasarkan ciri-ciri dan perkiraan lokasi ini, penulis perkirakan tempattanah air ini berada adalah di suatu area di Timur Jauh.
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Timur Jauh terletak tepat di jantung zona Cincin Api, yang merupakan salahsatu area paling subur di dunia. Secara alamiah, daerah ini adalah tempatpaling cocok di dunia bagi lahirnya kebudayaan dan terbentuknya peradaban.Sebagai tambahan, para ahli etnografi sering menemukan praktik-praktikreligius magis dan mitologis di antara para penghuni Kepulauan Pasifik yangberhubungan dekat dengan kebudayaan-kebudayaan Eropa dan Asia Tengah.Di dalam Bab 7, penulis akan menjelaskan dan menyimpulkan baik sejarahmaupun kebudayaan di Timur Jauh. Secara hipotesis, hanya tempat ini yangmemiliki peluang terbesar dan karakteristik sempurna untuk menjadi tempatasal mula baik kebudayaan maupun peradaban di dunia.Sebagai tambahan tentang pembahasan daerah timur ini, Book of the Dead—Kitab Kematian—Mesir Kuno yang dianggap berisi banyak informasi tentangPradinasti menyebutkan kata “timur” sebanyak enam belas kali, kebanyakandengan nada takut. Timur digambarkan sebagai “suatu tempat jagal diseberang laut dan makhluk hidup harus dilindungi darinya”. Timur jugadigambarkan sebagai tempat asal yang penting bagi mereka. Artinya, suatuperistiwa telah terjadi di timur, mungkin adalah suatu bencana dahsyat. Kitabkuno ini juga beberapa kali menyebutkan tentang “Daerah kekuasaan Manu diseberang perairan … tempat Ra kembali.” Yang mengejutkan, Manu dalammitologi Hindu adalah leluhur umat manusia, sosok yang bereinkarnasisebagai “Manu sang Nelayan”. Manu juga disebutkan sama dengan Nuh, tetapidalam versi India. Hal ini mengasumsikan suatu hubungan antara peradabanIndia dan Mesir kuno, yang menggambarkan jalur migrasi orang-orang ini,seperti yang akan dibahas lebih lanjut di dalam Bab 3.1.2.Selain itu, terdapat juga bukti-bukti dari beberapa sumber yang menyatakanbahwa kedatangan bangsa Sumeria di Mesopotamia didahului oleh peristiwanaiknya permukaan air laut. Bangsa Sumeria dianggap sebagai imigran dari
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timur. Seorang arkeolog bernama Henri Frankfort2, saat membahas kedekatanetnis negara-negara Sumeria, menyatakan: “Tentang orang-orang yangmuncul di selatan, pada periode awal Uruk … mereka dengan ciri
brachycephalic ….” Beberapa dari mereka memiliki bentuk tengkorak berbedadari ciri khas bangsa Sumeria, yaitu tengkorak brachycephalic (arti tepatnyaberkepala besar). Brachycephalic adalah karakteristik khusus orang-orangTimur Jauh. Hipotesa arkeologis terkenal lain tentang asal-usul bangsaSumeria diungkapkan oleh Benno Landsberger3. Dia menyatakan bahwamereka berlayar dari timur menyeberangi samudra, dan kisah-kisah sepertipenciptaan besar, surga, dan air bah Nuh datang bersama mereka.Di Eropa, brachycephaly juga suatu elemen penting yang dimiliki oleh“Masyarakat Beaker” yang muncul di sepanjang pantai dan sungai-sungai diEropa Barat selama milenium ketiga Sebelum Masehi. Kebudayaan Beakerdidefinisikan oleh penggunaan umum suatu gaya kerajinan tembikar—sebuahcawan dengan profil berbentuk lonceng terbalik yang berbeda, yangditemukan di beberapa bagian barat Eropa. Tembikar itu dibuat dengan baik,biasanya berwarna merah atau merah kecokelatan, dihiasi dengan lingkaran-lingkaran horizontal yang diukir, atau pola-pola yang digambar. Bell Beakers—Cawan-Cawan Lonceng—awal ini digambarkan bergaya “Internasional”.Karena ditemukan di seluruh penjuru area kebudayaan Bell Beaker. Artifak-artifak ini termasuk jenis-jenis yang dihias menggunakan alat berupa tali,seperti jenis “Seluruh Permukaan Dililit Tali” (atau “Seluruh PermukaannyaDihias Ornamen”) dan jenis “Maritim”, dihiasi lingkaran-lingkaran penuh
2 Henri Frankfort, (lahir 24 Februari 1897, Amsterdam, Belanda - meninggal 16 Juli 1954, London, Inggris),adalah seorang arkeolog Amerika yang melengkapi rekonstruksi kebudayaan Mesopotamia yang terdokumentasirapi, menemukan hubungan antara Mesir dan Mesopotamia, dan menemukan banyak informasi baru tentang duaperadaban tersebut.3 Benno Landsberger (21 April 1890, Friedek, Silesia Austria – 26 April 1968) adalah salah seorang Ahli SukuBangsa Assyiria dari Jerman yang paling terkenal. Sejak 1908, dia mempelajari Studi-Studi Oriental di Leipzig.



MIRA SARTIKA

22

gambar yang dibuat dengan sisir atau tali.Dalam sejarah Eropa, asal-usul masyarakat Beaker ini masih diperdebatkan.Namun, pada beberapa artefak Kebudayaan Beaker di Gambar 1, terdapatsemacam peta asal-usul yang digambarkan secara jelas. Tidak dapat disangkal,gambar ini membuktikan bahwa Masyarakat Beaker sepertinya berlayarmenyeberangi dua samudra untuk mencapai pantai Eropa danmenggambarkan jejak perjalanan itu dalam karya tembikar mereka. Dapatdiasumsikan bahwa orang-orang ini berasal dari suatu tempat di seberangsamudra jauh ke barat benua Amerika. Berdasarkan temuan ini, masyarakatBeaker akan dikelompokan sebagai Masyarakat Laut yang bermigrasi denganperahu dari Timur Jauh (lihat Bab 3.1.1).

Gambar 1. Objek-Objek Kebudayaan Beaker
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Untuk menemukan bukti penyebaran kebudayaan dan ide-idenya, penandaterbaik harus berasal dari kebudayaan itu sendiri, bukan hanya dari orang-orangnya. Yang mengejutkan, tautan-tautan dari kebudayaan tertua di TimurJauh dengan Timur Dekat4 jauh lebih kuat secara nonfisik, yaitu terdapat didalam cerita-cerita rakyat yang disimpan dalam teks-teks tertulis dalambahasa Sumeria, pada sabak-sabak yang terkubur di Irak hingga 5.000 tahunlalu. Hari ini, kisah-kisah dalam Genesis, dalam ribuan bahasa berbeda, jelasberhubungan dengan kisah-kisah yang sama. Kisah-kisah aslinya telahdisampaikan ribuan tahun lalu, dan duplikat-duplikat tertulisnya ditemukandi India, dalam kitab-kitab suci kuno seperti Ramayana dan Mahabharata.Namun, sesungguhnya kisah-kisah ini masih berpindah dari mulut ke mulut,secara lengkap dan akurat, di sepanjang Samudra Hindia dan Pasifik, termasukPapua hingga barat. Maka tidak diragukan lagi, kisah-kisah seperti bencanabesar, surga, dan air bah memang berasal dari Timur Jauh.Dari bukti-bukti di atas, jelas bahwa tanah air asal berada di area Timur Jauh.Kemudian, pertanyaannya sekarang adalah, kapan peristiwa ini terjadi ditanah air mereka yang lampau ini ? Para ahli geologi sekarang seharusnyamemiliki jawaban dari pertanyaan ini.Secara geologis, terdapat sebuah bencana global yang menyebabkanberakhirnya Zaman Es Pleistosen, dan mencairnya gletser-gletser Himalaya.Kemudian, bencana itu menyebabkan banjir besar sungai-sungai di Asia,mengakibatkan daerah tersebut tidak cocok untuk habitat manusia. Pada saatbersamaan, kebakaran dahsyat akibat letusan gunung-gunung berapi di TimurJauh dan tsunami-tsunami hebat juga menghancurkan daerah ini. Jadi, daerahyang disebut tanah air ini hancur oleh bencana dahsyat tersebut. Para ahli
4 Timur Dekat saat ini biasa disebut juga wilayah Timur Tengah melingkupi area Semenanjung Arab, Cyprus,Mesir, Irak, Iran, Israel, Jordan, Lebanon, Palestina, Suriah, and Turki.
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geologi memprediksi bahwa kerusakan atau bencana tersebut terjadi sekitar11.000 hingga 7.000 tahun yang lalu.Sesuai dengan bukti geologis di atas, beberapa kisah legenda air bah di TimurJauh juga menceritakan tentang perubahan permanen bentuk dan topografibumi setelah peristiwa tersebut. Salah satu contoh yang jelas adalah kisah-kisah yang memaparkan suatu perluasan atau kontraksi laut, yang dulunyamerupakan sebuah benua, serta pembentukan banyak pulau. Dalam versikisah ini, secara relatif perubahan tingginya permukaan air laut adalah akibatbertambah tingginya daratan dan penyempitan secara lokal maupununiversal, sebagai akibat global setelah peristiwa-peristiwa glasial, yangmenyebabkan orang-orang bermigrasi ke tempat lain. Sebenarnya, satu-satunya benua yang tenggelam pada periode tersebut dulu terletak di timur.Peta di Gambar 2 menunjukkan begitu besarnya ukuran benua yangmemanjang dari Asia Tenggara hingga Australia, sebelum peristiwa itu terjadi.Setelah peristiwa itu, benua ini membentuk beberapa pulau di daerahtersebut.Selain itu, seperti yang dijelaskan oleh Dr. Aone van Engelenhoven5, terdapatserangkaian kisah yang menceritakan tentang sebuah pembentukankepulauan Sunda6 di Indonesia bagian timur. Singkatnya, kisah inimenceritakan tentang air bah yang disebabkan oleh makhluk-makhluk lautsaat menghancurkan atau membelah pulau, untuk menciptakan topografisebuah area. Kisah ini tersebar luas di Indonesia bagian timur, di sepanjangdaerah Maluku Barat Daya dan Nusa Tenggara Timur. Kisah ini tidak hanya
5 Dr. Aone Van Engelenhoven adalah seorang dosen di Leiden University Centre for Linguistics (LUCL)—PusatLinguistik Universitas Leiden. Dia adalah ahli lingustik Asia Tenggara, terutama Austronesia.6 Daratan Sunda adalah suatu daerah biogeografis di Asia Tenggara yang mencakup Paparan Sunda, bagianpaparan benua Asia yang terekspos selama zaman es terakhir. Daratan ini terdiri dari Semenanjung Malaya di daratanutama Asia, selain pulau-pulau besar yaitu Kalimantan, Jawa, dan Sumatra, serta pulau-pulau di sekelilingnya.



PETA PERADABAN – SUATU SINTESA GEOKULTURAL

25

“menjelaskan” tentang tenggelamnya sebuah benua setelah zaman es, tetapijuga alasan-alasan migrasi antarpulau. Intinya di sini adalah, meskipun kisahini memiliki kemiripan dengan kisah fantasi tentang air bah di India, di areaMaluku dan Nusa Tenggara tidak terdapat catatan-catatan yang berhubungandengan pengaruh Hinduisme.Penemuan-penemuan terbaru juga menyebutkan Daratan Sunda yangtenggelam sebagai kemungkinan asal-usul populasi Asia: yaitu teori “Keluardari Daratan Sunda”. Sebuah studi dari Universitas Leeds dan dipublikasikandalam Molecular Biology and Evolution—Biologi Molekuler dan Evolusi,mempelajari garis-garis keturunan DNA mitokondrial, menjelaskan suatuteori bahwa manusia telah menghuni pulau-pulau di Asia Tenggara dalamperiode waktu yang lebih lama daripada yang telah diyakini sebelumnya.

Gambar 2. Peta Benua yang Tenggelam
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Menurut teori yang disebutkan di atas, penyebaran populasi ini sepertinyaterjadi pada saat yang sama dengan naiknya permukaan laut, yang mungkinmenghasilkan migrasi dari Timur Jauh hingga sejauh Taiwan di utara, dalam10.000 tahun terakhir ini. Migrasi-migrasi populasi ini kemungkinan besardisebabkan oleh perubahan iklim; efek-efek tenggelamnya sebuah benuakuno. Naiknya permukaan laut dalam tiga denyutan dahsyat mungkin telahmenyebabkan banjir dan tenggelamnya benua Sunda, menciptakan Laut Jawadan Laut Cina Selatan serta ribuan pulau yang menjadi Indonesia dan Filipinapada masa kini.Penemuan baru dari Proyek Genom Manusia juga mengungkapkan bahwapenyebab utama penyebaran populasi di Asia adalah satu peristiwa migrasidari selatan. Kemiripan genetik ditemukan di antara populasi di seluruhpenjuru Asia dan suatu peningkatan dalam keragaman genetik dari garislintang utara menuju selatan. Meskipun populasi Tiongkok sangat besar,variasinya lebih sedikit daripada segelintir individu yang tinggal di AsiaTenggara, karena ekspansi Tiongkok terjadi baru-baru ini, setelah 10.000tahun terakhir ini.Bukti-bukti yang ditunjukkan di atas hanyalah suatu sampel kecil daribanyaknya bukti yang sangat kuat, seperti bukti-bukti yang ditampilkan dibawah ini dan di tempat-tempat lain. Bukti-bukti terkuat asal-usul tanah airmereka bersifat geologis maupun antropologis. Bukti-bukti ini mencakupkarakteristik-karakteristik sosial, golongan darah, mitologi, tradisi, adatistiadat, teknik, motif-motif artistik, dan di atas semuanya, hubunganlinguistik, kebudayaan, dan religius. Bukti-bukti ini menjelaskan bahwaadanya hubungan antara bangsa-bangsa berbeda tersebut sesungguhnyaberasal dari satu kelompok yang sama.
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Tidak diragukan lagi, semua bukti di atas sesuai dengan analogi sederhanapada mitologi dan legenda yang sudah penulis sebutkan sebelumnya. Bukti-bukti ini mengarah ke suatu kesimpulan bahwa asal-usul mitologi-mitologidan legenda-legenda adalah dari timur. Kisah-kisah legenda dan mitologi inidibawa selama migrasi dan kemudian beradaptasi dengan adat istiadat lokal.Para penyintas ini bermigrasi sepanjang milenia ke tempat-tempat sepertiMesopotamia, Levant, Afrika Utara, Eropa, Asia Utara, bahkan Oseania danAmerika. Pada periode waktu berikutnya, para penyintas ini berhasilmembangun kembali peradaban-peradaban di tanah air mereka yang baru.Bila ditelaah lebih dalam, migrasi kuno ini dilakukan dengan dua cara.Beberapa datang dengan berjalan kaki dalam kelompok-kelompok yangsangat besar seperti eksodus. Yang lain datang dengan kapal seperti Nuhdengan bahteranya atau Aeneas dengan kapal-kapal perangnya. Dalammemetakan peradaban, cara mereka bermigrasi adalah referensi terbaikuntuk mengklasifikasi mereka. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa cara-caramereka bermigrasi berhubungan dengan kebudayaan dasar mereka;beberapa merupakan kebudayaan maritim (yang selanjutnya disebut
Masyarakat Laut), sementara yang lain adalah kebudayaan daratan (yangselanjutnya disebut Masyarakat Daratan). Sebenarnya, dalam membentukkebudayaan, manusia dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal asalmereka.Dalam sejarah manusia, ditemukan bahwa Masyarakat Laut biasanyaberkontribusi dalam teknologi pelayaran, astronomi, hierarki, dan konsepkerajaan. Karakteristik-karakteristik tersebut di atas terlihat jelas terdapatpada beberapa peradaban kuno seperti Sumeria, Mesir, Etruscan termasukMasyarakat Beaker, Han (Tiongkok) dan Jepang, Mauryan (India) dan Persia.Karakteristik-karakteristik dan transformasi-transformasi Masyarakat laut
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akan dibahas lebih lanjut di dalam Bab 3.1.1. Sementara itu, MasyarakatDaratan mampu menyumbangkan keahlian dalam bidang astrologi dan hal-halyang lebih mendasar, seperti pertanian dan teknologi perunggu.Karakteristik-karakteristik khas ini terlihat jelas terdapat pada beberapaperadaban kuno seperti Mongol, Khmer, Gaul (saat ini menjadi Prancis), danMesoamerika. Ciri-ciri Masyarakat Daratan akan dibahas mendalam pada Bab3.2.1.Berdasarkan seluruh bukti di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwapenyebab migrasi adalah suatu peristiwa bencana dahsyat yangmenenggelamkan tanah air lampau mereka. Secara geologis, peristiwa initerjadi sekitar 10.000 – 7.000 Sebelum Masehi di sebuah benua tenggelamyang bernama Daratan Sunda. Hal-hal ini kemudian membentuk pola migrasimereka, yaitu dari timur ke barat. Terdapat dua cara migrasi, yaitu denganberjalan kaki dan menggunakan kapal. Dari tanah air ini, mereka bermigrasike empat penjuru, seperti yang akan dibahas lebih lanjut pada Bab 3.1.2 dan3.2.2. Dari tempat ini, para penyintas tersebar di seluruh penjuru dunia danberhasil membangun peradaban-peradaban awal, yang saat ini sejarawanmengenalnya sebagai “Peradaban-Peradaban Kuno”.Bencana-bencana besar adalah suatu siklus yang biasa terjadi di bumi, karenamiliaran tahun lalu bumi selalu mengalami atau bahkan dibentuk olehperistiwa ini. Waktu migrasi kuno di atas terjadi sekitar 10.000 – 7.000Sebelum Masehi, tetapi para ahli geologi masa kini juga menemukan dualetusan gunung berapi yang sangat dahsyat, yang terjadi di Timur Jauh pada75.000 dan 60.000 tahun lalu. Gunung-gunung tersebut adalah Gunung Tobadi Sumatra Utara dan Gunung Sitinjau di Sumatra Barat, Indonesia. Duagunung tersebut sekarang berubah menjadi dua danau besar; salah satunyaadalah Danau Toba, sementara yang satu lagi adalah Danau Maninjau. Akhir-
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akhir ini, para ilmuwan menemukan artefak-artefak buatan manusia di keduatampat letusan gunung berapi yang sangat besar ini terjadi; artefak-artefak iniberasal dari sebelum dan sesudah peristiwa-peristiwa letusan. Diperkirakan,letusan gunung-gunung berapi yang sangat besar ini juga menjadi salah satupenyebab migrasi besar-besaran dan, pada saat bersamaan, menyebabkanpunahnya suatu peradaban yang lebih kuno lainnya yang belum diketahui.Penemuan-penemuan ini telah memperkuat bukti bahwa terdapat peradaban-peradaban lain yang lebih tua dan lebih kompleks daripada yang sekarang kitasebut sebagai peradaban-peradaban kuno. Sayangnya, data historis tidakmemiliki arah maupun referensi sebagai landasan untuk mengungkapperadaban-peradaban yang lebih kuno ini. Karena itu, Peta Peradaban sepertiyang akan digambarkan dalam Bab 8 dan 9, yang diplot dari periodeperadaban kuno hingga zaman modern, sangat diperlukan. Selama referensidasar yang digunakan untuk pemetaan peradaban adalah kebudayaan,kemungkinan besar peta ini juga dapat digunakan untuk melacak peradabanlain yang lebih tua, yang sudah ada jauh sebelum periode peradaban kuno.Sesungguhnya kebudayaan umat manusia, secara mendasar, tidak banyakberubah bahkan sejak manusia pertama kali diciptakan.
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BAB 3 PEMUKIMAN-PEMUKIMAN BARU
3.1 PENYINTAS YANG MENGGUNAKAN PERAHU

3.1.1 Karakteristik dan Transformasi Masyarakat Laut Dalam Dunia

KunoSetelah para penyintas dari bencana besar berhasil menemukan sebuahdaratan yang kering, mereka mulai membangun kembali peradaban. Merekamenetap di Lengkungan Subur. Para penyintas ini membangun peradaban-peradaban awal di area sepanjang lembah sungai seperti: Sumeria di LembahTigris dan Euphrat, Mesir di Lembah Nil, dan Yang-shao di Lembah SungaiKuning. Para penyintas ini bermigrasi dengan perahu dari tanah air lamamereka, yang penulis sebut sebagai Masyarakat Laut.Sebuah pemukiman dalam ukuran apa pun membutuhkan manajemen yangseksama untuk dapat bertahan. Setelah mereka beradaptasi dengan tempatbaru, struktur sosial mulai terbentuk kembali. Pemimpin mengelolakehidupan baru mereka dan memulai “aristokrasi” kalangan terhormat untukmemimpin bangsanya. Menurut catatan sejarah yang ada, orang-orangSumeria dianggap sebagai bangsa pertama yang kembali mendirikanaristokrasi.Lama setelah munculnya aristokrasi ini, kerajaan-kerajaan mulai terbentukdan memerintah beberapa area di sekelilingnya dengan menaklukkan daerah-daerah tetangga dan memperkuat kekuasaan negara mereka sendiri. Pada eraDunia Kuno, orang Mesir dianggap sebagai bangsa pertama yang kembalimendirikan suatu kerajaan dengan menyatukan Mesir utara dan selatan dibawah satu aturan, tepatnya sekitar tahun 3.200 Sebelum Masehi. Hal ini
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terjadi pada masa Raja Scorpio. Kerajaan adalah salah satu karakteristikMasyarakat Laut. Kebangkitan kerajaan di sisi lain dunia, seperti di Tiongkok,juga terjadi pada saat yang hampir sama. Kaisar Tiongkok kuno pertama,bernama Fu Xi, memerintah pada tahun 2.850 Sebelum Masehi.Karakteristik lain Masyarakat Laut adalah mereka terbiasa menggunakantulisan. Dalam dunia kuno, sejarah tulisan diketahui dimulai di Sumeria padaawal tahun 3.800 – 2.400 Sebelum Masehi. Mereka menggunakan segel-segeldan simbol-simbol, dan orang-orang membuat beberapa tanda untukmencatat jumlah objek. Saat kota-kota Sumeria meluas, keadaan semakinberkembang dan kompleks. Untuk mengatasi kerumitan informasi, bahasaSumeria membutuhkan simbol-simbol yang mewakili kata-kata, bukan hanyamewakili objek-objek. Mereka membutuhkan piktogram. Piktogram adalahsebuah bentuk tulisan yang menggunakan gambar-gambar yang mewakilibenda-benda nyata. Selama paling sedikit enam ratus tahun, piktogram-piktogram Sumeria berevolusi menjadi simbol-simbol fonetik. Di Mesir,piktogram-piktogram yang sekarang disebut sebagai hieroglif, digunakansesaat setelah bangsa Sumeria menggunakannya. Orang-orang Mesirmempelajari teknik piktogram ini dari tetangga-tetangga mereka di TimurLaut. Dan selama berabad-abad, tanah liat menjadi materi tulisan tradisionalbagi bangsa Sumeria dan Mesir. Pada sekitar tahun 3.000 Sebelum Masehi,orang-orang mesir mulai menggunakan papyrus sebagai materi untukmenuliskan hieroglif. Periode berikutnya, di Tiongkok, sekitar 1.200 SebelumMasehi, orang-orang Shang juga telah berhasil menggunakan tulisan.Manuskrip-manuskrip Tiongkok ini unik dan sepertinya telah berkembangsecara mandiri dibandingkan tulisan di seluruh penjuru dunia kuno.Setelah mereka mengetahui dan menggunakan tulisan sebagai suatu caraberkomunikasi, bahkan berniaga, segala hal menjadi lebih mudah. Mudah
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untuk berniaga, membuat peraturan-peraturan atau hal-hal lain, membuatmereka mulai berkembang lebih cepat dan berinteraksi lebih sering dengantetangga-tetangga mereka sendiri. Kemudian, hasrat untuk memerintahdaerah-daerah tetangga, yang dianggap lebih subur, lebih kaya, dan lebihberkembang, mulai terbentuk. Bangsa Sumeria memulai semua ini di bawahpemerintahan seorang raja bernama Gilgamesh, sekitar tahun 2.700 SebelumMasehi. Gilgamesh dianggap orang pertama yang memiliki hasratmenaklukkan daerah-daerah tetangga dan diikuti oleh raja-raja lain.Sekitar tahun 2.600 – 2.400 Sebelum Masehi, yang terjadi di Sumeria berbedadengan yang terjadi di Mesir. Di bawah kekuasaan Dinasti Ketiga, kekuasaanFiraun menjadi semakin kuat. Mereka juga didukung oleh berlimpahnyasumber daya alam yang digunakan untuk kejayaan Dinasti. Raja Djoserdiketahui sebagai Firaun pertama yang mulai memiliki obsesi hidup abadi,dengan membangun sebuah makam yang megah untuk menandaikeberhasilan dalam hidup dan setelah kematian. Makam-makam para FiraunMesir sekarang disebut Piramida. Piramida adalah salah satu artefak palingbesar dan dibangun dengan paling sempurna, dengan rancangan yangdianggap berhubungan dengan makrokosmos. Selanjutnya hal serupa jugaterjadi di China pada periode Dinasti Ch’in, di bawah pemerintahan KaisarPertama, Shi Huang-ti, sebuah makam megah juga dibangun untukmenghormatinya. Hingga hari ini, bagaimana sebenarnya makam-makam itudibangun masih menjadi misteri.Sementara itu pada periode 2.500 – 2.300 Sebelum Masehi, bangsa Sumeriamemiliki kisah berbeda, peperangan masih terus terjadi, daerah-daerahtetangga di Sumeria saling menaklukkan. Di tengah masyarakat yang terusditekan pajak yang semakin tinggi dan harus pergi berperang, ada seorang rajadi Lagash yang bernama Urukagina, yang melakukan beberapa perubahan
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besar dalam masyarakat, dengan mengurangi pajak dan ingin mengembalikanLagash “menjadi negara keadilan yang ditentukan dewa.” Kemuliaan moralUrukagina menjadi kematian bagi politiknya sendiri. Walaupun demikian,keberanian untuk mengubah masyarakat, meskipun dalam situasi yang sangatkacau, membuat Urukagina dikenal sebagai pelaku reformasi pertama. Parapelaku reformasi lain juga muncul di beberapa tempat dan pada masa yangberlainan, seperti Confucius di Tiongkok, Siddharta Gautama di India, danYesus di Yerusalem. Mereka membawa pesan yang sama, yaitu kemuliaanmoral. Mereka semua akan menjadi pemimpin pertama agama mereka dalamperiode waktu berikutnya. Agama juga menjadi salah satu karakteristikMasyarakat Laut.Dalam kronologi sejarah Eropa awal, ada sebuah peradaban pada ZamanPerunggu Aegea yang disebut sebagai peradaban Minoa, berlokasi di PulauKreta. Pulau Kreta ini berbentuk memanjang dan memiliki banyak gunung,memiliki puncak-puncak yang menjulang hingga 2.500 meter di ataspermukaan laut dan banyak dataran subu r yang terbentang hingga pantai dankota pelabuhan. Orang-orang Minoa juga diketahui merupakan para pelautyang hebat. Sejak milenium ketiga Sebelum Masehi, terdapat bukti bahwamereka biasa melakukan kontak dengan Mesir dan Timur Dekat. Pengaruhkebudayaan Minoa tersebar meluas melalui kepulauan Cyclades. Paraarkeolog menemukan bahwa bangsa Minoa menggunakan tiga manuskriputama, biasanya diukir di sabak-sabak tanah liat. Manuskrip paling awal,disebut hieroglif, digunakan pada sekitar permulaan periode Kerajaan Minoa,sekitar 2.000 Sebelum Masehi. Sebenarnya, ciri-ciri ini sesuai dengankarakteristik Masyarakat Laut yang sudah disebutkan di atas, yaitu dikenalsebagai pelaut dan terbiasa menggunakan tulisan. Karena itu, peradabanMinoa dikategorikan sebagai Masyarakat Laut.
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Sementara itu di bagian lain wilayah Eropa, sejarah mencatat adanya orang-orang Etruscan yang menempati daerah di utara Romawi, di antara SungaiArno dan Sungai Tiber, hingga sebelah barat Pegunungan Apennine. BangsaEtruscan, yang kemudian menjadi inferior, awalnya adalah masyarakat yangdimanfaatkan oleh bangsa Romawi. Kebudayaan Etruscan sudah berkembangdengan baik dan maju, tetapi sangat berbeda dengan kebudayaan masyarakat-masyarakat lain di daerah tersebut. Perbedaan kontras itu dengan segeramengarah ke pertanyaan tentang dari mana bangsa Etruscan sebenarnyaberasal. Pertanyaan ini menjadi subjek spekulasi aktif di antara orang Yunani.Beberapa orang Yunani memercayai bahwa bangsa Etruscan adalah cabangdari bangsa Pelasgian, para penghuni asli daerah Aegean. Bangsa Pelasgianmemiliki karakteristik Masyarakat Laut, yang menaklukkan Kekaisaran Mesirsekitar 1.200 Sebelum Masehi. Maka dari itu bangsa Etruscan dikelompokansebagai Masyarakat Laut.Jauh sebelum bangsa Estrucan menempati daerah Eropa, Masyarakat Beakersudah dikenal sebagai salah satu kebudayaan tertua di Eropa. Mereka jugadikenal sebagai Masyarakat Laut, seperti yang dapat dilihat dari artefak-artefak mereka yang berjenis “Maritim” (lihat Gambar 1). Mereka bermigrasike pantai barat Eropa dari suatu tempat di seberang jauh dua samudra.Transformasi lain Masyarakat Laut adalah Kerajaan Persia (sekarang Iran).Kerajaan ini bangkit saat Cyrus menduduki singgasana kerajaan. Pada sekitartahun 500 Sebelum Masehi, Persia memimpin Mesopotamia, dari timur hinggake barat. Cyrus Agung memerintah kerajaan kurang dari sembilan tahun danterlibat pertikaian kecil dengan seorang ratu tak dikenal, bernama Tomyrisdari suku Massagetae. Pada periode waktu berikutnya, Raja Persia bernamaCambyses II berhasil menyerang Mesir. Namun, perang paling terkenal dalamperiode Kerajaan Persia terjadi saat Xerxes, raja Persia, gagal menyerang
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Yunani. Karena kegagalan ini, raja-raja Persia berikutnya kesulitanmempertahankan kerajaan.Pada periode yang hampir sama, ketika Kerajaan Persia mulai jatuh sekitartahun 400 Sebelum Masehi, di daerah barat, Kekaisaran Romawi baru sajaberdiri. Kekaisaran Romawi adalah salah satu transformasi MasyarakatEtruscan dan Beaker. Mereka berhasil memperluas kekuasaan danmenjadikan daerah-daerah di sekeliling mereka sebagai koloni. Selama palingsedikit enam ratus tahun, dominasi mereka tersebar dari Romawi hinggaPersia, termasuk Mesir.Sementara itu, di daerah timur, pada awal abad pertama Masehi, para kaisarDinasti Han meninggalkan Changan dan memindahkan ibukota mereka ketimur, ke Luoyang. Peristiwa ini dikenal sebagai  awal periode kedua DinastiHan yang dikenal sebagai Periode Han Timur. Namun, hanya dalam seabadlebih sedikit, tanda-tanda keruntuhan Dinasti Han mulai terlihat jelas. Banyakpetani biasa yang tidak menunjukkan kemajuan apa pun. Terjadi jugabeberapa pemberontakan rakyat jelata yang serius. Sejak tahun 187 Masehi,Dinasti Han terus-menerus kehilangan kekuatannya. Akhirnya, pada tahun220 Masehi, Dinasti Han secara resmi runtuh. Kekaisaran Tiongkok yangbersatu sekarang terpecah-pecah. Abad-abad berikutnya hanya menyaksikankebangkitan dan keruntuhan banyak negara dan dinasti, disertai beberapaserangan mengejutkan dari suku bangsa nomad dari Utara. Kendali Tiongkokyang terpusat baru terjadi pada Dinasti Sui (581 – 618 Masehi) dan DinastiTang (618 – 907 Masehi).Selama abad-abad setelah Dinasti Han, Korea dan Jepang membentuk formasinegara sekunder mereka. Pada saat ini, bukti menunjukkan bahwa beberapakerajaan penduduk asli telah berdiri di Korea. Kerajaan-kerajaan itu adalah



MIRA SARTIKA

36

Koguryo di Utara, Silla dan Paekche di Selatan, dan negara-negara gabungantanpa bentuk yang dikenal sebagai Kaya. Periode 300 – 668 Masehi dikenalsebagai Periode Tiga Kerajaan. Dalam periode tersebut, kerajaan-kerajaan inibersaing dan bertempur demi supremasi politik. Pada tahun 313 Masehi, diUtara, Koguryo merebut posisi komando Lelang Tiongkok. Kemudian, merekamulai berekspansi ke arah selatan, menguasai bagian-bagian Paekche. Namun,tiga kerajaan ini tetap berhubungan dengan Tiongkok. Mereka jugamengadopsi tulisan Tiongkok dan agama Buddha.Uraian ini mengindikasikan bahwa sifat Masyarakat Laut yang berhubungandengan peradaban memiliki suatu kecenderungan untuk menyebar danmemengaruhi kebudayaan-kebudayaan lain, kadang-kadang berasimilasimenjadi satu peradaban.Selama abad ketujuh, kerajaan-kerajaan selatan di Silla muncul sebagaikekuatan utama. Mereka berhasil menaklukkan Kaya dan Paekche, kemudianmengalahkan Koguryo. Kemenangan ini menjadi penanda berawalnya periodeSilla bersatu (668 – 918 Masehi). Silla mengadopsi banyak elemen DinastiTang dari Tiongkok, seperti sistem administrasi, juga rancangan ibukota.Singkatnya, sejak sekitar abad pertama Masehi, peradaban Korea sangatdipengaruhi oleh kebudayaan Tiongkok.Perkembangan Jepang cukup paralel dengan perkembangan di Korea selamaperiode 100 – 700 Masehi. Bukti menunjukkan bahwa Jepang dan Tiongkokmemiliki hubungan-hubungan diplomatik sejak periode Han. Para perwakilanJepang mengunjungi Luoyang pada tahun 57 dan 107 Masehi. Meskipunbegitu, pengaruh yang paling besar dan lama pada negara awal Jepang tidakberasal dari Tiongkok, tetapi berasal dari Korea bagian selatan.
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Peradaban-peradaban yang disebutkan di atas, secara umum, memilikikarakteristik yang sama. Mereka memiliki kisah tentang migrasi dan berlayardengan perahu dari tanah air mereka yang lampau, mereka membangunkerajaan; mereka juga terbiasa menggunakan tulisan, mereka menggunakanteknologi untuk membangun piramida-piramida dan arsitektur monumentallainnya, serta membuat persenjataan. Agama-agama juga muncul padaperiode ini. Elemen Masyarakat Laut yang paling dikenal adalahperkembangan dalam beberapa kebudayaan kompleks, termasuk literatur,seni profesional, arsitektur, agama yang terorganisasi, dan adat istiadat rumityang berhubungan dengan kaum elite. Elemen-elemen ini membuatMasyarakt Laut memiliki suatu kecenderungan untuk menyebar danmemengaruhi kebudayaan-kebudayaan lain.Dalam pembahasan diatas terurai jelas karakteristik-karakteristik dasar yangdimiliki oleh Masyrakat Laut dari waktu ke waktu. Karakteristik-karakteristikinilah yang merupakan akar budaya dari Masyarakat Laut, yang sesungguhnyamasih dapat terlihat ditempat-tempat sebarannya hingga saat ini.
3.1.2 Jalur Masyarkat LautBerdasarkan karakteristik, transformasi situasional dan sebarannya yangdiilustrasikan di Bab 3.1.1 jelas menggambarkan daerah luas Masyarakat Lautdan peradaban-peradabannya. Namun, jalur migrasi mereka masih belumdipetakan dengan jelas. Jika bencana besar yang dijelaskan di Bab 2 terjadi diTimur Jauh, maka hipotesis yang paling mungkin adalah mereka mulaibermigrasi dari daerah ini ketempat-tempat baru yang telah disebutkandiatas.Masyarakat Laut pada umumnya merupakan penduduk di sepanjang LautTiongkok Selatan, seperti Asia Tenggara, Tiongkok, Taiwan, dan Filipina.
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Mereka juga menetap di Jepang, Korea, dan Pantai Barat Eropa seperti yangdijelaskan sebelumnya. Jika mereka mulai bermigrasi dari Timur Jauh, berartijalur penyebaranya adalah menuju Timur Laut dari Timur Jauh. Peta jejak jalurTimur Laut akan dijelaskan di bawah ini.Dari tanah air asalnya, mereka berlayar menyeberangi Laut Tiongkok Selatanmenuju Dataran Utama Tiongkok Selatan, Taiwan, Jepang, dan Korea.Kelompok lainnya melakukan perjalanan dan berlayar menuju Eropa. Dalamperjalanan ke Eropa, mereka tidak hanya berlayar melewati daerah Antilles,tetapi berjalan menyusuri Amerika Tengah dari pantai barat menuju pantaitimur, kemudian berlayar menuju Eropa. Beberapa kelompok dari merekamenetap di Pulau Canary dan Wales kuno, yang lain berlayar lebih jauh lagidan menetap di sekitar daerah Aegea di Pulau-Pulau Kreta dan sepanjangpantai barat Eropa. Sedangkan kelompok yang lainnya menetap di AmerikaTengah, yang kemudian dikenal sebagai leluhur Indian Sioux, Manda, atauIndian Wales.Di Eropa, Masyarakat Aegea atau disebut sebagai Etruscan juga sering disebutsebagai Masyarakat Laut, karena keterampilan mereka berlayar danbertempur. Satu-satunya alasan logis yang membuat mereka tidak berlayarmelewati Antilles adalah karena saat itu, di daerah Antilles, MasyarakatDaratan telah menetap jauh lebih awal sebelum Masyarakat Laut mencapaibenua Amerika. Saat ini, para ilmiah menemukan banyak bukti dan jejakmigrasi Masyarakat Laut di sepanjang pantai barat hingga timur AmerikaUtara.Kelompok Masyarakat Laut lainnya adalah penghuni Asia Selatan, AfrikaUtara, dan Afrika Timur Laut, serta sebagian Timur Dekat. Jika mereka jugamulai bermigrasi dari Timur Jauh, maka jejak ini seharusnya menuju arah
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Barat Daya dari Timur Jauh. Peta jalur Barat Daya akan dijelaskan sebagaiberikut. Mereka berlayar menyeberangi Samudra Hindia menuju Indiaselatan, termasuk Sri Lanka, Bangladesh, hingga Madagaskar, sebagian AfrikaTimur, dan Afrika Utara.Jalur Timur Laut dan Barat Daya ini kemudian menjadi jalur tetap dariMasyarakat Laut. Namun, penyebaran di atas tidak terjadi pada saatbersamaan, tetapi terus terjadi dengan pola yang sama lebih dari dua atau tigamilenium. Berdasarkan data historis, genetika, linguistik maupun arkeologis,bukti-bukti yang memperkuat kedua jalur ini akan diuraikan dibawah ini.Bukti jalur Timur Laut juga ditemukan pada orang-orang Etruscan atauMasyarakat Laut di Eropa. Beberapa cendekawan berpikir bahwa orang-orangEtruscan berasal dari Meksiko. Asal-usul genetiknya adalah campuran antarapara penduduk asli daerah tersebut dengan orang-orang dari Eropa,kebanyakan di Spanyol. Hal ini berkaitan dengan jalur migrasi mereka, yaitudari Samudra Pasifik menuju Samudra Atlantik melalui daerah Antilles.Karena itulah, para cendekiawan menemukan suatu jejak hubungan antaraorang-orang di daerah Antilles dengan orang-orang Etruscan.Pertanyaannya semakin menarik saat abad sembilan belas, ditemukan bahwakebanyakan bahasa Eropa sebenarnya merupakan anggota sebuah keluargabesar bahasa yang disebut Indo-Eropa, tetapi bahasa Etruscan tidak termasuk.Bagi penulis, penjelasannya adalah bahwa orang-orang Etruscan adalah suatukelompok yang bermigrasi menggunakan perahu dari Timur Jauh menujupantai barat dan selatan Eropa. Postulat ini juga diperkuat oleh M. GustaveDucoudroy dalam bukunya, The History of Ancient Civilization—SejarahPeradaban Kuno—yang diterbitkan pada 1889. Sementara itu, Indo-Eropaadalah kelompok lain yang bermigrasi dengan berjalan kaki, bukan dengan



MIRA SARTIKA

40

perahu, ke timur Eropa (lihat Bab 3.2.2). Jelas, mereka memiliki perbedaan,baik dalam bahasa maupun kebudayaan.Sebenarnya, hubungan antara Masyarakat Etruscan di Eropa dengan parapenduduk Amerika bukan orang-orang Mesoamerika, tetapi beberapa sukuIndian yang tinggal di Amerika Tengah Utara. Sementara itu, orang-orangAmerindian ini melakukan kontak dengan Timur Jauh, secara reguler danintensif, pada masa lampau. Argumen ini juga diperkuat dengan bukti solidyang didapatkan dari tanaman-tanaman dan hewan-hewan domestik yang adadi kedua sisi Samudra Pasifik, serta hubungan-hubungan paralel kebudayaandan linguistik yang membuat Amerika praColumbia menjadi kembaransempurna dari orang-orang Timur Jauh kuno.Kesamaan kebudayaan adalah sebuah cara untuk menghubungkan Etruscandan Amerindian dengan Timur Jauh. Banyak perhatian yang difokuskan padapraktik-praktik upacara kremasi seperti orang-orang di Italia Utara.Masyarakat Estrucan mengkremasi orang-orang yang wafat dan menyimpanabunya di dalam guci-guci pemakaman yang berhias indah. Praktik kremasiini juga sangat umum di Masyarakat Laut di seluruh penjuru dunia, sepertiAmerindian, Tiongkok, Mesir, India, dan Timur Jauh sendiri, seperti Bali,Indonesia. Pemakaman dengan kremasi ini pun merupakan salah satukebudayaan Masyarakat Laut.Salah satu hal terpenting di sini adalah fakta bahwa suku Masyarakat Laut,seperti Suku Bajao, masih hidup hingga saat ini di daerah Timur Jauh. Merekaadalah suku yang tinggal di perahu-perahu dan saat ini menempati area yangterbentang dari Sumatra hingga Pasifik. Mereka juga memiliki karakteristik-karakteristik kebudayaan yang sama dengan Masyarakat Laut di seluruhpenjuru dunia, terutama kebudayaan dasar mereka.
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Sebagai tambahan, dalam sejarah Timur Jauh sendiri, terdapat sebuah sejarahyang disebut Jaringan Perdagangan Nusantara Maritim (Wilhelm G. Solheim7menyebutnya sebagai “Nusantao”). Dalam hipotesis Solheim, Nusantaraadalah orang-orang yang membentuk jaringan perdagangan ini. Solheimmencatat:
“Hipotesis saya tentang asal-usul dan perkembangan jaringan perdagangan

maritim Nusantao adalah sebagai berikut. Asal-usul Nusantao adalah orang-

orang, yang berlayar dan berselancar, datang ke Indonesia Timur dan ke sekitar

Filipina bagian selatan. Kemampuan berlayar mereka semakin tinggi karena

meningkatnya permukaan laut … yang membutuhkan pergerakan

menyeberangi luasnya lautan terbuka yang semakin lama semakin menyulitkan

hubungan dan kontak dengan negara asal mereka. Kano-kano berkerangka

mungkin dibutuhkan untuk ekspansi Nusantao. Asal mula dan awal pusat

inovasi semua kapal Austronesia berada di kepulauan yang mengelilingi

Sulawesi.” (Solheim 1975a: 158)Salah satu jurnal Solheim juga menyatakan bahwa Nusantara terbentang keutara dan selatan dari tanah air asal mereka. Orang-orang Nusantara iniberlayar hingga sejauh Madagaskar dan Tahiti di Pasifik Utara. Jejakperjalanan mereka juga ditemukan di Tiongkok Selatan, seperti di Hong Kongdan Taiwan. Mereka juga memulai perdagangan antarpulau di wilayah-wilayah ini jauh sebelum peradaban barat melakukannya.
7 Wilhelm G. Solheim II adalah seorang antropolog Amerika yang dikenal sebagai praktisi paling senior dalamarkeologi di Asia Tenggara, dan sebagai pionir dalam studi arkeologi prasejarah Filipina dan Asia Tenggara. Namun,mungkin yang paling membuatnya dikenal adalah hipotesisnya tentang keberadaan Nusantao Maritime Trading and
Communication Network (NMTCM)—Perdagangan Maritim Nusantao dan Jaringan Komunikasi, salah satu dari duahipotesis dominan menyangkut bermukimnya masyarakat di daerah Asia Pasifik selama zaman Neolitikum.
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Baru-baru ini, pelacakan genetika juga menemukan beberapa eksistensi DNAmanusia masyarakat Timur Jauh di Madagaskar dan pantai timur Afrika.Penemuan DNA ini membuktikan bahwa orang-orang Timur Jauh dianggapsebagai leluhur orang-orang Madagaskar dan Afrika Timur. Penemuan DNAini juga memperkuat jalur Barat Daya yang disebutkan diatas. Hubungan-hubungan DNA ini akan lebih jauh dibahas pada Bab 6.Pada periode waktu berikutnya, sekitar tahun 1.200 Masehi, salah satukerajaan di Jawa Timur, Indonesia, yang bernama Majapahit, menjelajahiulang area luas Jaringan Perdagangan Nusantara Maritim yang disebutkanSolheim. Sejak sekitar 1.200 hingga 1.500 Masehi, daerah cakupan kerajaan initerbentang dari Madagaskar, Tiongkok, hingga Pasifik, hampir sama denganpola Jaringan Nusantara Maritim. Uniknya, Kerajaan Majapahit adalahakulturasi Masyarakat Laut dan Masyarakat Daratan. Ini disebabkan oleh faktabahwa mereka juga memiliki hubungan dan berasimilasi dengan MasyarakatDaratan di Indotiongkok dan Asia Tengah (lihat Bab 3.2).Sebagai tambahan, secara arkeologis, dilihat dari ukiran dan penjelasan dikompleks situs Candi Panataran di Jawa, Indonesia (lihat Bab 4.3.2), orang-orang ini ternyata memperluas hubungannya hingga ke suku-suku diMesoamerika. Jadi, saat itu, Kerajaan Majapahit bukan hanya melacak jejakJaringan Perdagangan Nusantara Maritim, tetapi juga jejak migrasi kuno orangTimur Jauh yang sampai ke benua Amerika di masa yang sangat lampau.Kesimpulan utama dari pembahasan diatas adalah bahwa jejak-jejakkebudayaan dan peradaban Masyarakat Laut dengan mudah dapat ditemukandi dua arah ini, yaitu Timur Laut dan Barat Daya dari Timur Jauh. Kesimpulanini berdasarkan bukti-bukti arkeologi, genetik, linguistik, kebudayaan,mitologi, dan legenda yang jelas menggambarkan jejak migrasi Masyarakat
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Laut. Di sini, penulis juga menemukan bahwa sebanyak apa pun bencanadahsyat atau peristiwa lain yang mungkin terjadi, pola jalur Masyarakat Lautpada dasarnya selalu sama. Saat ini, kelompok masyarakat di Eropa Barat,Amerika Tengah, Afrika Utara, dan Asia Timur dan Selatan, termasuk sebagianIndonesia, memiliki banyak aspek kehidupan yang sama, seperti ideologi,agama, dan sistem ekonomi.
3.2 PENYINTAS YANG BERJALAN KAKI

3.2.1 Karakteristik dan Transformasi Masyarakat Daratan dalam Dunia

KunoPara penyintas dengan perahu atau yang disebut sebagai Masyarakat Lautberhasil menemukan sebuah daratan kering dan menetap di LengkunganSubur. Sementara para penyintas lain yang bermigrasi dengan berjalan kakimenetap di dataran-dataran tinggi dan/atau sabana. Penulis menyebut parapenyintas yang berjalan kaki ini sebagai Masyarakat Daratan. MasyarakatDaratan mulai membangun kembali tatanan masyarakat baru, umumnya diarea di sekeliling dataran pegunungan dan sabana. Mereka menetap diMesoamerika dan Timur Dekat seperti Hassuna, Samarra, Halaf, dan Ubaid.Sebenarnya, terdapat banyak masyarakat kuno lain yang tinggal di lingkunganyang telah disebutkan di atas, di sepanjang Eurasia dan Mesoamerika, tetapibelum diketahui atau tidak tertulis dalam sejarah.Setelah Masyarakat Daratan beradaptasi dengan tempat baru, struktur sosialsekali lagi dimulai. Berbeda dari Masyarakat Laut, hierarki sosial yangdibangun oleh Masyarakat Daratan adalah Pemimpin Klan atau Kepala Suku.Kepala Suku adalah seorang pemimpin masyarakat suku atau klan
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masyarakat. Masyarakat suku dengan pembagian kasta sosial di bawahseorang (atau dua orang) pemimpin muncul pada periode Neolitikum, berasaldari struktur-struktur suku yang lebih awal dengan pembagian kasta sosialyang lebih sedikit, dan tetap bertahan selama Zaman Besi. Struktur sosial yangpaling umum pada masyarakat suku adalah ketua suatu dewan (biasanyadisebut sebagai “tetua”) dan/atau sebuah pertemuan populer yang lebih luasdalam kebudayaan-kebudayaan “parlementer”, panglima perang (mungkinsebuah posisi alternatif atau tambahan saat perang), kepala suku turun-temurun, dan tabib yang dominan dalam bidang politik (dalam kebudayaan“teoktratik”).Secara umum, Masyarakat Daratan berorientasi pada kebersamaan dankomunitas. Kehidupan masyarakat hanya mengikuti dan bergantung padaKepala Suku mereka. Kepala Suku bagi mereka adalah pemimpin dansegalanya; dokter, bahkan pendeta tinggi atau pemimpin spiritual mereka.Selain masyarakat Semit di Timur Dekat dan yang ada di Mesoamerika, yangmembangun hierarki kesukuan juga diketahui berada di sepanjang Eurasia,diantaranya di Indotiongkok, Asia Barat dan Tengah, Eropa Utara dan Timur,serta Kepulauan Inggris.Masyarakat Laut selalu memiliki kecenderungan untuk mengembangkankebudayaan kompleks dan adat istiadat kerajaan yaang rumit, sebaliknyaMasyarakat Daratan cenderung lebih sederhana, biasanya menikah danbersosialisasi dengan sesama mereka sendiri, sehingga membentuk suatukelas sosial dan ekonomi tersendiri, yang akhirnya menjadi suatu kelompoketnis yang berbeda. Pada umumnya, Masyarakat Daratan tidak memiliki rajadan pengadilan, tidak ada pajak dan upeti, serta tidak ada perdagangan laut.Sistem ekonomi dasar yang mereka gunakan adalah pertanian dan perniagaandengan cara barter. Mereka bertani, bertahan, dan tidak memiliki kebutuhan



PETA PERADABAN – SUATU SINTESA GEOKULTURAL

45

khusus untuk membuat tulisan. Mereka lebih mempertahankan kekuataningatan dibandingkan tulisan. Karena itu, sangat sedikit informasi tertulistentang mereka pada masa lampau. Meskipun demikian, merekameninggalkan banyak batu-batu berukir dan bangunan-bangunan arsitekturaldi daerah yang mereka lewati. Hal ini menjadi ciri khas dari Masyarakat Darat.Sayangnya, bukti-bukti ini masih belum terpecahkan, membuat arti semua itumasih misterius.Bukti arkeologis keberadaan Masyarakat Daratan ditemukan di Turki, di situsGöbekli Tepe. Göbekli Tepe dikenal sebagai sebuah situs prasejarah yangberlokasi sekitar 15 km dari kota Sanliurfa, Turki Tenggara. Tanggal saat situsitu dibangun diperkirakan sekitar dua belas ribu tahun lalu. Banyak pilar yangdihiasi relief-relief ukiran hewan dan piktogram abstrak yang sulit dipahami.Piktogram-piktogram ini mungkin mewakili simbol-simbol sakral yang secaraumum dipahami atau dikenal sebagai lukisan-lukisan gua Neolitikum. Relief-relief ini menggambarkan singa, kerbau, babi, rubah, gazelle, keledai, ular danreptil-reptil lain, serangga, araknida, dan burung, terutama burung-burungpemakan bangkai. Burung-burung pemakan bangkai juga sering ditampilkandi ikonografi situs-situs Neolitikum Çatalhöyük dan Jericho; pada kebudayaanNeolitikum awal di Anatolia dan Timur Dekat. Hal ini dipercaya bahwa orang-orang mati dengan sengaja diekspos untuk dimangsa oleh burung-burungpemakan bangkai dan burung-burung pemangsa lainnya. Gaya batu-batuberukir ini mengindentifikasi bahwa ini hasil karya Masyarakat Daratan,karena mereka biasanya meninggalkan batu-batu berukir seperti itu disepanjang jalur yang mereka lalui.



MIRA SARTIKA

46

Hampir pada saat yang bersamaan dengan pembangunan Göbekli Tepe, diTimur Jauh juga terdapat suatu masyarakat yang memiliki kebudayaan yanghampir sama, masyarakat ini disebut sebagai Hoabinhian. Periode Hoabinhianadalah nama yang diberikan pada masa prasejarah Asia Tenggara sejak 13.000hingga 3.000 Sebelum Masehi. Situs-situs arkeologis yang membuktikankeberadaan mereka ditemukan di Tögi Ndrawa (Sumatra, Indonesia), Gua Ruhdan Gua Lembah Banyan (Thailand), Cai Beo (Vietnam), dan Tam Hang (Laos).Kebudayaan Hoabinhian dimasukkan ke dalam kategori Masyarakat Daratankarena sistem ekonomi mereka berdasarkan pertanian. Dilihat daribahasanya, mereka diperkirakan merupakan leluhur para pengguna bahasaAustroasiatik. Karakteristik bahasa Masyarakat Daratan ini akan dibahas lebihlanjut pada Bab 5.2.Sebelum masa kejayaan Yunani dan Romawi, bahkan sebelum kota-kotapertama Mesopotamia atau candi-candi di sepanjang Sungai Nil dibangun,terdapat suatu peradaban bernama Varna yang menetap di Lembah DanubeBawah dan kaki-kaki bukit Balkan. Selama 1.500 tahun, dimulai sebelumtahun 5.000 Sebelum Masehi, mereka bertani dan membangun kota-kota yangcukup besar, beberapa di antaranya terdiri dari 2.000 tempat tinggal. Orang-orang ini lebih maju dalam bidang seni, teknologi, dan perniagaan jarak jauhdibandingkan zamannya. Mereka menguasai teknik peleburan tembagaberskala besar, teknologi baru masa itu. Makam-makam mereka memilikibarisan helm dan kalung yang mengesankan, dan, di satu pemakaman,ditemukan kumpulan besar artefak emas paling tua. Rancangan mencolokkerajinan tembikar mereka mengungkapkan kemajuan bahasa visualkebudayaan tersebut. Beberapa penemuan akhir-akhir ini menunjukanartefak-artefak yang paling menarik, yaitu patung-patung “dewi” terakotayang ada di mana-mana, yang diinterpretasikan sebagai bukti kekuatan
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spiritual dan politis perempuan dalam masyarakat. Bukti-bukti inimemperkuat bahwa peradaban Varna memang termasuk ke dalam kategoriMasyarakat Daratan. Pada umumnya, sistem sosial Masyarakat Daratanadalah garis matriarki. Hierarki matriarki ini disebabkan oleh karakteristikDNA mitokondria dalam darah mereka. Karakteristik genetik MasyarakatDaratan akan dibahas lebih lanjut pada Bab 6.1.Pada sekitar tahun 3.000 Sebelum Masehi, di Pulau Inggris terdapat beberapamasyarakat kuno yang meninggalkan banyak batu berukir berposisi berdiri.Bukti paling terkenal dari keberadaan masyarakat ini adalah Stonehenge.Stonehenge adalah sebuah monumen prasejarah yang berlokasi di wilayahWiltshire Inggris, sekitar 2,0 mil (3,2 km) di sebelah barat Amesbury dan 8 mil(13 km) di utara Salisbury. Para pembangun Stonehenge dikenal sebagaiKaum Druid. Druid adalah anggota kelas pendeta di Inggris, Irlandia, dan Gaul(Prancis), serta mungkin bagian-bagian lain Eropa Celtic dan Galatia selamaZaman Besi, dan mungkin sebelumnya. Sangat sedikit yang diketahui tentangpara Druid kuno ini. Mereka tidak meninggalkan bukti-bukti tertulis tentangdiri mereka sendiri, dan satu-satunya bukti adalah beberapa deskripsi yangditinggalkan oleh orang Yunani, Romawi, dan beberapa penulis dan senimanberbeda, sebagaimana kisah-kisah yang diciptakan oleh para penulis Irlandiasetelah zaman pertengahan. Meskipun bukti arkeologis yang berhubungandengan praktik-praktik religius masyarakat pada Zaman Besi belumterungkap, “tidak ada satu pun artefak atau gambar yang telah digali, yangdapat dipastikan terhubung dengan Kaum Druid kuno.” Walaupun demikian,beragam tema berulang muncul dalam sejumlah kisah Greco-Romawi tentangkaum Druid, termasuk bukti bahwa mereka melakukan pengorbananmanusia, memercayai suatu bentuk reinkarnasi, dan menempati posisi tinggidalam masyarakat Gaulish. Yang juga tidak diketahui adalah praktik
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pengultusan mereka, kecuali ritual pohon oak dan mistletoe yangdigambarkan oleh Pliny sang Tetua8. Gaya batu-batu berdiri dan ritualsupranatural yang mereka lakukan mengidentifikasi mereka sebagaiMasyarakat Daratan, karena karakteristik-karakteristik ini umum ditemukandalam jalan Masyarakat Daratan di seluruh penjuru dunia.Karakteristik Masyarakat Daratan yang paling komprehensif dapat dilihatdengan jelas di masyarakat-masyarakat Mesoamerika kuno. Selama periodeyang panjang, mereka terisolasi dari Dunia Lama, karena itu, tidak ada buktiakulturasi yang jelas dalam kebudayaan dasar mereka. Hal ini dapat dilihatdari berbagai aspek seperti yang akan dijelaskan dibawah ini.Pertama, sistem ekonomi dasar mereka yang terdiri dari pertanian,perniagaan dengan barter, dan tidak adanya perdagangan laut dengan pihakluar/asing. Yang kedua adalah hierarki kepala suku yang kuat; komunitas-komunitas suku sangat banyak tetapi tidak pernah menyatu menjadi satukerajaan besar. Karena itu, tidak ada kekuasaan yang berkesinambungan diMesoamerika yang mampu menyatukan suatu area dalam periode yangpanjang. Dari waktu ke waktu, terdapat banyak peperangan suku di antaramereka untuk mewujudkan kekuasaan suku masing-masing, dimulai dariOlmec, Peradaban Maya, hingga Aztec. Yang ketiga adalah aspek spiritual.Ritual shaman, sihir, atau supranatural menjadi kehidupan spiritual dasarmereka, bukan berupa suatu agama. Salah satu perbedaan kontras kehidupanspiritual antara Masyarakat Laut dan Masyarakat Daratan adalah agama.Masyarakat Daratan pada umumnya memercayai ritual shaman atau kekuatanalam sebagai dasar kehidupan spiritual mereka, sementara bagi Masyarakat
8 Gaius Plinius Secundus (23 Masehi – 25 Agustus 79 Masehi), lebih dikenal sebagai Pliny sang Tetua, adalahseorang penulis, naturalis, dan filsuf alam Romawi, juga komandan angkatan laut dan angkatan darat KekaisaranRomawi tahap awal, dan teman pribadi Kaisar Vespasian.
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Lautan pada umumnya, keyakinan berevolusi menjadi suatu agama yangberinstitusi. Yang terakhir tetapi paling penting adalah bangunanarsitekturalnya, yaitu terdapatnya batu-batu berdiri dan piramida-piramidaterpotong, seperti di Puma Punku dan Piramida Maya di Kukulkan, ChichenItza, Meksiko. Karakteristik-karakteristik masyarakat Mesoamerika kunoyang telah disebutkan di atas adalah refleksi lengkap tampilan MasyarakatDaratan.Satu lagi karakteristik yang jelas berbeda antara Masyarakat Daratan danMasyarakat Laut dapat ditemukan dalam bentuk piramida yang merekabangun. Masyarakat Laut cenderung membangun piramida dengan puncakyang meruncing. Sementara itu, Masyarakat Daratan cenderung membangunpiramida dengan bagian atas terpotong. Menurut penulis, bentuk-bentukpiramida yang berbeda ini berhubungan dengan simbol religius “Lingga” dan“Yoni”. Menurut Oxford Dictionaries; Lingga—Linga atau lingam—adalahsuatu simbol energi produksi agung, terutama sebuah objek organ seksuallelaki atau bentuk yang mirip dengan itu sebagai simbol Syiwa. Sementara itu,Yoni adalah vulva, dikenal sebagai simbol energi prokreatif agung yang secarakonvensional diwakili oleh sebuah batu berbentuk melingkar; secara harfiahberarti “sumber, rahim, organ seksual perempuan.” Karena itu, bentukpiramida Masyarakat Laut adalah suatu replika bentuk Lingga, sementarapiramida terpotong Masyarakat Daratan adalah suatu replika bentuk Yoni.Bila ditelaah lebih dalam, hal ini sangat erat kaitannya dengan warisan genetikatau analisis DNA Masyarakat Laut maupun Masyarakat Daratan, yang akandibahas lebih lanjut pada Bab 6.Seperti yang dijelaskan di atas, salah satu karakteristik Masyarakat Daratanadalah komunal dan kebanyakan bersosialisasi antara mereka sendiri. Namunhal ini bukan berarti mereka tidak memiliki keterampilan berperang.
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Masyarakat Daratan adalah penjelajah, mereka biasanya menemukanlingkungan yang berbeda dan berbagai musuh di jalur yang mereka lintasi. Halini membuat mereka memiliki keterampilan perang dan bertahan hidup yangtinggi. Meskipun begitu, keterampilan ini hanya mereka gunakan untukmenempati tanah subur, untuk mempertahankan hidup mereka, dan tidakbermaksud membangun suatu kerajaan atau koloni. Dalam sejarah, beberapakali tertulis bahwa adanya peperangan atau konflik antara Masyarakat Lautdan Masyarakat Daratan. Peristiwa ini terjadi dipelbagai belahan dunia dalamkurun waktu yang berbeda-beda pula, seperti yang diuraikan secara singkatdalam beberapa contoh di bawah ini.Di Mesopotamia, sekitar akhir milenium kedua Sebelum Masehi, terjadibeberapa invasi yang datang dari timur laut. Bangsa pendatang ini bernamaGutian, disebut orang Sumeria sebagai kaum barbar. Dari raja-raja yangnamanya tercantum dalam manuskrip Sumeria, para kesatria Gutian pertamakali mengambil alih kendali kota Uruk. Kemudian, satu demi satu, kota didataran Mesopotamia jatuh ke dalam kekuasaan Gutian. Invasi Gutianmeninggalkan kekacauan luar biasa di daerah-daerah Mesopotamia. InvasiGutian di Mesopotamia hanya bertahan kurang dari 100 tahun, setelah itu,tidak ada yang mengetahui di mana kaum Gutian berada. Dilihat darikarakteristik-karakteristiknya, Gutian adalah Masyarakat Daratan yangberjalan ke arah selatan untuk menginvasi Mesopotamia.Catatan dalam sejarah Eropa menyatakan bahwa pada sekitar tahun 1.200Sebelum Masehi, sebuah masalah nyata datang. Kota-kota di Mycenaeandiambil alih oleh pasukan-pasukan yang sanggat besar, bernama Dorian, yangdatang dari bagian utara semenanjung. Para pemukim Dorian tidak memilikiraja dan pengadilan, serta tidak memiliki kebutuhan khusus untuk menuliskanapa pun. Pendudukan mereka dianggap menjerumuskan semenanjung Eropa
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ke suatu masa yang disebut Zaman Kegelapan. Meskipun kota-kotaMycenaean di daratan utama telah hancur karena menghadapi kaum Dorianyang menyebar dengan cepat, orang-orang Yunani tidak seluruhnyamenghilang. Mereka bermigrasi dan menjelajah, mengusik Mesir. Mereka jugaberlayar menyeberangi Laut Aegea menuju pantai Asia Minor. Setelah tigaratus tahun pendudukan, mereka meninggalkan kota-kota Mycenaea.Akhirnya kaum Dorian memperkuat benteng mereka sendiri di selatan dantimur Semenanjung Peloponnesia. Saat ini, kaum Dorian menjadi salah satudari empat etnis utama di Yunani. Dilihat dari karakteristinya Dorianmerupakan Masyarakat Daratan, sedangkan Mycenaean yang bermigrasi dariPulau Kreta ke semenanjung Yunani merupakan Masyarakat Laut.Perang antara Masyarakat Laut dan Masyarakat Daratan yang paling terkenaldalam sejarah terjadi pada tahun 500 Sebelum Masehi, ketika Cyrus Agungdari Persia bertikai dengan seorang ratu tak dikenal bernama Tomyris dariSuku Massagetae. Herodotus9 menggambarkan suku ini dalam The Histories:

1215 seperti yang dikutip di bawah ini :
“Dalam gaun dan cara hidup mereka, Suku Massagetae mirip dengan orang-

orang Scythian. Mereka bertarung baik dengan menunggang kuda maupun di

atas kaki sendiri, kedua metode itu sama-sama tidak asing bagi mereka: mereka

menggunakan busur panah dan tombak, tetapi senjata favorit mereka adalah

kapak perang. Pelindung-pelindung lengan mereka terbuat dari emas atau

kuningan. Untuk ujung-ujung tombak, mata-mata panah, dan kapak-kapak

perang, mereka menggunakan kuningan; untuk pelindung kepala, sabuk, dan

pelindung tubuh, mereka menggunakan emas. Begitu juga pakaian kebesaran

9 Herodotus adalah seorang sejarawan Yunani Kuno yang lahir di Halicarnassus, Caria (saat ini adalah Bodrum,Turki) dan hidup pada abad kelima Sebelum Masehi (484 – 425 Sebelum Masehi). Dia dijuluki “Bapak Sejarah” danmerupakan sejarawan pertama yang  dikenal mengumpulkan bahan-bahannya secara sistematis, mengetesakurasinya sejauh mungkin, dan menyusunnya dalam suatu narasi berstruktur baik dan jelas.
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kuda, mereka memberikan plat-plat pelindung dada dari kuningan, tetapi

menghiasi tali kekang, kekang, dan plat pelindung pipi dengan emas. Mereka

tidak menggunakan besi maupun perak, tidak ada yang seperti itu di negeri

mereka; tetapi mereka memiliki kuningan dan emas yang berlimpah.”Ciri khas senjata suku Massagetae yaitu kapak, sebagai penanda bahwamereka memang Masyarkat Daratan. Massagetae juga diketahui memilikihubungan dekat dengan Suku Amazon dari Amerika Selatan. Satu kesamaanantara Suku Massagetae dan Amazon adalah mereka dikenal sebagai kesatriaperempuan.Di Tiongkok, Xiongnu atau Xiong Nu pada dasarnya berkembang dari cabangSiberia ras Mongolia, menjadi suatu ancaman nyata bagi Tiongkok setelahabad ketiga Sebelum Masehi. Mereka membentuk sebuah konfederasi sukuyang mencakup area sangat luas di bawah seorang pemimpin yang dikenalsebagai chanyu, yang secara kasar sejajar dengan kaisar Tiongkok terpilihsebagai tianzi (“putra surga”). Mereka memerintah sebuah daerah kekuasaanyang membentang dari Manchuria bagian barat (Provinsi-Provinsi TimurLaut) hingga Pamirs dan melingkupi sebagian besar Siberia dan Mongolia saatini. Xiongnu adalah para kesatria berkuda yang dianggap kejam yang mampumengerahkan hingga 300.000 pemanah di atas punggung kuda padapenyerangan-penyerangan periodik ke Tiongkok Utara, dan bukan lawansepadan bagi kereta-kereta perang Tiongkok yang kurang mampubermanuver.Serangan-serangan Xiongnu berlanjut secara periodis setelahnya, tetapiseluruh referensi tentang suku tersebut menghilang setelah abad kelima.Kaum nomaden dominan di stepa Mongolia pada abad ketujuh, Tujue,diidentifikasi sebagai orang-orang Turki dan diklaim sebagai keturunan
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Xiongnu. Sejumlah adat istiadat Xiongnu memang berhubungan dekat dengankebudayaan Turki, yang membuat beberapa sejarawan berpendapat bahwaSuku Xiongnu barat mungkin merupakan para leluhur orang-orang TurkiEropa pada abad-abad berikutnya. Sejarawan lain meyakini bahwa Xiongnuadalah bangsa Hun, yang menginvasi Kekaisaran Romawi pada abad kelima.Meskipun demikian, pandangan ini belum dapat dibuktikan dengan pasti.Makam beberapa chanyu (kepala suku Xiongnu) yang digali di lembah SungaiSelenga di Siberia bagian selatan menunjukkan sisa-sisa tekstil Tiongkok, Iran,dan Yunani, yang mengindikasikan perdagangan luas antara Xiongnu denganorang-orang dari jauh.Satu lagi transformasi Masyarakat Daratan adalah bangsa Hun. Pada akhirabad keempat, bangsa Hun sepertinya muncul tiba-tiba dan membuka paksajalan menuju dataran Hungaria. Dari sana, mereka memperluas daerahkekuasaan ke selatan Sungai Danube, hingga Gaul, kemudian Italia Utara,meninggalkan jejak kerusakan dan teror ke mana pun mereka pergi. MeskipunBangsa Hun dengan segera menjadi kekuatan penting di Eropa, mereka tidakmemiliki kesatuan politis untuk melakukan suatu kampanye masif dan serius.Bangsa Hun sebelum Attila kebanyakan merupakan suatu konfederasi lemahantara banyak raja, bukan suatu kekaisaran. Memang ada gelar “raja tinggi”,tetapi hanya segelintir jabatan seperti itu memiliki kompetensi untukmengendalikan seluruh Bangsa Hun. Bangsa Hun kebanyakan menyerang danberoperasi dalam beberapa grup dengan komando terpisah-pisah, tanpa satutujuan yang sama.Bangsa Hun diketahui adalah suku nomaden dari Stepa-Stepa Asia Tengah,tetapi asal-usul pasti mereka masih menjadi misteri. Sering dikatakan bahwamereka adalah sisa-sisa Xiong Nu, yang terdesak ke barat oleh orang-orangTiongkok, tetapi tidak ada fakta kuat untuk membuktikan kebenarannya,
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selain fakta bahwa Bangsa Hun muncul tepat setelah Xiong Nu menghilang.Pada masa lampau, suku-suku yang disebutkan di atas hanya muncul sekilasdalam gambaran sejarah. Karena karakteristik dasar Masyarakat Daratanyang senang menjelajah, seiring waktu berlalu, mereka sepertinyabertransformasi menjadi suatu masyarakat yang sama sekali berbeda. Karenaitu, suku-suku ini kelihatan bagaikan tiba-tiba menghilang. Namun, jika lebihjauh meneliti suku-suku yang sudah disebutkan di atas, mereka memilikikebudayaan yang sama yaitu dikategorikan sebagai Masyarakat Daratan.Untuk menggambarkan perbedaan jelas karakteristik Masyarakat Daratandan Masyarakat Laut, penulis akan mengambil contoh peradaban KekaisaranRomawi dan peradaban Yunani kuno. Pada sekitar milenium pertama SebelumMasehi, perkembangan paling penting terjadi di Yunani adalah negara-kota,atau polis. Konsep negara-kota ini adalah prinsip utama pengelolaan dalamdunia Yunani kuno. Uniknya, mereka tidak pernah bersatu menjadi sebuahkekaisaran. Hal ini jelas berbeda dengan tetangga mereka, seperti Romawiyang menyatukan daerah-daerah menjadi satu kekaisaran. Berdasarkankarakteristik negara-kota di atas, orang-orang Yunani cenderung menerapkankebudayaan Masyarakat Daratan, bukan Masyarakat Laut. Situasi inimembuktikan bahwa Romawi dan Yunani memang memiliki kebudayaandasar yang berbeda. Poin utamanya di sini adalah orang-orang Romawi adalahketurunan Masyarakat Laut (lihat Bab 3.1.1), sementara orang-orang Yunaniberasal dari Masyarakat Daratan. Keduanya datang ke Eropa dengan cara yangberbeda dari tanah air mereka yang lama.Penerapan contoh di atas dengan jelas dapat dilihat dari pembentukanbangsa-bangsa di masa kini. Bangsa-bangsa yang memiliki kebudayaanMasyarakat Laut biasanya memiliki daerah kekuasaan luas dan menyatukan
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sub-subkebudayaan yang sama kedalam satu negara. Contohnya adalah Indiadan Tiongkok. Sebaliknya, bangsa-bangsa yang memiliki kebudayaanMasyarakat Daratan, pada umumnya terbagi menjadi daerah-daerahkekuasaan kecil. Meskipun bangsa-bangsa ini memiliki akar kebudayaan yangsama, mereka tidak bergabung menjadi satu negara. Mereka tetap menjagamasyarakat-masyarakat komunal sebagai karakteristik dasar mereka,karenanya membentuk banyak negara kecil. Saat ini, bangsa-bangsaMasyarakat Daratan memiliki sebaran distribusi dari Eurasia hinggaMesoamerika. Contohnya, di Asia Barat dan Tengah: Turkmenistan,Kazakhtan, Azerbaijan, dan banyak lagi; di Indotiongkok: Laos, Myanmar,Kamboja, Vietnam, dan Thailand; dan di Amerika Selatan: Peru, Bolivia,Honduras, Belize, dan banyak lagi.Daerah sebaran yang luas Masyarakat Daratan yang disebutkan di atas jelastergambarkan. Tetapi, jejak migrasi mereka masih belum teridentifikasi.Bagaimanapun juga, Masyarakat Daratan masih menjaga kebudayaan dasardan hukum adat mereka hingga saat ini, secara turun temurun yangdiwariskan dari leluhur mereka, hal ini membuat mereka lebih mudahdikenali. Hal ini juga berarti bahwa mereka hanya mengalami sedikitperubahan transformasi budaya sejak ribuan tahun lalu. Dari sudut pandangini, jejak migrasi mereka lebih mudah untuk dijelaskan. Pada Bab 3.2.2, jejakmigrasi ini akan dibahas lebih lanjut.
3.2.2 Jejak Masyarakat DaratanBerdasarkan data historis yang dijelaskan di atas, rentang area dan sebaranMasyarakat Daratan termasuk Asia Barat dan Tengah, Indotiongkok, EropaUtara dan Timur, serta Pulau Inggris. Jika mereka memulai migrasi dari areaTimur Jauh, jejak ini seharusnya menuju sisi Barat Laut dari Timur Jauh. Dari
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Timur Jauh mereka berjalan ke arah Indotiongkok, India Timur dan Utara, AsiaTengah dan Barat, lalu mencapai Eropa Utara dan Timur, serta Pulau Inggris.Sedangkan jejak yang lainnya mencapai Mesoamerika. Jalan ini adalah JalanTenggara dari Timur Jauh. Uniknya, dalam Jalan Tenggara, mereka tidak hanyamenyeberangi Selat Bering hingga Mesoamerika dan menetap di AmerikaTengah dan Selatan, tetapi dimasa yang sangat lampau, daratan atau pulaumerekalah, yang berpisah dari tanah air asal mereka saat bencana dahsyatterjadi, terutama dari Meksiko dan bagian barat Amerika Selatan.Dua jalan ini, kemudian, menjadi jalan migrasi tetap Masyarakat Daratan.Jalan-jalan yang sudah disebutkan di atas juga diperkuat oleh batu-batumegalitik yang ditinggalkan oleh Masyarakat Daratan saat menjelajah. Sebagaicontoh, di arah Barat laut, para arkeolog menemukan beberapa batu berdiri disepanjang jalan ini, seperti Carnac di Prancis, Göbekli Tepe di Turki, Batu-BatuRusa di Mongolia, Batu-Batu Berdiri di Callanish, Skotlandia, dan Stongehengedi Inggris. Sementara, di jalan Tenggara, para arkeolog menemukan batu-batumegalitik di Mesoamerika, seperti di Puma Punku dan Amazon Stonehenge diBrazil. Di Timur Jauh, beberapa batu megalitikum juga ditemukan, seperti diToraja, Sulawesi Selatan, Indonesia (lihat Gambar 4). Semua batu megalitik inimenjadi bukti nyata jalan Masyarakat Daratan.Di sisi lain, jalan di atas juga sesuai dengan jejak-jejak etnis di bawah ini. Yaituetnis yang dikenal sebagai ras Mongoloid. Mongoloid adalah suatu istilah yangkadang-kadang digunakan oleh para antropolog forensik dan antropolog fisikuntuk mengacu pada populasi-populasi yang memiliki suatu ciri fenotipetertentu, seperti lipatan kelopak mata dan gigi seri berbentuk sekop, serta cirifisik lain yang umum ditemui pada bangsa Asia Tengah dan Timur, AsiaTenggara, Amerika, dan Arktik. Kata ini dibentuk dari kata dasar “Mongol” danakhiran “-oid” yang berarti “menyerupai”. Hal ini diperkenalkan oleh ilmu ras
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awal, terutama untuk menggambarkan keberagaman populasi Asia Tengahdan Timur, salah satu dari tiga ras manusia yang diduga paling utama.

Gambar 3. Batu-Batu Megalitik di Toraja, Sulawesi Selatan, Indonesia

Gambar 4. Batu-Batu Megalitik di Lahat, Sumatra Barat, Indonesia
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Awalnya, orang-orang Mesoamerika dikategorikan kedalam ras Mongoloid.Faktanya, pada tahun 1996, Rebecca Haydenblit dari Kelompok Riset BiologiEvolusioner Hominid di Universitas Cambridge melakukan penelitian tentangstruktur gigi empat populasi praColumbia Mesoamerika dan membandingkandata mereka dengan “populasi-populasi Mongoloid lain”. Ia menemukanbahwa populasi “Tlatilco”, “Cuicuilco”, “Monte Albán” dan “Cholula” lebihmengikuti suatu pola gigi “Sundadont”, dengan “karakteristik Asia Tenggara”daripada suatu pola gigi “Sinodont” dengan “karakteristik Asia Timur Laut”.Walaupun ras Mongoloid menempati area-area yang terbentang dari EropaTimur hingga Mesoamerika dan dikategorikan juga sebagai MasyarakatDaratan, tetapi banyak bukti mengindikasikan bahwa orang-orangMesoamerika ternyata lebih dekat dengan orang-orang Asia Tenggaradaripada ras Timur Laut. Karena itu, penting untuk ditelusuri dari manakahasal-usul ras Mongoloid. Sebaran ras ini terdapat di daerah persimpanganantara benua Eurasia dan Amerika. Daerah asal-usulnya mungkin berada disuatu tempat di tengah bentangan tersebut, yaitu area Timur Jauh.Penyebaran elemen “Sundadont” sebenarnya merupakan salah satu buktisugestif bahwa migrasi-migrasi kuno dimulai dari daerah Timur Jauh.Jika dibandingkan dengan Masyarakat Laut, asal-usul Masyarakat Daratanlebih mudah diidentifikasi karena suku-suku ini masih menjaga kebudayaanmereka, yang terhubung dengan tanah air asal mereka. Pada masa kini, jejak-jejak mereka masih jelas terlihat di tempat mereka pertama kali menyebar danmenetap. Di area-area ini, banyak aspek kehidupan Masyarakat Daratan,seperti ideologi dan ekonomi berdasarkan pertanian, masih diwariskanhingga saat ini.
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BAB 4 TINGKAT KEMAJUAN PERADABAN
Dalam menelaah lebih lanjut mengenai karakteristik-karakteristik peradabankuno dan jalur-jalur migrasi yang telah dipostulasikan diatas, penting kiranyauntuk dilakukan penelitian silang dengan pendekatan ilmu arkeologi melaluimetode tingkat kemajuan suatu peradaban. Mengukur tingkat kemajuan suatuperadaban juga sangat penting dalam menentukan tempat kelahiran dariperadaban manusia. Pertumbuhan peradaban terbentuk oleh berbagaielemen. Dalam ilmu arkeologi, elemen-elemen inti kemajuan suatu peradabanseringkali diukur dari perkembangannya dalam bidang pertanian,perdagangan jarak jauh, spesialisasi pekerjaan, dan urbanisme.Yang harus ditemukan disini adalah peradaban-peradaban atau kebudayaan-kebudayaan mana sajakah yang pertama kali diketahui mencapai keempatlevel diatas terlebih dahulu. Hal-hal ini berguna untuk memperkuat hipotesaasal-usul kebudayaan dan jalur-jalur migrasi yang dipaparkan di Bab 2 dan 3.Pertanian menjadi elemen pertama. Dampak dari pertanian ini sangat besar.Yang paling signifikan adalah pertanian dapat menyebabkan pertumbuhanpemukiman-pemukiman yang lebih besar. Pemukiman-pemukiman yanglebih besar dan konsentrasi penduduk yang padat adalah dasar bagi kotatempat tinggal maupun pembentukan negara. Kemajuan dalam bidangpertanian juga sejalan dengan kemajuan dalam bidang irigasi dan teknologipertanian lain. Karena itu, catatan-catatan arkeologis tentang sistem dan/atauteknologi pertanian yang ditinggalkan oleh masyarakat lampau dapatdigunakan untuk melacak di mana pertanian pertama kali berawal.
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Perdagangan jarak jauh menjadi elemen kedua. Perdagangan jarak jauh danpembagian kerja dimulai setelah elemen pertama di atas. Pada umumnya,perdagangan jarak jauh dibagi menjadi dua cara: melewati lautan dan daratandengan karavan. Dampak dari perdagangan jarak jauh juga sangat besar.Aktivitas perdagangan jarak jauh membentuk peradaban-peradaban awal,kadang-kadang pada tingkat organisasi sosial yang sangat berbeda,melakukan kontak dengan komunitas-komunitas lain. Karena itu, pada saatyang bersamaan, perdagangan jarak jauh pun menjadi alat penyebarankebudayaan. Kemudian, asimilasi, seperti juga akulturasi, terjadi dalam tahapini. Karena itu, dalam memetakan peradaban, mendeskripsikan ataumendefinisikan perdagangan jarak jauh pertama kali dilakukan adalah halkrusial.Elemen ketiga adalah kemajuan di bidang spesialisasi pekerjaan yangmengarah ke pencatatan formal, spesialisasi kriya, astrologi, astronomi,matematika, dan beberapa bentuk manuskrip tertulis. Kemajuan spesialisasipekerjaan peradaban-peradaban awal, yang mencakup setiap sudutmasyarakat, juga berhubungan dengan keyakinan religius dan filosofi.Ideologi-ideologi ini, seperti yang digambarkan dalam gaya karya seni merekayang berbeda, menjadi suatu pengingat visual tentang ideologi sebuah negarayang memperkuat kekuasaan para pemimpin besar dan hubungan istimewamereka dengan dewa-dewa dan dunia spiritual. Hal ini sering digambarkanmelalui pembangunan bangunan umum yang megah dan arsitekturmonumental, seperti contohnya pusat-pusat seremonial Maya, piramida-piramida Mesir, Candi Borobudur, dan banyak lagi. Meskipun begitu, bukti-bukti bangunan monumental ini menjadi penanda peradaban awal, yangmasih berdiri megah hingga saat ini.
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Pada awalnya, arah perkembangan suatu peradaban hanya memiliki satutujuan, yaitu menjaga kelangsungan kehidupan di bumi. Perubahanlingkungan juga mengubah pikiran dan sikap manusia, atau sebaliknya.Peradaban-peradaban membentuk banyak elemen untuk bertahan hidup. Hal-hal menjadi lebih kompleks dan rumit daripada sebelumnya. Karena itu, ketigaelemen inti kemajuan peradaban di atas menghasilkan satu efek yang sangatbesar, yaitu urbanisme. Urbanisme merupakan elemen keempat, yangdiketahui sebagai salah satu cara umat manusia untuk bertahan hidup. Tentusaja, orang-orang akan pindah ke suatu tempat, seperti ke lokasi sentraekonomi, yang dapat mendukung kehidupan mereka dengan lebih baik.Namun, penulis tidak akan mengupas detail urbanisme secara terpisah;karena elemen keempat ini dianggap hanya sebagai suatu efek parsialkemajuan di atas.Pada tahap awal perkembangan peradaban-peradaban kuno memiliki banyakkesamaan elemen. Bukti-bukti menunjukkan, bahwa mereka memiliki sistempertanian dan sistem perdagangan yang sama, bahkan memuja dewa-dewayang sama. Mereka juga memiliki kesamaan dalam bidang konstruksi beragammonumen arsitektur, seperti perencanaan pemukiman urban, kuil, dan istana.Kesamaan ini, yang begitu banyak terjadi, menunjukkan bahwa mereka pastimengacu ke sebuah tempat atau kebudayaan yang sama, yaitu asal mulamereka.Penjelasan di bawah ini menggambarkan di mana dan kapan setiap elementingkat kemajuan peradaban ini berkembang pertama kali. Terlebih lagi,penting juga untuk mendefinisikan jenis kebudayaan mana yang diacu olehperadaban-peradaban kuno. Mengingat hipotesa jalur migrasi kuno di dalamBab3 berdasarkan data historis, maka catatan-catatan dan penemuan-penemuan arkeologis akan diteliti di sini sebagai referensi untuk memperkuat
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data historis tersebut. Arkeologi dan data historis akan saling melengkapi, jikadua disiplin ilmu tersebut mengacu ke pendekatan universal yang sama, dalamkasus ini asal-usul kebudayaan, maka keduanya akan menghasilkan sesuatusintesa dalam sejarah.
4.1 PERTANIANElemen pertama dari tingkat perkembangan kemajuan suatu peradabanadalah pertanian. Penting untuk mendefinisikan di mana dan kapan budayabercocok tanam atau pertanian pertama bermula. Beberapa penemuanarkeologis telah membentuk pandangan bahwa daerah Asia Tenggara danTimur Jauh hanyalah cabang-cabang dari peradaban Tiongkok dan Barat.Sebaliknya, fakta membuktikan bahwa pertanian sistematis di Timur Jauhternyata jauh lebih maju daripada pencapaian di Dunia Lampau RevolusiNeolitikum di Tiongkok atau bahkan dalam peradaban Barat.Salah satu fakta tentang postulasi diatas dipaparkan oleh seorang arkeologdari Thailand, bernama Surin Pookajarn. Ia menyatakan bahwa berasditemukan bersama dengan kerajinan tembikar dan artefak-artefak lain dariperiode Neolitikum seperti beliung batu di Gua Sakai, jauh di selatan Tiongkok,di Semenanjung Malaya. Pemukiman ini diperkirakan telah ada antara 9.260hingga 7.260 tahun lalu. Dalam tingkat-tingkat arkeologis, artefak-artefak inibergaya hampir sama dengan yang ada di situs-situs Neolitikum Indotiongkokawal lain di Ban Kao (Thailand) dan di Gua Cha, jauh di bawah semenanjung.Tepat di bawah situs ini, di dalam Gua Sakai, juga ditemukan sebuah lapisankebudayaan praNeolitikum yang juga disebut sebagai kebudayaan Hoabinhian(lihat Bab 3.2.1). Hoabinhian dikenal sebagai suatu kebudayaan yang adasebelum Zaman Es. Semua ini merupakan petunjuk suatu pemukiman yang
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terus bertahan. Sebenarnya, orang-orang Hoabinh adalah para penghunipemukiman praNeolitikum yang merupakan penduduk Indotiongkok, palingsedikit 10.000 tahun lalu. Kebudayaan bergaya sama juga ditemukan diSumatra bagian timur laut, Indonesia. Salah satu buktinya berasal dari tahun6.000 Sebelum Masehi. Orang-orang Hoabinh diperkirakan memiliki leluhuryang berbicara bahasa Austroasiatik (lihat Bab 5.2). Mereka juga diperkirakanmempelajari keterampilan bertani selama ribuan tahun. Kemudian,keterampilan tersebut menyebar bersama asimilasi budaya Neolitikum Awal,lebih ke utara lagi, yaitu ke Tiongkok.Artefak-artefak Zaman Perunggu juga ditemukan di situs-situs pemakaman diBan Chiang, di Thailand Selatan, dan Phung Nguyen, Vietnam Utara.Penghitungan usia situs-situs ini telah menimpulkan perdebatan, tetapi akhir-akhir ini, dengan penghitungan karbon, yang secara saksama diambil darisebuah belanga wadah kulit padi dari periode Zaman Perunggu, telahmemastikan bahwa artefak-artefak tersebut berasal hampir dari 6.000 hingga5.000 tahun lalu. Jika penghitungan usia karbon ini dipastikan tepat, makahipotesis bahwa Zaman Perunggu Timur Dekat dan Tiongkok merupakan yangtertua akan terpatahkan. Karena, usia artefak-artefak ini jauh lebih tuadaripada pencapaian perkembangan kebudayaan di Timur Dekat danTiongkok pada tahap yang sama.Penemuan-penemuan arkeologis di atas merupakan bukti-bukti bahwapenanaman padi mungkin telah dipraktikkan pada tahun 7.000 – 6.000Sebelum Masehi di Semenanjung Thailand, yang jauh lebih awal daripada saatTiongkok melakukannya. Penemuan-penemuan ini, sebenarnya, didukungoleh lingkungan itu sendiri, karena hanya daerah Timur Jauh yang merupakantempat cocok bagi lahan perkebunan yang luas dan mulainya pertanian. Tanahsubur dan iklim tropis merupakan salah satu faktor pendukung yang
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memungkinkan orang-orang di Timur Jauh membuka lahan perkebunan danpertanian pada masa yang sangat awal.Hipotesis lain tentang proses penyebaran pertanian dinyatakan oleh WilhelmSolheim. Solheim berhipotesis bahwa pertanian padi diperkenalkan ke Jepangbagian barat dari Korea, tetapi, artefak-artefak yang berhubungan denganpertanian padi ini, baik di Korea maupun Jepang bagian barat, sebagian besar,di bawa ke utara dari Daratan Utama Asia Tenggara bagian utara (yaituTiongkok Selatan) oleh para pedagang maritim Nusantara, bukan dalambentuk yang lengkap, tetapi elemen demi elemen, selama satu atau dua ributahun. Solheim juga menunjukkan bahwa sepertinya padi paling awal diTaiwan dan Filipina adalah javanica dan bukan japonica, dan padi ini bukanhanya berasal dari Indonesia, tetapi terus dibawa melintasi Filipina danTaiwan menuju Jepang … (Solheim 1993b).Lebih jauh lagi, Mark Hudson (1990: 68-69) menyatakan bahwa kebanyakanarkeolog Jepang melihat pertanian padi ini berasal dari Tiongkok Selatan,secara khusus dari sekitar mulut Sungai Yangtze, baik langsung dibawa keJepang atau melewati Korea. “Namun, tidak dapat diragukan lagi, lebih banyakkesamaan konkret dengan Korea daripada dengan daerah pesisir Tiongkok”(cf. Harunari 1990; Wang 1989). Hudson (1990: 69) juga merasa bahwapenyebaran pertanian padi ke timur, di sepanjang daerah pesisir Jepang diLaut Jepang selama masa Yayoi awal terjadi melalui perantara kebudayaanmaritim.Hipotesis di atas menyatakan bahwa penyebaran pertanian dilakukan olehNusantara Maritim sekitar tahun 7.000 – 5.000 Sebelum Masehi. Merekaadalah penduduk daerah Timur Jauh. Mereka membawa keterampilan bertanike daerah-daerah jaringan perdagangan mereka.
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Bukti penanaman awal ubi putih dan ubi ungu yang berasal dari tahun 15.000dan 10.000 Sebelum Masehi juga ditemukan di Timur Jauh. Para pendudukdataran tinggi Papua Nugini telah mempraktikkan holtikultur sejak 9.000tahun lalu. Selain itu, Pulau Solomon Utara dihuni oleh orang-orang yangmungkin telah menggiling gandum paling sedikit 28.000 tahun yang lalu.Populasi-populasi awal Melanesia ini sepertinya telah bertahan hidup dihabitat-habitat mereka sendiri, dan menyebar hanya kedaerah-daerahterdekat di sekitar Pasifik barat.Dilihat dari elemen pertama tingkat kemajuan peradaban yaitu pertanian,tidak dapat dimungkiri bahwa masyarakat Timur Jauh sudah memulaipertanian jauh sebelum peradaban lain. Daerah Timur Jauh dikenal sebagaitempat dengan alam yang cocok untuk membuka lahan perkebunan, selainpertanian. Sebenarnya, hingga sekarang, daerah ini masih menjadi pemasokbahan makanan terbesar untuk seluruh dunia. Pada masa lampau,keterampilan pertanian dan perkebunan ini kemudian menyebar ke seluruhdunia dengan banyak cara. Salah satu penyebaran luas keterampilan-keterampilan ini disebabkan oleh migrasi kuno, yang disebabkan bencana-bencana dahsyat. Cara-cara lain adalah dengan perdagangan jarak jauh danasimilasi budaya.Secara implisit, penemuan-penemuan yang diuraikan diatas juga mendukunghipotesis bahwa tanah air asal peradaban-peradaban yang paling mungkinadalah Timur Jauh. Baik diwilayah Masyarakat Laut maupun MasyarakatDaratan, pertanian awal diperkenalkan oleh masyarakat Timur Jauh.
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4.2 PERDAGANGAN JARAK JAUHPerdagangan jarak jauh tertua yang diketahui saat ini adalah JaringanPerdagangan Nusantara Maritim. Jaringan Perdagangan Maritim Nusantaraini dianggap sebagai suatu jaringan perdagangan dan komunikasi denganpenyebaran sangat luas yang melingkupi seluruh Samudra Pasifik, daerah-daerah pesisir Laut Tiongkok dan Jepang, daerah-daerah pesisir Teluk Bengaldan Samudra Hindia, hingga sejauh Madagaskar, kepulauan di Asia Tenggara,dan daerah-daerah pesisir Daratan Utama Asia Tenggara. Dimulai diKepulauan Asia Tenggara bagian timur beberapa ratus tahun sebelum 5.000Sebelum Masehi, mereka berekspansi dari sana ke utara melalui Filipinahingga Taiwan dan daerah pesisir Tiongkok Selatan, kemudian ke utara disepanjang pantai Tiongkok hingga daerah barat dan selatan Korea, akhirnyake Kyushu di Jepang, mulai dari sana sebelum tahun 3.000 Sebelum Masehi,tetapi paling berkembang di Korea dan Jepang selama milenium pertamaSebelum Masehi. Penjelasan di atas berasal dari hipotesis Solheim, yangmeneliti jalur Nusantara Maritim.Solheim juga mengajukan hipotesis bahwa Jaringan Perdagangan MaritimNusantara Awal, setelah berkembang dari selatan ke utara melalui Filipina,mencapai bagian selatan Taiwan dan daerah pesisir Tiongkok bagiantenggara, kira-kira sebelum tahun 5.000 Sebelum Masehi. Orang-orangNusantara melakukan kontak, secara kultural dan genetik, dengan orang-orang Neolitikum Pertengahan di bagian tenggara Tiongkok. Dia jugamengajukan hipotesis bahwa orang-orang ini sangat mudah beradaptasidengan kondisi-kondisi baru. Dengan pengetahuan mereka, baik tentangaktivitas ekonomi berdasarkan samudra maupun daratan, seperti berburu,meramu, dan holtikultur, dengan cepat mereka menyerap elemen-elemenkebudayaan baru yang mereka dapatkan, membentuk suatu kebudayaan yang
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baru dan berbeda di situs-situs mereka yang terletak di bukit pasir dangundukan karang.  Ia menyimpulkan bahwa situs-situs NeolitikumPertengahan di sepanjang pantai Tiongkok ini adalah pemukiman sementaraorang-orang Nusantara di daratan. Karena adaptasi mereka yang cepatdengan kebudayaan lokal yang ditemui, materi kebudayaan di pemukimandaratan mereka akan berbeda dari satu situs ke situs lain, dalam perjalananmereka ke utara dan selatan dari daerah pesisir tenggara Tiongkok. Ia jugamengatakan bahwa kombinasi keterampilan pemukiman daratan danjaringan perdagangan maritim luas Nusantara ini unik di dunia, tidak adamodel lain yang tersedia untuk membandingkannya, kecuali, tidak diragukanlagi, banyak kebudayaan maritim yang sudah berevolusi, yang masih ada diAsia dan Pasifik.Tidak dapat dipungkiri bahwa Jaringan Maritim Nusantara memiliki keunikantersendiri, yaitu menguasai karaktiristik kebudayaan laut maupun daratan.Model kombinasi yang unik ini diikuti oleh Kerajaan Majapahit seperti yangdijelaskan oleh penulis di Bab 3.1.2. Pada masa kejayaan mereka, orang-orangMajapahit menyebut daerah luas yang disebutkan di atas sebagai “Nusantara”.Saat ini, Nusantara juga digunakan untuk menyebut Indonesia.Selain itu, Christy Turner II (1976; 1979; 1985: 49-50; 1989) telahmengajukan dua  tipe gigi orang-orang Mongoloid secara umum danberhubungan, yaitu Sinodonty untuk orang-orang Mongoloid utara dansebagian Indian Amerika, serta Sundadonty untuk orang-orang Mongoloidselatan, termasuk para penduduk Asia Tenggara, Mikronesia, dan Polinesia.Tipe gigi Sundadont ini termasuk orang-orang Jōmon pada zaman prasejarahJepang, dari sekitar 12.000 hingga 2.000 tahun lalu. Setelah itu tipe-tipegiginya berubah menjadi Sinodont, seperti orang-orang Korea, Tiongkokutara, dan Siberia (Turner 1989: 91; Haninara 1990a, 1990b). Perkembangan
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dari Korea dalam Kebudayaan Yayoi ini dapat dilihat berhubungan denganJaringan Perdagangan Maritim Nusantara. Namun, Turner, Hanihara, dan yanglain berpendapat bahwa hubungan antara orang-orang Ainu, Okinawa, danJōmon prasejarah dengan orang-orang di Asia Tenggara adalah hasilpergerakan ke arah utara pada akhir Zaman Pleistosen, jauh sebelum JaringanPerdagangan Maritim Nusantara (Solheim 1993a).Pernyataan Turner, Hanihara dan yang lainnya diatas, secara implisitmenjelaskan adanya penyebaran kebudayaan jauh sebelum Jaringan MaritimNusantara. Kendati demikian, mereka tetap melihat bahwa orang-orang diAsia Tenggara lah yang bermigrasi ke utara pada akhir Zaman Pleistosen.Tidak diragukan lagi, hubungan dan penyebaran ini terjadi pada saat migrasikuno melalui jalur Timur Laut dari Masyarakat Laut yang sudah dihipotesakandi dalam Bab 3.1.2.Sebagai tambahan, perdagangan jarak jauh juga menghasilkan suatu metodepergerakan produk-produk mewah yang mudah dibawa dan beberapa materiyang relatif jarang untuk peralatan, seperti obsidian, yang diperdagangkanluas di Pulau Melanesia, bahkan dari Melanesia ke Indonesia bagian barat, olehorang-orang Lapita dari sekitar tahun 1.500 hingga 500 Sebelum Masehi.Lebih jauh lagi, masyarakat Lapita juga dicatat sebagai orang-orang yangmelakukan perdagangan jarak jauh lebih awal di Pasifik. Bukti ini berasal darimotif tradisi tembikar Lapita, yang ditemukan di seluruh area Pasifik. Inimengindikasikan bahwa, pada sekitar milenium kedua Sebelum Masehi,Kebudayaan Lapita telah mengkolonisasi daerah ini. Mereka memiliki pusatperdagangan di Kepulauan Bismarck. Sebagai tambahan, pada dasar-dasarlinguistik, antropologi fisik, dan arkeologi, sekarang secara umum telahdisepakati bahwa Kebudayaan Lapita dari Melanesia adalah leluhur orang-orang Polinesia. Ini juga menunjukkan bahwa leluhur orang-orang Lapita
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datang dari bagian timur Pulau Asia Tenggara, yang menuju Pasifik sebelumpertengahan milenium kedua Sebelum Masehi.Perdagangan jarak jauh sebenarnya adalah salah satu karakteristik peradabanmaju. Para pelakunya harus memiliki kemampuan beradaptasi, bertransaksi,dan keterampilan di bidang militer untuk melakukannya. Dibuktikan melaluielemen kedua tingkat kemajuan peradaban yaitu perdagangan jarak jauh,dapat disimpulkan bahwa perdagangan jarak jauh pertama kali dilakukan olehorang-orang dari Timur Jauh, baik oleh Jaringan Maritim Nusantara maupunorang-orang sebelumnya. Hal ini, secara implisit, membuktikan bahwa padamasa itu, para penduduk Timur Jauh adalah masyarakat yang memilikiperadaban maju, karena mampu melakukan perdagangan jarak jauh sebelumperadaban lain melakukannya. Selain itu, karakteristiknya yang unik, yaitumengusai kebudayaan laut maupun daratan, membuat mereka mampumenyebar kesegala penjuru dunia di masa itu, membawa ide-ide dankemajuan di wilayah sebarannya.Perdagangan awal ini juga menghasilkan suatu jaringan komunikasi yangdapat menyebarkan ide-ide, tipe peralatan, dan elemen-elemen beragamteknologi yang digunakan bersama. Kesamaan dalam tipe peralatan danberagam teknologi ini akan terlihat jelas dalam bidang spesialisasi pekerjaanyang akan dibahas dibawah ini.
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4.3 SPESIALISASI PEKERJAANKemajuan di bidang spesialisasi pekerjaan dalam sejarah manusia dicapaidalam banyak aspek kehidupan. Sebelum berpikir untuk mengembangkanbentuk kemajuan lain, yang pertama, manusia secara khusus menguasaikeahlian membuat barang-barang yang mendukung kehidupan dasar mereka,seperti kerajinan tembikar, kapak, rumah dari batu bata dan lumpur, bendaberbentuk bola, kano, dan benda-benda dasar lainnya. Yang kedua, kemajuanketerampilan yang berhubungan dengan keyakinan mereka dan bertujuanuntuk menghormati alam. Sebenarnya, kemajuan yang terakhir ini kemudianmembawa manusia untuk membuat sesuatu yang lebih berharga, seperticandi, bangunan monumental, kuil, dan benda-benda religius lainnya. Jelas,kemajuan pertama adalah untuk memenuhi kebutuhan fisik, sementarakemajuan kedua adalah untuk memperkaya jiwa. Kemudian, keduanyamembuat manusia menjadi makhluk sempurna dalam kehidupan ini.Secara alami, penyebaran pertanian dan perdagangan jarak jauh yang sudahdiuraikan sebelumnya adalah penyebab menyebarnya ide-ide danpengetahuan-pengetahuan termasuk gaya karya seni dan arsitektur, yangmenghasilkan elemen ketiga yaitu spesialisasi pekerjaan. Keterampilan-keterampilan dasar inilah yang pertama kali menyebar ke seluruh dunia daritempat kebudayaan berasal. Dalam periode prasejarah, terdapat banyakkesamaan antara peradaban-peradaban kuno dalam berbagai hal termasukmotif karya seni dan gaya arsitektur. Maka dari itu, penting kiranya untukmenguraikan kesamaan ini untuk mempostulasikan darimanakah motif ataugaya ini berasal. Tidak dapat dipungkiri kesamaan bukti-bukti artefak dansitus-situs yang akan diuraikan dibawah ini dapat memperkuat postulasilintas peristiwa sejarah manusia, yang secara eksplisit membuktikan bahwaperadaban-peradaban awal berasal dari tempat yang sama.
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4.3.1 Artefak-ArtefakSeperti yang sudah disebutkan dalam Kitab Kematian Mesir, yang dinilaimenyimpan banyak informasi tentang masa Pradinasti, timur disebut-sebutsebanyak enam belas kali. Arkeologi juga mengklaim hal yang sama, yangmerupakan input penting dari timur pada masa Pradinasti Mesir sebelum3.000 Sebelum Masehi. Bukti ini mencakup gaya karya seni dalam relief-reliefpendek (relief bas), arsitektur, dan lukisan kapal-kapal besar yang terbuat darikayu dengan tiang-tiang layar yang tinggi pada kerajinan tembikar (lihatGambar 5).Ternyata, motif “Kapal Kematian” muncul dalam rancangan-rancangan yangditemukan lebih jauh ke selatan, di Pulau Sumba di Nusa Tenggara, Indonesia,hingga ke barat, pada kain tenunan terkenal dari Lampung, Sumatera bagianselatan, Indonesia (lihat Gambar 6), dan juga ke utara sejauh Vietnam, yangdigambarkan di sisi-sisi drum perunggu Dong Son pada milenium pertamaSebelum Masehi. Sebenarnya, motif “Kapal Kematian” berhubungan dengankebudayaan dan keyakinan, atau dengan kisah mitologis. Pada masa lampau,hampir di semua kebudayaan kuno, terdapat banyak tipe motif ini. Uniknya, diSumatra Selatan saat ini, masih ada beberapa penenun yang membuat motifini. Di Timur Jauh, motif ini sebenarnya tidak dijaga sebagai artefak, tetapisebagai tradisi yang diwarisi dari leluhur mereka.
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Gambar 5. Motif “Kapal Kematian” dari Peradaban Mesir Kuno

Gambar 6. Kain Tenun Lampung, Sumatra Selatan, Indonesia,

dengan Motif “Kapal Kematian”
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Gambar 7. Peralatan Berhias Motif Kapal dari Peradaban Gerzean

Gambar 8. Kapak dari Pulau Gambar         9. Kapak Galstad, Goteborg, Swedia

Roti di Indonesia Timur
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Elemen unik lain dari pengaruh timur dengan jelas terlihat di PeradabanGerzean. Gerzean adalah suatu peradaban Pradinasti Mesir selama PeriodeNagada II (3.500 – 3.000 Sebelum Masehi). Masyarakat Gerzean kemungkinanbesar merupakan orang-orang protoPhoenicia, dilihat dari simbol-simbol dansosok-sosok mereka yang berjanggut putih. Diketahui juga bahwa orang-orang proto-Phoenicia berhubungan dekat dengan tradisi Timur Jauh. Hal initerlihat di dalam dekorasi-dekorasi dalam artefak-artefak mereka.Dekorasi-dekorasi di vas Gerzean (lihat Gambar 7) cukup unik bagi epochmereka. Dekorasi-dekorasi ini juga termasuk sesosok dewi tanpa busana yangsedang menari, kembar ithyphallic (arca dua lelaki kembar yangmenggambarkan sepasang dewa, Atlas dan Hercules, atau Seth dan Osiris),dua, pohon-pohon palem, pilar-pilar kembar, gunung-gunung berapiberpuncak, bendera perang dan panji-panji.Makna dibalik dekorasi atau motif ini memang masih misterius, tetapikemungkinan besar di kerajinan tembikar ini mereka melukis kebudayaandan karakteristik lingkungan yang ada di tanah air asal. Karena tidakdiragukan bahwa dekorasi pohon-pohon palem, gunung-gunung berapiadalah karakteristik lingkungan yang ada di Timur Jauh, bukan ciri-cirilingkungan di daerah Mesir.Artefak lain yang memiliki penyebaran luas seperti motif kapal kematianadalah kapak-kapak perunggu. Pada Zaman Perunggu, Swedia memiilikiseremoni kapak perunggu berbentuk sabit. Kapak ini sangat mirip dengangaya kapak Dong Son yang ditemukan di Vietnam, Indonesia dan Papua Nugini(lihat Gambar 8 dan 9). Sebenarnya, penyebaran kapak perunggu hampirsama dengan penyebaran Masyarakat Daratan, karena kapak bergaya samajuga ditemukan di sepanjang daerah Eurasia.
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Artefak-artefak yang ditunjukkan di Gambar 5 hingga 9 hanyalah sedikitcontoh dari banyaknya bukti kuat lain tentang kesamaan motif diantaraperadaban-peradaban kuno dengan Timur Jauh.Contoh-contoh artefak di atas mewakili dua kebudayaan yang jelas berbeda,yaitu Masyarakat Laut dan Masyarakat Daratan. Motif “Kapal Kematian” danlukisan di tembikar sepertinya dibuat oleh Masyarakat Laut, karena artefak-artefak itu ditemukan di area Masyarakat Laut. Sementara, kapak-kapak danperalatan pertanian lain dibuat oleh Masyarakat Daratan. Peralatan-peralatanseperti itu banyak ditemukan di sepanjang jalan Masyarakat Daratan.Meskipun berbeda, motif pada artefak dan sejarah di baliknya mengacu padasuatu tempat yang sama, yaitu ke tempat asal mereka. Uniknya kedua motifberbeda ini terdapat di satu tempat yaitu Timur Jauh. Hal ini menyiratkanbahwa kebudayaan Timur Jauh adalah akar dari kebudayaan yang kemudianmenjadi acuan kebudayaan-kebudayaan lain, baik bagi Masyarakat Lautmaupun Masyarakat Daratan.Maka dari itu, untuk menemukan tempat asal artefak, tidak dapat diketahuidari artefak itu sendiri saja, tetapi dari sebuah tempat yang masihmemproduksi barang-barang yang sama hingga saat ini. Di tempat itu, barang-barang ini tidak dianggap sebagai suatu tradisi masa lampau. Meskipun hanyasedikit informasi yang ditemukan tentang Timur Jauh pada masa lampau,tetapi yang sebenarnya terjadi adalah orang-orang di Timur Jauh masihmenjaga kebudayaan tua yang sama, yang diturunkan dari leluhur mereka.Bagi bangsa-bangsa lain, kebudayaan ini mungkin terlihat kuno, tetapi hal initidak bagi para penduduk Timur Jauh. Dari sudut pandang ini, secara otentikdapat dipahami bahwa kebudayaan yang terdapat di Timur Jauh tidak lekangwaktu.
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4.3.2 Bangunan-Bangunan MonumentalSaat ini, bangunan monumental kuno yang ditemukan di peradaban-peradaban Barat telah didefinisikan dan diteliti secara hampir lengkap.Namun, hubungan-hubungan atau korelasi bangunan monumental yang satudengan yang lain masih sulit untuk dipahami. Karena itu, kontinuitasperistiwa-peristiwa historis sulit didapatkan. Hal ini disebabkan oleh faktabahwa para cendekiawan barat tidak pernah menyebutkan asal-usulkebudayaan asli mereka. Pada Bab 4.3.2 ini, penulis akan berfokus pada sisa-sisa bangunan monumental kuno yang berada di daerah Timur Jauh, dengantujuan menemukan hubungan antara  barat dan timur, dan yang palingpenting adalah untuk menggambarkan lintas peristiwa sejarah.Pada masa lampau, fenomena yang paling utama adalah konstruksi-konstruksi megalitikum yang disebut sebagai piramida. Bukti tentangpiramida ini awalnya hanya ditemukan di Mesir dan Amerika Selatan. Namun,seiring waktu berlalu, bentuk-bentuk piramida juga ditemukan di Tiongkok,Amerika Serikat, Eropa, Rusia, Asia Tenggara, dan Timur Jauh. Sebenarnya,terdapat ratusan piramida kuno raksasa yang sekarang telah ditemukan diseluruh penjuru dunia. Pertanyaannya sekarang adalah bagaimana bisa begitubanyak peradaban yang berbeda di seluruh penjuru bumi membangunstruktur-strukrut yang sama, yang membutuhkan suatu teknik maju sepertiitu ? Dan dari mana ide awal struktur dan teknik ini ?Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu, pertama, penulis akanmembahas bentuk-bentuk piramida yang ada di Timur Jauh, sepertiBorobudur dan Angkor. Kemudian, dari sana, penulis akan mencoba menarikhubungan antara semua bangunan monumental di daerah lain denganbangunan-bangunan yang ada di Timur Jauh.
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Bentuk piramida pertama yang diketahui di Timur Jauh adalah CandiBorobudur (lihat Gambar 10). Borobudur, atau Barabudur, adalah sebuahmonumen Buddha Mahayana abad sembilan di Magelang, Jawa Tengah,Indonesia. Monumen ini terdiri dari enam landasan berbentuk bujur sangkaryang menyangga tiga landasan berbentuk lingkaran, dan dihiasi oleh 2.672panel dan 504 patung Buddha. Kubah utamanya, terletak di pusat landasanteratas, dikelilingi oleh 72 patung Buddha yang disimpan di dalam sebuahstupa berlubang. Fondasinya berbentuk bujur sangkar, kira-kira setiap sisinyamemiliki panjang 118 meter (387 kaki). Candi ini memiliki sembilan landasan,dengan enam yang terbawah berbentuk bujur sangkar, dan tiga teratasberbentuk lingkaran. Landasan paling atas memiliki tujuh puluh dua stupakecil yang mengelilingi sebuah stupa besar di tengah. Masing-masing stupaberbentuk seperti lonceng dan memiliki banyak lubang dekoratif.

Gambar 10. Candi Borobudur yang Berbentuk Piramida—Perspektif
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Gambar 11. Denah Borobudur yang menyerupai sebuah Mandala

Gambar 11 menjelaskan denah dasar monumen yang terdiri dari tiga divisi,yang melambangkan tiga “dunia” dalam kosmologi Buddha, yaitu Kamadhatu(dunia nafsu), Rupadhatu (dunia bentuk), dan akhirnya Arupadhatu (duniatanpa bentuk). Manusia biasa yang memiliki panca indra menjalani kehidupanmereka di tingkat terbawah, dunia nafsu. Manusia-manusia yang telahmemusnahkan seluruh nafsu mereka untuk keberadaan yang lebih lanjutmeninggalkan dunia nafsu dan tinggal di dunia bentuk: mereka melihatbentuk-bentuk, tetapi tidak tertarik pada semua itu. Akhirnya, manusia sejatiakan melangkah ke tingkat selanjutnya, dan mengalami realita pada tingkatyang paling murni dan mendasar, samudra nirwana yang tak berbentuk.Pembebasan dari siklus Samsāra, tempat jiwa yang tercerahkan tidak lagiterikat pada bentuk duniawi ini berhubungan dengan konsep Śūnyatā,kekosongan penuh atau ketiadaan diri.
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Kamadhatu diwakili oleh landasan terbawah, Rupadhatu oleh lima landasanbujur sangkar (tubuh), dan Arupadhatu oleh tiga landasan berbentuklingkaran dan stupa besar di tingkat teratas. Elemen-elemen arsitektur antaratiga tahap ini memiliki perbedaan-perbedaan yang bersifat metafora. Sebagaicontoh, bujur sangkar dan dekorasi-dekorasi mendetail di Rupadhatumenghilang ke landasan-landasan melingkar yang polos di Arupadhatu untukmenggambarkan bagaimana dunia bentuk—tempat manusia masih terikatdengan bentuk-bentuk dan nama-nama—berubah ke dunia tak berbentuk.Rancangan Borobudur meniru bentuk sebuah piramida berundak. Awalnya,kebudayaan megalitikum prasejarah di Indonesia telah membangun beberapagundukan tanah dan struktur piramida berundak dari batu yang disebutdengan punden berundak yang ditemukan di Pangguyangan, Cisolok, danGunung Padang, Jawa Barat. Konstruksi piramida-piramida batu iniberdasarkan pada keyakinan lokal bahwa gunung-gunung dan tempat-tempattinggi adalah tempat ruh-ruh leluhur atau hyang. Piramida punden berundakadalah rancangan dasar Borobudur, dipercaya merupakan kelanjutan tradisimegalitikum yang lebih tua, yang digabungkan dengan ide-ide dan simbolisBuddha Mahayana.Bahkan puing-puing piramida Timur Jauh yang masih bertahan dalamkeadaan sangat tidak lengkap pun masih cukup megah untuk memesonaorang-orang paling skeptis sekalipun, seperti situs Gunung Padang yangberada di Cianjur, Jawa Barat, Indonesia. Usia situs ini diperkirakan lebih dari10.000 tahun, dan dianggap lebih tua dari piramida Mesir. Keunikan situs iniadalah menggambarkan segala sesuatu “serba lima” yaitu :1. Situs Gunung Padang diapit oleh lima sungai, yaitu S. Cipanggulaan, S.Cikuta, S. Ciwangun, S. Pasir Malang, dan S. Cimanggu. Sungai inimengalir di tiap sisi di kaki bukit Gunung Padang.
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2. Terdapat lima teras di Puncak bukit Gunung padang.3. Tiap teras dihubungkan oleh lima lima anak tangga kecil.4. Ternyata, sekitar 95% sudut batu itu adalah segi lima.5. Dikelilingi oleh lima bukit, yaitu Karuhun, Pasir Emped, Pasir Malati,Pasir Malang, dan Pasir Batu. ("Pasir", bahasa Sunda, artinya "bukit").Orientasinya tegak lurus ke lima gunung secara sejajar, yaitu GunungPasir Pogor, Gunung Cikencana, Gunung Pangrango, Gunung Gede,dan Gunung Batu.
Simbolisme piramida-piramida (atau pundek berundak) yang ada di TimurJauh ini sangat hidup dan penuh arti. Hal ini sangat berbeda dengan tempatlain, misalnya Mesir, yang tidak pernah dijelaskan sama sekali arti bentuk daribangunan tersebut. Fakta ini membuktikan bahwa tempat asal dari bentukbangunan piramida berada di negeri-negeri penuh gunung yangdilambangkan oleh piramida-piramida itu sendiri. Yang tidak lain dan tidakbukan adalah daerah Zona cincin Api, yaitu Timur Jauh.Bukti di atas pada dasarnya membuktikan bahwa orang-orang Timur Jauhmemiliki tingkat spesialisasi pekerjaan yang lebih maju jika dibandingkandengan peradaban lain di dunia. Mereka membuat struktur yang sangat megahdengan arti yang mendalam, membuat karya mereka lebih berharga danagung. Bukti-bukti ini dapat memperkuat hipotesis migrasi kuno, bahwaketerampilan-keterampilan untuk membangun sebuah monumen yang sangatmengesankan itu juga menyebar dari timur ke barat, ketika peristiwa migrasikuno terjadi.Satu lagi keajaiban di Asia Tenggara adalah candi-candi di Angkor, Kamboja,terutama, Angkor Vat serta Angkor Thom. Vat adalah sebuah komplekspiramida luar biasa besar, berukuran 1500 x 1400 meter persegi. Kompleks
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ini dikelilingi oleh sebuah biara yang sangat luas dan jalan masuknya dari arahbarat. Untuk memasuki kompleks ini terdapat sebuah jalan batu kerikilmonumental yang dibangun di atas sebuah jembatan dengan pagar-pagar dariular-ular besar yang berdiri (naga-naga). Vat berdiri dalam tiga areakonsentrik yang menggambarkan tiga pelataran, seperti candi-candi Jawa dankuil-kuil Mesir yang dibahas di atas. Arti simbolis kompleks piramida Vat inijelas bagi para spesialis. Ini berhubungan dengan Gunung Polar (Meru), pusatalam semesta. Candi-candi pusat ini berhubungan, seperti di Borobudur,dengan realita agung, sementara di tingkat-tingkat yang lebih rendah,kompleks gerbang, biara, kota Angkor, dan dunia luar mewakili, dalamsusunan menurun, lapisan-lapisan realita yang lebih luar. Orientasi AngkorVat ke arah barat menggambarkan fakta bahwa itu adalah sebuah candipembakaran jenazah.Situs yang kedua adalah Angkor Thom, yang diketahui bahkan lebih megahdaripada Angkor Vat. Seperti pendahulunya, candi ini merupakan replika kotasuci Surga (Lanka) yang dibangun di atas lereng Gunung Meru. Kota itu jugamerupakan suatu replika simbolis dari Kosmos, yang menjadi acuanrancangan bentuknya. Alam semesta simbolis ini mengikuti doktrin-doktrinKosmologi Hindu. Jika memungkinkan, raja-raja Angkor menggunakan bukit-bukit alami untuk pembangunan kota-kota suci mereka. Jika tidak mungkin,mereka membangun gunung-gunung tiruan yang berbentuk piramidaberundak seperti candi-candi indah Angkor Thom dan Angkor Vat. Komplekspiramida pusat Angkor Thom, Bayon, adalah yang terbesar meskipun bukanyang paling megah di antara semuanya. Dalam kanal-kanal lebar AngkorThom, dengan keliling 16 km, berdiri kompleks-kompleks bangunan dan
baray (bendungan) yang sangat besar, danau-danau dan saluran-saluranirigasi yang membentuk kota suci, candi-candi, rumah-rumah, dan istana-
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istana.Piramida berundak yang terdapat di Kamboja dan Indonesia, yangdikembangkan dari keyakinan atau tradisi lokal, sama sempurna dan meganyadengan piramida-piramida di Mesir. Angkor Vat dibangun oleh raja Khmer,bernama Suryawarman II, pada awal abad dua belas. Seperti Candi Borobudurdi Jawa Tengah, Indonesia, Angkor Vat tidak terinspirasi oleh kebudayaanHindu di India, tetapi berdasarkan inspirasi-insprasi lokal. Selain itu, rajaKhmer yang disebutkan sebelumnya memiliki kesamaan gelar/nama denganseorang raja dari Kerajaan Tarumanagara di Jawa Barat, Indonesia, yaituSuryawarman I. Dapat dikatakan, Kerajaan Khmer memang mendapatkanlebih banyak pengaruh dari Timur Jauh daripada dari India.Bukti-bukti lain yang dapat menghubungkan peradaban Timur Jauh denganperadaban lain di dunia kuno seperti Sumeria, Tiongkok, bahkanMesoamerika jelas dapat ditemukan di beberapa kompleks candi di Jawa,Indonesia. Kompleks-kompleks candi itu, pada umumnya, mengukir orang-orang yang diketahui bukan dari peradaban yang ada di Timur Jauh saja.Sebenarnya, penggambaran beberapa peradaban dalam satu kompleks canditidak pernah ditemukan di situs-situs lain di seluruh dunia, kecuali di TimurJauh. Karena keunikannya, penulis akan membahasnya lebih jauh.Kompleks candi pertama adalah Candi Ceto. Ceto adalah candi Hindu-Jawaabad lima belas yang terletak di lereng barat Gunung Lawu (dengan ketinggian900 meter atau 3.000 kaki di atas permukaan laut) di perbatasan Jawa Tengahdan Jawa Timur, Indonesia. Keunikan candi ini adalah terdapat banyak patungkuno yang lebih tua daripada saat candi ini dibangun. Salah satu elemen unikdari candi ini ditunjukkan di Gambar 12. Sosok-sosok itu tidak dikenali sebagaiorang Jawa, tetapi orang asing. Dilihat dari gelang mereka, sosok-sosok itu
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mirip seperti orang-orang Sumeria. Sebenarnya, pada masa lampau, orang-orang Sumeria dikenal sebagai orang-orang yang memakai gelang. Sayangnya,patung-patung ini belum diteliti secara menyeluruh. Namun, setidaknyapatung-patung itu membuktikan bahwa adanya suatu hubungan antaraperadaban Sumeria dan Jawa di masa lalu.Kompleks candi kedua adalah Panataran. Candi Penataran atau Panataranadalah kompleks candi  Hindu terbesar yang terletak sekitar 10 km di utaraBlitar, Jawa Timur, Indonesia. Dipercaya dibangun sejak abad dua belas hinggalima belas, candi ini memainkan peranan penting bagi Kerajaan Majapahit,terutama di bawah kekuasaan Raja Hayam Wuruk. Candi ini diidentifikasi diNagarakertagama sebagai Candi Palah dan dilaporkan telah dikunjungi RajaHayam Wuruk selama perjalanan resmi kerajaannya melintasi Jawa Timur.Elemen unik candi ini adalah dua kisah yang diukir di dinding kompleks candiyang menghubungkan orang-orang Jawa dengan peradaban Mesoamerika danperadaban-peradaban lain pada masa lampau. Elemen unik ini ditunjukkan diGambar 13. Penjelasan tentang dinding yang diukir itu, sebenarnya, sesuaidengan kisah Jaringan Perdagangan Nusantara Maritim dan kisah KerajaanMajapahit. Keduanya, pada masa yang berbeda, telah melakukan kontaksejauh Madagaskar dan Mesoamerika.Pada Gambar 14, yang juga diukir di kompleks yang sama, jelas menunjukkansosok-sosok khas orang-orang peradaban kuno. Sosok-sosok itu, jikadiidentifikasi dari kiri ke kanan, menggambarkan orang-orang Han(Tiongkok), orang-orang Champa di Vietnam, kepala suku Mesoamerika,orang-orang Jawa, dan, yang terakhir adalah bangsa Semit atau Yahudi.
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Gambar 12. Arca-Arca Sumeria di Candi Ceto, Jawa Timur, Indonesia

Gambar 13. Tembok Berukir di Candi Panataran, Jawa Timur, Indonesia
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Gambar 14. Tembok Berukir di Candi Panataran, Jawa Timur, Indonesia

Di ukiran dinding lain, di kompleks candi yang sama, tetapi tidak ditampilkandi sini, terpahat sosok-sosok khas orang-orang peradaban kuno lain sepertiMesir, Nubia, bahkan Afrika. Tidak diragukan lagi, semua kisah di ukirandinding itu sesuai dengan fakta bahwa masyarakat Timur Jauh memangmemiliki hubungan dengan peradaban-peradaban yang telah disebutkan diatas.Pertanyaannya sekarang adalah, apakah bangunan kuno di Timur Jauh lebihtua daripada yang ada di Mesir ? Sebelum ditemukannya situs Gunung Padang,memang piramida-piramida Mesir dikenal lebih tua daripada yang ada diTimur Jauh. Tetapi bagaimanapun juga tradisi yang terlihat di geometri sakralkuil-kuil Mesir, kemungkinan besar telah dibawa ke sana oleh orang-orangGerzean yang menaklukkan Mesir Pradinasti sekitar lima atau enam mileniumlalu. Orang orang Gerzean merupakan protoPhoenicia yang memiliki kaitan
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dengan orang-orang Timur Jauh.Selanjutnya, simbolisme kompleks-kompleks piramida telah menyebar lebihjauh ke daerah Pasifik hingga ke Amerika (kompleks piramida dan kuil-kuilMaya serta Aztec). Hal ini menimbulkan pertanyaan sekarang,  dimanakahtradisi universal ini pertama kali bermula ? Untuk menjawab pertanyaan diatas, kompleks candi ketiga di bawah ini harus dianggap sebagai acuan.Kompleks candi ketiga adalah Candi Sukuh, candi Jawa abad lima belas yangterletak di lereng barat Gunung Lawu (dengan ketinggian 910 meter atau 3000kaki di atas permukaan laut) di perbatasan antara provinsi Jawa Tengah danJawa Timur di Indonesia.Struktur utama Candi Sukuh (lihat Gambar 15) tidak seperti bangunan-bangunan kuno lainnya di wilayah tersebut. Candi ini menyerupai sebuahpiramida terpotong seperti monumen Suku Maya dan dikelilingi oleh monolit-monolit serta patung-patung ukuran sebenarnya yang diukir secaramendetail. Candi Sukuh tidak mengikuti arsitektur Hindu, Wastu Vidya,karena Candi Sukuh dibangun saat agama Hindu melemah saat itu. Biasanya,candi berbentuk persegi empat atau bujur sangkar, tetapi Candi Sukuhberbentuk trapesium dengan tiga teras, salah satu terasnya lebih tinggidaripada yang lain di bagian belakang. Sebuah tangga batu menjulang di sisidepan piramida ke puncaknya. Tidak diketahui dengan pasti apa yang ingindilambangkan oleh bentuk unik monumen ini. Secara eksplisit, candi inimelambangkan bahwa adanya kesamaan kebudayaan antara Mesoamerikadan Timur Jauh. Tahun saat Candi Sukuh dibangun hampir sama dengan tahunPiramida Mesoamerika dibangun. Hal ini mengindikasikan suatu hubunganantara orang-orang Timur Jauh dengan orang-orang Mesoamerika.
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Selain itu, bentuk situs Gunung Padang yang disebutkan diatas ternyata jugamemiliki kesamaan bentuk dengan situs Manchu Pichu di Peru.

Gambar 15. Monumen Utama Candi Sukuh

Uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk kompleks piramidayang ditemukan di Timur Jauh mirip dengan beberapa bangunan monumentalperadaban-peradaban lain, seperti yang terdapat di Mesir dan Mesoamerika.Bukti monumen-monumen ini dan bukti lainnya yang sudah disebutkan dibab-bab sebelumnya, menunjukan bahwa masyarakat Timur Jauh memilikidua kebudayaan ini. Campuran elemen-elemen ini tidak pernah ditemukan ditempat mana pun selain Timur Jauh.Selain itu, makna yang dalam atas lambang unik dan geometri sakral candi-candi serta monumen-monumen lain di seluruh dunia hanya dapat ditemukandi daerah Timur Jauh. Bila ditelaah lebih dalam, hal ini mengungkapkan bahwapemikiran-pemikiran spiritual dari tradisi kuno Timur Jauh telah berkembang
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menjadi dasar dan esensi agama-agama kuno di seluruh penjuru dunia, bukanhanya Hindu dan Buddha Tantra, tetapi juga di Mesir, di Mesopotamia,maupun Mesoamerika dan di belahan dunia lainnya.Dari sudut pandang religius, tidak ada argumen yang dapat menyangkalbahwa Timur Jauh adalah tempat sesuatu berawal dan mewujud. Hal ini juga,seperti yang dibahas di Bab 2, adalah alasan orang-orang di Timur Jauh dapatmenerima seluruh agama dengan setara. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwaesensi semua agama berasal dari tradisi kuno Timur Jauh itu sendiri.Sebenarnya, arti paling dalam dari setiap bangunan monumental kuno didunia adalah suatu lambang bisu tentang hubungan mereka dengan asal-usulmereka. Sementara itu, tradisi kuno Timur Jauh ini telah bertansformasimenjadi agama-agama dan diterapkan sejalan dengan adat istiadat lokal didaerah masing-masing. Di Timur Jauh sendiri, agama-agama juga disebarkanoleh banyak pendatang, tetapi bagi mereka, kebudayaan-kebudayaan lokalasli tetap dijunjung lebih tinggi.Seluruh bukti di atas yang ditelaah melalui pendekatan elemen-elemen tingkatkemajuan suatu peradaban, tidak dapat dipungkiri bahwa peradaban di TimurJauh dimasa lampau, telah mencapai tingkat kemajuan yang tinggidibandingkan dengan peradaban-peradaban di belahan bumi lainnya. Hal inijuga menunjukan bahwa Timur Jauh adalah tanah air asal kebudayaanmaupun peradaban. Namun, untuk mendukung dan memperkuat temuan-temuan di atas, disiplin-disiplin ilmu lain juga harus diperhatikan. Di BagianIII, penulis menggambarkan hubungan antara Timur Jauh dengan peradaban-peradaban lain dengan menggunakan metode ilmiah yaitu linguistik dangenetik.





“Dalam mempelajari daerah Timur Jauh, terdapat suatu area

unik yang memiliki gabungan alami baik dalam kebudayaan,

gen, maupun linguistik. Sebuah tempat, dengan campuran

sejumlah karakteristik ini, memiliki peluang terbesar untuk

menjadi tempat berawalnya baik kebudayaan maupun

peradaban.”
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BAB 5 KARAKTERISTIK BAHASA
Kronologi dan pola sejarah peradaban manusia yang diuraikan di Bagian IIadalah berdasarkan pada data historis dan penemuan-penemuan arkeologis.Sayangnya saat ini, dua disiplin ilmu ini memiliki pertentangan satu sama lain.Pertentangan terbesar adalah kecenderungan fakta bahwa arkeologiseringkali menghasilkan kesimpulan sendiri yang berlawanan dengan datahistoris. Arkeologi kadang terlihat ingin membuat postulasi sendiri tentangsejarah manusia. Ketidakmampuan untuk menyimpulkan sejarah dari suatusitus arkeologi mengakibatkan bermunculan teori-teori baru yang bersifatlinear atau sepihak, seperti lahirnya teori “Ancient Alien”–Alien Kuno.Walaupun dianggap sebagai pseudoarchaeology (arkeologi palsu atau semu),namun tetap saja teori ini menjadi perbincangan di masyarakat. Padahal teori-teori seperti ini dapat mengaburkan esensi sejarah manusia yang sebenarnya.Selain itu, perbedaan ini juga terjadi karena para ahli sejarah kadangkalamembengkokkan data historis untuk tujuan lain, seperti praktik-praktikpolitik.Bagi penulis, kesimpulan tentang sejarah manusia hanya dapat dicapai jikaarkeologi tetap berada pada fungsinya, untuk memvalidasi dan memperkuatbukti situs sebagai pelengkap data historis. Seharusnya, arkeologi tidakmembuat versi baru sejarah. Di sisi lain, sejarah seharusnya benar-benarmurni berdasar pada kebudayaan asli serta bertumpu pada lintas peristiwasejarah secara menyeluruh (wholistic) bukan hanya suatu kejadiannya saja(linear), dan tidak diintervensi oleh hal-hal lainnya. Jika kedua disiplin ilmu inimenjelaskan sejarah manusia seperti yang telah disebutkan, tidak akan adapertentangan sama sekali, karena kedua ilmu ini sebenarnya bertujuan untuksaling melengkapi.
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Namun untuk menghindari situasi di atas, disiplin-disiplin ilmu lain harusdilibatkan untuk membuat postulasi sejarah manusia. Salah satu disiplin yangberhubungan dengan sejarah manusia, khususnya kebudayaan manusia,adalah linguistik. Linguistik adalah studi ilmiah tentang bahasa manusia.Dalam konteks yang lebih luas, linguistik mencakup linguistik evolusioner,yang meneliti asal-usul bahasa; linguistik historis; yang menjelajahiperubahan bahasa; sosiolinguistik, yang meneliti hubungan antara variasilinguistik dan struktur-struktur sosial. Linguistik historis ini adalah sebuahstudi tentang sejarah dan evolusi bahasa melalui metode komparatif dantujuannya adalah untuk mengklasfikasi bahasa dalam keluarga-keluargabahasa yang diturunkan dari satu leluhur yang sama. Karena itu, linguistikhistoris dapat digunakan untuk melacak pergerakan migrasi kuno.Secara umum, terdapat dua keluarga bahasa yang berhubungan denganmigrasi manusia dan penyebaran pertanian atau kebudayaan. Dua bahasa ituadalah Austronesia dan Austroasiatik. Keduanya termasuk ke dalam keluargabahasa Austrik. Dua bahasa ini didefinisikan oleh para ahli linguistik sebagaidua kelompok utama bahasa asli di Timur Jauh dan Asia Tenggara.Bentang geografis bahasa Austronesia adalah dari Madagaskar di pantaitenggara Afrika, hingga Pulau Paskah di timur Pasifik. Bahasa Hawaii, Rapanui,dan Malagasy (yang digunakan di Madagaskar) juga berada dalam kawasangeografis keluarga bahasa Austronesia. Dilihat dari areanya, kemungkinanbesar penyebaran bahasa Austronesia sama dengan penyebaran MasyarakatLaut. Mereka tersebar di Pasifik dan mungkin di sekitar Samudra Hindia.Sementara itu, bahasa-bahasa Austroasiatik, atau disebut juga sebagai Austro-Asiatik, menyumbang 150 bahasa yang digunakan lebih dari 65 juta orang,terbesar di Asia Tenggara dan India timur. Bahasa-bahasa ini memiliki banyak
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sekali dialek. Khmer (saat ini Kamboja) dan Vietnam adalah yang paling utamasecara budaya, dan memiliki sejarah tercatat paling panjang tentang bahasaAustroasiatik. Yang menjadi bukti saat ini adalah bahasa-bahasa kelompokminoritas nonurban, yang dilaporkan baru-baru ini. Sumbangan ini sangatpenting sebagai sublapisan linguistik bagi semua bahasa Asia Tenggara. Tidakdapat dipungkiri, dilihat dari lokasi sebarannya, penyebaran bahasaAustroasiatik berhubungan dekat dengan penyebaran Masyarakat Daratan.Beberapa waktu lalu, beberapa cendekiawan telah mengklaim bahwa bahasaAustronesia, Sansekerta, dan bahasa Sumeria memiliki kosakata yang sama.Tidak diragukan lagi, kesamaan ini sejalan dengan penyebaran MasyarakatLaut yang membawa bahasa Austronesia dari tanah air asal mereka ke Indiadan Mesopotamia.Beberapa cendekiawan juga mengklaim keberadaan beberapa hubunganantara bahasa Austroasiatik dan Austronesia. Hubungan antara bahasaAustronesia dan Austroasiatik ini, sebenarnya hanya dapat dilihat dari suatutempat dimana dua bahasa ini berasal. Berdasarkan linguistik historis, awalpenyebaran dua bahasa itu terjadi saat permukaan air laut meninggi danmemisahkan pulau-pulau Asia Tenggara dari daratan utama Asia. Sejak saatitu, bahasa Austroasiatik kebanyakan berevolusi di antara para pendudukdaratan utama Indotiongkok, Asia Barat dan Tengah. Sementara itu bahasaAustronesia berevolusi di antara para penduduk pulau-pulau di SamudraPasifik dan Hindia. Penjelasan di bawah akan menggambarkan penyebarandua keluarga bahasa dengan lebih jelas, serta menemukan lokasi tempat asalyang paling mungkin bagi keduanya.
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5.1 AUSTRONESIAAwalan “Austr-“ atau “Austro-“ berarti “selatan, sementara akhiran “-sia”berarti “pulau-pulau”. Secara harfiah, Austronesia berarti “pulau-pula diselatan”, yang merupakan suatu kelompok bahasa yang terdiri dari beberapabahasa berbeda yang digunakan oleh banyak etnis grup. Istilah Austronesiapertama kali diperkenalkan oleh W. Schmidt10 (1899). Istilah ini digambarkansebagai sebuah keluarga bahasa yang digunakan oleh orang-orang yangmenghuni pulau-pulau di Indonesia dan Pasifik. Keluarga bahasa ini jugadikenal sebagai “Malayo-Polinesia”, istilah yang diperkenalkan oleh seorangahli linguistik, Hendrik Kern11, sepuluh tahun sebelumnya.Pada dasarnya, kata Austronesia mengacu pada bahasa, tetapi studi dalamarea ini selalu berhubungan dekat dengan manusia dan pengguna bahasa inisecara budaya. Dalam konteks ini, Austronesia adalah suatu fenomena besardan unik dalam sejarah manusia. Para pengguna bahasa ini tersebar di areayang sangat luas, mencapai 15.000 kilometer atau mencakup lebih darisetengah keliling bumi. Ini juga bahasa yang memiliki distribusi paling luaskarena kolonisasi barat di berbagai bagian dunia. Keluarga bahasa ini memilikivariasi-variasi yang sangat mengejutkan, meliputi 1.000 hingga 1.200 bahasa,tergantung kriteria yang digunakan untuk mengenali bahasa dan dialek(Tanudirjo dan Simanjuntak 2004; Bellwood et al., 1995).Mengikuti sebaran geografis bahasa Austronesia yang disebutkan diatas,penggunaan bahasa Austronesia berdampak besar pada perkembangan di
10 Wilhelm Schmidt (1868 – 1954) adalah seorang ahli linguistik, antropolog, dan etnolog berkebangsaan Austria.Dia lahir di Horde, Jerman, tahun 1868. Dia memasuki Society of the Divine Word pada tahun 1890 dan ditahbiskanmenjadi pastor Katolik Roma pada tahun 1892. Dia mempelajari linguistik di universitas-universitas di Berlin danWina.11 Johan Hendrik Caspar Kern (6 April 1833 – 4 Juli 1917) adalah seorang ahli linguistik dan Orientalisberkebangsaan Belanda. Dalam literatur, biasanya dia disebut sebagai H. Kern atau Hendrik Kern; beberapacendekiawan lain juga memiliki nama keluarga yang sama.
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area-area tersebut, selain itu, orang-orang yang berbahasa Austronesia jugamembawa kebudayaan dan pengetahuan mereka tentang teknologi; sehinggamembuat perubahan-perubahan penting di berbagai belahan dunia.Sekarang, pertanyaannya adalah dari mana bahasa Austronesia berasal ?Terdapat banyak teori tentang tanah air asal orang-orang Austronesia. Teoripertama menyatakan bahwa orang-orang Austronesia berasal dari Taiwan.Teori kedua menyatakan bahwa mereka berasal dari Timur Jauh atauKepulauan Asia Tenggara. Teori yang terakhir ini diperkuat oleh banyak buktiseperti yang dipaparkan dibawah ini.Penyebaran orang Austronesia mungkin telah dimulai dari Kepulauan AsiaTenggara atau Timur Jauh lebih dari 7.000 tahun yang lalu. Pada saatbersamaan, mereka mencapai pantai utara Papua Nugini. Seperti yangdinyatakan oleh arkeolog Amerika bernama Wilhelm Solheim, ada sebuahpemukiman di bukit pasir yang dihuni oleh orang-orang migran, yangmerupakan bagian dari seluruh jaringan kepulauan dan perdagangan maritimpesisir di area lingkaran Pasifik dan Kepulauan Asia Tenggara sejak sekitar7.000 tahun lalu hingga sekarang. Solheim menyebut kebudayaan maritim inidengan istilah “Nusantao” (lihat Bab 3.1.2).
“… Sekarang saya mendefinisikan Nusantao sebagai penduduk asli Asia

Tenggara, dan keturunan mereka, dengan kebudayaan yang berorientasi pada

maritim sejak awal, asal mulanya mungkin di bagian tenggara Pulau Asia

Tenggara sekitar 5.000 Sebelum Masehi, atau mungkin lebih awal lagi.

Kebanyakan orang Nusantao mungkin berbicara dengan bahasa yang

berhubungan dengan Austronesia atau yang memiliki hubungan dengan bahasa

tersebut, tetapi sepertinya ada beberapa yang menggunakan bahasa

nonAustronesia juga …. Saya tidak mengelompokkan para pengguna bahasa
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Austronesia nonmaritim sebagai Nusantao.” (Solheim 1975a: 158)Solheim juga melihat bahwa pemukiman di bukit pasir Sungai Pearl yangsekarang merupakan Hong Kong sebagai percampuran kebudayaan antaraNusantao Neolitikum Pertengahan dengan Tiongkok Selatan. Dia jugamemercayai bahwa percampuran ini mungkin menyebar secara lokal keTaiwan, dan menghasilkan pemukiman orang berbahasa Austronesia yangsama, dengan sebuah kebudayaan yang disebut sebagai Dapenkeng oleh paraarkeolog. Melalui perdagangan, orang-orang berbahasa Austronesia inikemudian memengaruhi para penduduk di sepanjang pantai Pasifik Tiongkokdan Korea, seperti juga pantai di Jepang.Dia juga menyatakan bahwa tanah air asal kebudayaan maritim Nusantaoadalah Dataran Sunda di Kepulauan Asia Tenggara. Dia menyatakan bahwakebudayaan Neolitikum dalam kehidupan maritim Asia Tenggara menyebarsaat air bah melanda di Asia Tenggara sekitar 7.000 tahun lalu, saat yangbersamaan dengan berakhirnya zaman es. Dia juga berpendapat bahwanegara asal orang-orang berbahasa Austronesia yang memiliki keterampilanberlayar ini mungkin berada di area Sulawesi.Sebagai tambahan, pada tahun 1786, Sir William Jones12 mengumumkanberita yang mengguncangkan dunia dalam bidang linguistik di Kalkutta, India.Dia menyatakan bahwa bahasa Sansekerta dan bahasa-bahasa Eropa “telahberkembang dari satu sumber yang sama yang, mungkin, sudah punah.”Pernyataan ini menyebabkan tren dalam studi linguistik bahasa Sansekerta
12 Sir William Jones (28 September 1746 – 27 April 1794) adalah seorang filolog dan cendekiawan India kunoberkebangsaan Anglo-Wales, dikenal karena idenya tentang keberadaan suatu hubungan antara bahasa-bahasa Indo-Eropa.
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dan penggunaan istilah “Arya”, yang ternyata tidak hanya memengaruhibahasa-bahasa India, tetapi juga bahasa-bahasa di Eropa.Berita di atas mengungkapkan bahwa bahasa-bahasa Eropa termasukSansekerta berasal dari sumber yang sama. Sumber ini kemungkinan besaradalah bahasa Austronesia, karena bahasa Sansekerta dan Austronesiamemiliki kosakata yang sama seperti yang telah disebutkan di atas.Berdasarkan seluruh bukti yang ditemukan dan penyebaran orang-orangberbahasa Austronesia yang telah diketahui, tidak diragukan lagi bahwabahasa Sansekerta dibawa dari Timur Jauh oleh orang-orang yang bermigrasike India, seperti juga ke Eropa.Teori kedua tentang asal-usul bahasa Austronesia di atas lebih diterimadaripada teori pertama, karena teori ini sesuai dengan penyebaranMasyarakat Laut yang berlayar menyeberangi Samudra Pasifik dan Hindia.Kesimpulan paling penting dari penjelasan di atas adalah pola penyebaranbahasa Austronesia hampir sama dengan pola migrasi Masyarakat Lautmenuju arah Timur Laut dan Barat Daya dari Timur Jauh. Dengan kata lain,orang-orang Austronesia atau Masyarakat laut mengikuti pola yang samadengan penyebaran kebudayaan mereka. Jelas, penyebaran ini tidak terjadipada satu waktu, tetapi membutuhkan lebih dari seribu tahun. Temuanlinguistik ini memperkuat penjelasan jalur tetap penyebaran Masyarakat Lautseperti yang sudah dibahas di dalam Bab 3.1.2.Kesimpulan dari pembahasan diatas adalah perpindahan populasi berbahasaAustronesia telah membuktikan salah satu contoh difusi kebudayaan yangpaling sempurna. Karena itu, penyebaran bahasa Austronesia adalah salahsatu bukti terkuat bahwa migrasi sekitar 10.000 hingga 7.000 tahun lalu itudimulai dari Timur Jauh, salah satunya oleh Nusantao Maritim atau Nusantara.
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Hipotesis ini juga diperkuat oleh hasil studi-studi genetik, yang menyatakanbahwa orang-orang Austronesia awalnya memiliki sebuah rumah diKepulauan Asia Tenggara pada zaman es, kemudian menyebar ke Pasifik danIndia Selatan. Migrasi ini, secara mengejutkan, berasal dari suatuetnolinguistik Dataran Sunda kuno yang saat ini terletak di Indonesia bagiantimur. Dengan kata lain tempat ini adalah tanah air orang-orang Austronesia.
5.2 AUSTROASIATIK

Austro- berarti “selatan” dalam bahasa Yunani, karena itu, Austroasia berartiAsia Selatan. Kebanyakan bahasa dalam keluarga ini digunakan di AsiaTenggara, di negara-negara yang berlokasi di antara Tiongkok dan Indonesia.Beberapa digunakan hingga ke barat area ini, di Kepulauan Nicobar dan India.Keluarga bahasa Austroasiatik, sublapisan linguistik utama bahasa-bahasadaratan utama Asia Tenggara, masih digunakan hingga saat ini sebagai suatugabungan lebih dari seratus bahasa, yang menyebar di sebuah area mulai dariIndia tengah ke Vietnam, dan dari Yunnan di Tiongkok ke Malaysia Utara, danKepulauan Nicobar di Laut Andaman. Hanya di dua negara bahasaAustroasiatik menjadi bahasa resmi: Kamboja (bahasa Khmer atau Kamboja)dan Vietnam (bahasa Vietnam). Bahasa-bahasa itu adalah bahasa minoritasdan digunakan di desa-desa tunggal yang dihuni beberapa ratus penduduk,seperti dalam komunitas beranggota bebera pa juta orang. Pada masa lampau,orang-orang Austroasiatik, kemungkinan besar, merupakan populasi utama diAsia Tenggara, dan bahasa-bahasa mereka mungkin digunakan lebih luas lagidaripada saat ini.Bahasa-bahasa Austroasiatik digunakan oleh kebanyakan orang di Vietnam,Kamboja, Laos, dan beberapa kelompok terisolasi yang tersebar di Thailand,
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Myanmar, Bangladesh, hingga suku-suku Mundaik di India Tengah dan Timur.Sebagai tambahan, masyarakat-masyarakat Austroasiatik jugamengembangkan pertanian dan pengelolaan tanah. Tidak diragukan lagi,dilihat dari jejak-jejak bahasa Austroasiatik, kemungkinan besar jalurnyasama dengan pola penyebaran Masyarakat Daratan.Leluhur bahasa-bahasa Austroasiatik yang sama jelas ditunjukkan olehbertahannya suatu kosakata dasar yang berbeda, yang sudah mengidentifikasikelompok bahasa itu. Hal ini merupakan suatu kebudayaan prasejarah.Lokasi tanah air asal orang-orang Austroasiatik tidak benar-benar diketahui,tetapi beberapa ahli linguistik berspekulasi bahwa tempat itu berlokasi dibukit-bukit di selatan Yunnan di Tiongkok, antara 4.000 hingga 6.000 tahunlalu.Meskipun asal mulanya sama, bahasa-bahasa Austroasiatik memilikiperbedaan struktur, terutama karena kebanyakan dipengaruhi oleh keluarga-keluarga bahasa lain yang sangat berbeda dalam rentang waktu yang lama. DiIndia Timur, bahasa-bahasa Munda, yang dipengaruhi oleh bahasa-bahasaArya dan Dravida, telah menghasilkan struktur bahasa rumit, yang hanyamengizinkan dua atau lebih suku kata dalam sepatah kata, dan suatu sistemimbuhan gramatikal yang rumit untuk benda maupun verba. Secara tipologidan geografi, bahasa Vietnam memiliki perbedaan ekstrem: leksikon ataukosakatanya pada dasarnya monosilabel atau bersuku kata tunggal, dantergantung pada susunan kalimat serta digabungkan untuk menyatakan fungi-fungsi gramatikal. Dalam kasus ini, pengaruh langsung Tiongkok jelasberperan. Kumpulan besar bahasa-bahasa Austroasiatik, dengan penggunaankombinasi imbuhan dan susunan kata, ada di antara dua ekstrem ini.
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Jika hipotesis di atas menyatakan bahwa bahasa Austroasiatik berasal dariYunnan, Tiongkok, maka temuan-temuan di bawah ini menjelaskan hipotesislain. Temuan-temuan Adelaar13 bukan hanya menunjukkan bahwa negara asalorang-orang pesisir Austroasiatik berada lebih jauh di selatan, tetapi jugamendukung situs di dekat Kalimantan Barat, Indonesia tempat “pemisahanAustrik” antara keluarga Austroasiatik dan Austronesia kuno terjadi. Adelaarmelihat hubungan Austroasiatik/Pasukan Dayak sebagai hasil perubahanbahasa. Dari sini, para pengguna bahasa Austroasiatik kemudian menyebar kearah Tenggara dan mungkin membawa teknik penanaman padi ke bagiantimur dan utara India.Penulis menyimpulkan bahwa Adelaar memang telah menemukan hubunganantara dua bahasa yaitu Austronesia dan Austroasia di satu pulau, yangdisebut Kalimantan. Mungkin, hal ini terjadi karena dia melihat kebudayaancampuran di pulau tersebut. Pulau Kalimantan pada dasarnya terbagi menjadidua kebudayaan besar: Austronesia dan Austroasiatik. Orang-orang yangberbahasa Austronesia adalah penduduk Kalimantan Utara, Selatan, Tengah,dan Timur, sementara yang berbahasa Austroasiatik adalah pendudukKalimantan Barat. Namun, bagaimana mereka menjadi terpisah secarageografis, hal itu masih menjadi pertanyaan.Hubungan yang disebutkan di atas adalah salah satu bukti terkuat bahwa asal-usul kedua bahasa tersebut memang berasal dari daerah yang sama. Hal inijuga menunjukan bahwa memang masyarakat Timur Jauh memilikikebudayaan laut maupun daratan, baik dilihat dari bahasa dan karakteristik-karateristik lainnya seperti yang sudah dijelaskan di dalam Bab 3 dan 4.
13 K. Alexander Adelaar adalah seorang Associate Professor di Melbourne Institute of Asian Languages and Societies(MIALS) dan meraih gelar PhD dari Universitas Leiden. Bidang akademik utamanya adalah linguistik historis dandeskriptif Austronesia, terutama yang menyangkut bahasa Madagaskar, Taiwan, dan Kalimantan.
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Dapat disimpulkan bahwa orang-orang Austroasiatik merupakan MasyarakatDaratan. Tempat kelahiran bahasa ini adalah dimana berpisahnya bahasa inidengan bahasa Austronesia, yaitu Timur Jauh. Dengan kata lain kedua bahasadiatas lahir dari tempat yang sama. Meskipun demikian, untuk semakinmemperjelas teori ini, riset mendalam masih harus dilakukan. Tetapi, yangpaling penting di sini adalah penyebaran orang-orang Austroasiatik samadengan penyebaran Masyarakat Daratan. Dengan kata lain, mereka adalahpenduduk area yang sama di tempat Masyarakat Daratan pertama kalimuncul. Hal ini adalah hipotesa paling penting dalam pemetaan peradaban.Meskipun demikian, untuk menelaah lebih dalam mengenai tanah air duabahasa ini, faktor lingkungan alam harus juga dipertimbangkan. Kalimantanbelum menjadi kandidat terkuat untuk menjadi tanah air asal dua bahasa ini,karena lingkungannya tidak mendukung asumsi tersebut. Karena secaraalami, tempat asal-usul harus memiliki campuran karakteristik baik dilihatdari lingkungan alamnya, kebudayaan maupun spesiesnya. Maka dari itu ilmugenetika diperlukan untuk menemukan lokasi yang tepat bagi tanah air keduabahasa ini.
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BAB 6 WARISAN GENETIK
Meskipun linguistik telah menyimpulkan bahwa asal mula penyebaran bahasaAustronesia dan Austroasiatik berasal dari daerah yang sama, tetapi masihbanyak celah dalam studi linguistik yang sulit untuk dihilangkan. Celah-celahini adalah perubahan bahasa, akulturasi, dan terutama bahasa-bahasa yangsudah punah, yang seharusnya berhubungan dengan asal-usul bahasa. Karenaitu, untuk menjawab kaum skeptis tentang penyebaran awal bahasaAustronesia dan Austroasiatik di atas, bukti genetik harus diperhatikan. Hariini, para ahli genetik mencoba merekonstruksi rangkaian DNA untukmemetakan pergerakan orang-orang zaman prasejarah.Genetika (dari bahasa Yunani Kuno ƔƐVƐTIKÓÇ genetikos, “genitive” dan dariγένεσɪϛ, genesis, “asal mula”), suatu cabang ilmu biologi, adalah ilmu tentanggen-gen, hereditas, dan variasi organisme hidup. Genetika berhubungandengan struktur molekuler dan fungsi gen, perilaku gen dalam konteks sebuahsel atau organisme (sebagai contoh dominan dan epigenetik), pola-polawarisan dari orangtua kepada keturunannya, dan distribusi, variasi, sertaperubahan gen dalam populasi. Karena gen-gen bersifat universal untukorganisme hidup, genetika dapat diterapkan untuk mempelajari semua sistemmakhluk hidup, mulai dari virus dan bakteri, tanaman dan hewan-hewandomestik, hingga manusia (seperti dalam genetika medis).Fakta bahwa makhluk hidup mewarisi ciri khas dari orangtua mereka telahdigunakan sejak zaman prasejarah untuk meningkatkan kualitas tanamanpertanian dan hewan melalui pembiakan selektif. Namun, ilmu genetikamodern, yang bertujuan memahami pola warisan, baru dimulai oleh Gregor
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Mendel14 pada pertengahan abad sembilan belas. Meskipun dia tidakmengenal dasar-dasar fisik untuk hereditas, Mendel mengamati bahwaorganisme-organisme mendapatkan ciri khas dari unit-unit warisan yangterpisah, yang sekarang disebut sebagai gen.Selama tiga dekade terakhir ini, pekerjaan mengagumkan dan menarik telahdilakukan untuk memetakan pergerakan orang-orang zaman prasejarahdengan sarana warisan genetik mereka. Terdapat dua metode riset dalamgenetika manusia. Metode yang paling umum menggunakan DNA dalamstruktur sel yang disebut mitokondria. DNA ini disebut sebagai mtDNA(mitochondrial DNA—DNA mitokondrial). MtDNA memiliki beberapakeuntungan tertentu untuk jenis pekerjaan penyelidikan historis ini. Metodelain berfokus pada kromosom Y. Interaksi antara penerapan dua metode inibenar-benar mendukung sebuah cara baru untuk mempelajari migrasimanusia.Mitokondria hanya dapat diwarisi dari ibu, karena itu membuat para ahlisejarah genetik untuk mengikuti satu silsilah keluarga saja. MtDNA bermutasijauh lebih cepat daripada DNA biasa, membuat pelacakan perubahanpembawanya dalam periode waktu yang lebih singkat. Logika yang mendasaripekerjaan ini sederhana: semakin dekat dua populasi, semakin kecilperbedaan dalam mutasi MtDNA-nya. Riset telah menggunakan rantai variasisederhana untuk melacak bagaimana kelompok-kelompok “berpisah” darisatu keluarga utama dan terus berpindah ke bagian-bagian lain di dunia.Berdasarkan jumlah mutasi, perkiraan waktu pemisahan seperti ini terjadidapat diperhitungkan. Metode lain menggunakan mutasi kromosom Y atau
14 Gregor Johann Mendel (20 Juli 1822 – 6 Januari 1884) adalah seorang ilmuwan Austria dan pendeta gerejaAugustinian yang mendapatkan ketenaran setelah meninggal sebagai peletak dasar ilmu genetika modern.
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kromosom laki-laki. Para ilmuwan telah memanfaatkan mutasi kromosom Y(mengikuti logika yang sama dengan yang telah dijelaskan di atas) danmenggabungkan metode ini dengan data arkeologis gaya karya seni tembikaryang berbeda.Beberapa ahli sosiobiologi, seperti Steven Goldberg15, berpendapat bahwaperilaku sosial secara umum dipengaruhi oleh genetik. Karena itu, sistempatriarki dan matriarki muncul sebagai hasil warisan biologi daripada kondisisosial. Meskipun Goldberg menerima banyak kritik, tetapi pernyataannyadianggap benar. Mungkin, satu-satunya hal yang tidak ia ajukan adalah buktidan argumen yang tepat.Maka dari itu, dalam ulasan dibawah ini akan dijelaskan kaitan antara genetikdan perilaku sosial, dalam hal ini adalah hierarki sosial yang ada di dalammasyarakat, yaitu matriarki yang erat kaitannya dengan mtDNA dan patriarkiyang erat kaitannya dengan kromosom Y. Hubungan antara perilaku sosialdan genetika penting dalam pemetaan peradaban yang akan dibahas penulisdi sini. Riset DNA sangat berguna bukan hanya untuk melacak asal-usul umatmanusia, tetapi juga untuk menjelaskan jalur penyebaran manusia melaluikarakteristik-karakteristik genetiknya. Bagaimanapun juga, karakteristik-karakteristik dasar manusia dibentuk oleh gen-gen ini, kemudian berevolusisecara interaktif dengan lingkungan tempat manusia itu hidup.

15 Steven Goldberg (lahir 14 Oktober 1841) adalah penduduk asli New York City dan merupakan mantan direkturdepartemen sosiologi di City College of New York (CCNY) sejak 1888 hingga masa penisunnya. Dia dikenal luas karenateorinya tentang sistem patriarki, yang mencoba menjelaskan dominasi pria dengan penyebab-penyebab biologis.
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6.1 SISTEM MATRIARKISuatu sistem matriarki adalah masyarakat dengan kaum perempuannya,terutama para ibu, memiliki peran utama dalam kepemimpinan politis,otoritas moral, dan penguasaan properti. Kadang-kadang, ini juga disebutsebagai masyarakat gynocracy, gynecocracy, atau gynocentric.Berdasarkan banyak riset dalam kebudayaan, masyarakat-masyarakatmatriarki muncul, kebanyakan, di antara para penduduk asli Asia dan Afrika,seperti di Minangkabau, E De (Rhade), Mosuo, Berber dan Tuareg, serta diEropa, sebagai contoh orang-orang Sardinia. Suku Indian Hopi (sekarang diAmerika Serikat), menurut Alice Schlegel16 memiliki suatu “ideologi gender …salah satu superioritas perempuan, dan beroperasi di dalam suatu aktualitassosial atau kesetaraan seksual.” Suatu sistem matriarki legendaris yangdikisahkan para penulis Yunani klasik adalah Suku Amazon. Herodotusmelaporkan bahwa orang-orang Samartian adalah keturunan Suku Amazondan Scythian, dan kaum perempuan mereka mematuhi adat istiadat maternalkuno mereka, “sering berburu sambil menunggang kuda dengan suami-suamimereka; memiliki peran di medan perang; dan mengenakan pakaian yangsama dengan kaum lelaki.” Klan-klan matenal ini juga berhubungan denganpara pengguna bahasa Austroasiatik daratan utama Asia yang menyebarsecara radial ke arah utara, menuju Indotiongkok dan Tibet, serta ke barat, kebagian timur laut India.Yang mengejutkan, kelompok-kelompok masyarakat yang disebutkan di atassama dengan kelompok masyarakat yang memiliki kebudayaan MasyarakatDaratan. Dengan kata lain mereka adalah Masyarakat Daratan. Hal ini berarti,
16 Dr. Schlegel adalah seorang Profesor Emeritus dalam bidang Antropologi. Penelitiannya tentang masaperkembangan dimulai saat dia melakukan riset lapangan tentang kekeluargaan dan relasi gender di Reservasi IndianHopi.
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secara budaya, Masyarakat Daratan mengikuti struktur matriarki dalamhierarki sosial mereka.Namun, ada beberapa keraguan untuk menerima keberadaan sistem matriarkiini. Keraguan ini mungkin didasari pada  suatu kepercayaan yang mengalamibias budaya untuk mendefinisikan “matriarki”, karena dalam suatu sistempatriarki, “kaum lelaki memimpin kaum perempuan”, sehingga “matriarki”sering diterjemahkan sebagai “kaum perempuan memimpin kaum lelaki”.Namun, dalam kenyataannya, masyarakat-masyarakat yang berpusat padakaum perempuan—tanpa terkecuali—bersifat egaliter. Karena keraguan ini,pada masa kini, banyak masyarakat matriarki mengalihkan kepemimpinanmereka kepada kaum lelaki, dan kaum perempuan menjadi pemimpinspiritual atau menduduki posisi utama dalam masyarakat. Meskipun begitu,kebudayaan matriarki mereka tidak berubah dan masih diterapkan dalammasyarakat mereka.Pada dasarnya, perilaku sosial matriarki dipengaruhi oleh karakteristikgenetiknya, yaitu, mtDNA. Masyarakat Daratan, seperti orang-orangAustroasiatik, memiliki struktur matriarki yang dibawa dalam mtDNAmereka, yang merupakan warisan dalam darah mereka. Gen ini memengaruhikebudayaan, cara berpikir, dan cara hidup mereka. Seperti yang dijelaskansebelumnya di dalam Bab 3.2.1, pada umumnya, mereka tidak memiliki rajadan pengadilan, tidak ada pajak dan upeti, serta tidak ada perdagangan lautasing. Mereka bertani, bertahan hidup, dan tidak memiliki kebutuhan tertentuuntuk menulis apa pun. Karakteristik-karakteristik di atas ternyata munculdari kekuatan insting kaum perempuan. Karakteristik DNA ini jugamemengaruhi kehidupan spiritual mereka, terutama dalam membanguntempat suci atau kuil. Masyarakat Daratan pada umumnya membangunpiramida terpotong dan batu-batu pijakan melingkar yang menggambarkan
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alat reproduksi perempuan, yang juga disebut sebagai “Yoni”. Jadi,kebudayaan daratan lahir dari karakter gen mtDNA yang mereka bawa.Bahasan selanjutnya adalah dimanakah gen tertua dapat ditemukan. KonsepHawa Mitokondrial adalah upaya untuk mengungkap asal-usul kemanusiaandengan melacak garis keturunan ke masa awal. Dalam publikasi ilmiah orisinaltentang bukti mtDNA, para cendekiawan menyatakan bahwa Afrika adalahtempat asal manusia modern. Hal ini disebabkan oleh perbedaan paling besarantara populasi di dalam satu garis keturunan Afrika sepenuhnya.Disimpulkan bahwa populasi ini pasti merupakan yang tertua, karena periodewaktu yang sangat panjang pasti telah berlalu hingga terjadinya keberagamanyang sangat banyak ini.Namun, peninjauan ulang secara teknis baru-baru ini tentang metode statistikyang digunakan untuk menganalisis hipotesa diatas menimbulkan keraguantentang asal-usul dari Afrika yang diajukan. Analisis komputer terhadap hasil-hasil ini, yang digunakan untuk membangun silsilah keluarga yang palingtepat telah menghasilkan jutaan jalur silsilah yang mirip. Silsilah-silsilah yangbukan berasal dari satu kali analisis saja, tetapi beberapa kali, harusdiperhatikan untuk ketepatan statistik. Selain itu, perlu diperhatikan bahwa100 “silsilah keluarga” yang dievaluasi dari satu kali analisis saja tidak cukup.Hasil akhir perdebatan baru-baru ini, meskipun belum final, adalah Afrikayang diajukan sebagai tempat asal manusia berdasarkan mtDNA pada tahapini dapat dipatahkan.Sejak hipotesa diatas dipatahkan, banyak ilmuwan di seluruh dunia mulaimengajukan hipotesa asal-usul gen selain dari Afrika. Yang mengejutkan,beberapa di antara mereka menemukan bukti bahwa tidak semua genmanusia masa kini berhubungan dengan tempat asalnya di Afrika. Walaupun
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demikian para ahli genetika ini belum dapat menyimpulkan dengan pastidimana tempat asal yang tepat bagi gen ini. Maka dari itu, penting kiranya bagipenulis untuk menyimpulkan hasil penelitian para ahli genetika ini agarmenghasilkan suatu kesimpulan yang akurat, dengan cara melakukanreferensi silang dengan bidang ilmu lain yaitu sejarah.Hipotesa pertama datang dari Organisasi Museum Kitale di Kenya, Afrika.Mereka menulis bahwa haplogroup M dan N, yang merupakan garis keturunandi dunia selain Afrika, diturunkan dari L3. Ada bukti-bukti jalur pesisir padapemukim awal yang menyebar dari India, di sepanjang pantai-pantai Thailanddan Indonesia, hingga Papua Nugini. Karena M ditemukan dalam frekuensitinggi pada para penduduk dataran tinggi Nugini, dan baik orang-orangAndaman dan Nugini memiliki kulit gelap serta rambut bertekstur Afro,beberapa ilmuwan percaya bahwa mereka adalah bagian dari gelombangmigran yang sama, yang menyeberangi Laut Merah 60.000 tahun lalu dalamMigrasi Besar Daerah Pantai. Menimbang warna kulit gelap mereka, latarbelakang haplotipe Papua Nugini pada MC1R (salah satu dari sejumlah genyang terlibat dalam produksi melanin) identik dengan orang-orang Afrika(kecuali satu mutasi bisu). Karena itu, meskipun kelompok-kelompok inisangat berbeda dengan orang-orang Afrika, terbukti bahwa seleksi ciri warnakulit gelap mereka berlanjut (setidaknya pada MC1R) mengikuti eksodus. Inimendukung postulat yang menyatakan bahwa kaum migran awal dari Afrikamirip dengan orang-orang Afrika praeksodus (setidaknya warna kulitmereka), dan sisa-sisa fenotipe kuno pada saat ini dapat dilihat di antaraorang-orang Afrika, Andaman, dan Nugini kontemporer.Menurut pendapat penulis, meskipun orang-orang Andaman dan Nuginimemiliki fenotipe yang hampir sama dengan orang Afrika, tetapi orang Afrikatidak memiliki haplogroup M dan N. Sedangkan haplogroup M dan N ini adalah
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garis keturunan lain yang ada di dunia selain Afrika. Kesalahan kesimpulanyang diambil dari postulasi diatas yaitu mereka menimbang hanyaberdasarkan warna kulit, sedang karakter fenotipe tidak bisa dijadikan acuandalam meneliti keidentikan atau kedekatan suatu populasi manusia. Acuannyaharus tetap pada haplogroup M dan N yang tidak dimiliki oleh orang Afrika.Hal ini berarti fenotipe kuno tersebut bukan berasal dari Afrika, tetapi dari L3yang menurunkan ketiganya, baik Andaman, Nugini maupun Afrika.Pertanyaannya adalah, bagaimana saat orang-orang Afrika ini bermigrasi,pada saat yang bersamaan, ada orang-orang dengan fenotipe yang sama di sisilain dunia ? Dimanakah tempat asal L3 tersebut ?Jawaban yang paling mungkin adalah pergerakan bumi. Secara geologis, saatbumi bergerak pada masa yang sangat lampau, daratan Afrika bagian timurterpisah dari daratan asalnya, yang berada di daerah Timur Jauh. Hal ini dapatdilihat dari vegetasi dan fauna yang ada di Afrika bagian timur, yang kuranglebih sama dengan yang ada di daerah Timur Jauh. Karena itu, pada periodewaktu berikutnya, orang Timur Jauh selalu menganggap Afrika bagian timursebagai salah satu bagian dari tanah air mereka yang terpisah jauh. Hal ini jugadibuktikan dengan riset DNA terbaru yang menyatakan bahwa orang Timor(Timor Leste) adalah Afrika tua (old Africa) atau dengan kata lain, merekaadalah leluhur dari orang Afrika.Postulat kedua datang dari beberapa ilmuwan Rusia. Mereka menyimpulkanbahwa, secara genetis, orang-orang di Asia Barat dan Asia Tengah, Rusia, danEropa Timur, tidak memiliki hubungan dengan asal-usul manusia di Afrika.Para ilmuwan ini mengajukan postulat bahwa:
“Tujuh ribu lima ratus lima puluh enam (7556) haplotipe dari 46 subclade

dalam 17 haplogroup besar diteliti dengan mempertimbangkan haplotipe-
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haplotipe dasar (leluhur) mereka dan rentang waktu ke para leluhur mereka

yang sama, dengan tujuan merancang suatu silsilah haplogroup yang seimbang

seiring waktu. Ditemukan bahwa haplogroup A Afrika (berasal dari 132.000 +

12.000 tahun lalu) berasal dari rentang waktu yang sangat lampau

dibandingkan semua haplogroup lain, yang memiliki satu leluhur bersama yang

terpisah, bernama haplogroup β, berasal dari 64.000 + 6.000 tahun lalu. Ini

termasuk sebuah keluarga haplogroup Europeoid (Kaukasoid) dari F hingga T

yang berasal dari 58.000 + 5.000 tahun lalu. Suatu aliran leluhur yang sama

bagi haplogroup A dan haplogroup β menyebabkan munculnya haplogroup α

160.000 + 12.000 tahun lalu. Asal mula daerah haplogroup α dan β masih belum

diketahui; namun, kemungkinan besar, asal mula mereka semua adalah segitiga

raksasa yang terbentang dari Eropa Tengah di barat, melewati Dataran Rusia

ke timur, hingga Levant di selatan. Haplogroup B diturunkan dari haplogroup β

(bukan dari haplogroup A, yang sangat jauh, dan terpisah selama 123.000 tahun

oleh evolusi mutasi “lateral”), sepertinya bermigrasi ke Afrika setelah 46.000

tahun yang lalu. Temuan bahwa haplogroup-haplogroup Europeoid tidak

diturunkan dari haplogroup A atau haplogroup B “Afrika” didukung oleh fakta

bahwa para pembawa haplogroup Europeoid, seperti semua haplogroup

nonAfrika, tidak membawa SNPs M91, P97, M31, P82, M23, M114, P262, M32,

M59, P289, P291, P102, M13, M171, M118 (haplogroup A dan subclades-

subclade SNPs) maupun M60, M181, P90 (haplogroup B), seperti yang akhir-

akhir ini ditunjukkan dalam Proyek FTDNA “Walk Through U” (referensi

termasuk di dalamnya) pada beberapa ratus orang dari beragam haplogroup.”Postulat diatas menyatakan bahwa adanya haplogroup α yang menurunkanhaplogroup A (Afrika) dan haplogroup β (non-Afrika). Hal inimengindikasikan bahwa adanya haplogroup awal atau lebih tua darihaplogroup Afrika, yang bukan berasal dari Afrika. Para ahli genetika diatas



MIRA SARTIKA

112

mengajukan hipotesa bahwa kemungkinan tempat asal haplogroup α dan βadalah segitiga raksasa yang terbentang dari Eropa Tengah di barat, melewatiDataran Rusia ke timur, hingga Levant di selatan. Bagi penulis kesimpulan inikurang mendasar, karena haplogroup α diketahui menurunkan haplogroup A(Afrika) sedangkan haplogroup Europeoid tidak memiliki kesamaan denganhaplogroup A atau B (Afrika). Maka dari itu, tempat asal yang paling mungkindari haplogroup α dan β adalah tempat yang memiliki ciri-ciri karakterkeduanya. Dengan kata lain, bila meneliti lebih lanjut kedalam jalur migrasiyang sudah dipaparkan di dalam Bab 3.2.2 maka dapat ditemukan dimana asalhaplogroup ini. Jalur migrasi orang-orang di Asia Barat dan Tengah, Rusia, danEropa Timur atau secara sederhana dikelompokkan sebagai MasyarakatDaratan, adalah dari  Timur Jauh menuju Barat Laut. Bagi penulis, jalur inimelahirkan haplogroup β yang kemudian menurunkan haplogroupEuropeoid. Jelas, tidak ada catatan bahwa mereka melintasi benua Afrika;karenanya tidak terdapat asal-usul Afrika dalam garis darah mereka. Disisilain haplogroup A juga diturunkan dari haplogroup α ini. Dengan kata lainhaplogroup A (Afrika) juga berasal dari daerah Timur Jauh, seperti yang telahdisebutkan sebelumnya tentang orang-orang Timor yang dianggap sebagaiAfrika Tua. Hal ini membuktikan bahwa jalur-jalur yang dihipoteskan di dalamBab 3.2.2 merupakan jalur yang tetap atau tidak berubah bahkan sejak migrasimanusia awal terjadi.Daerah mtDNA yang sangat luas juga dapat dilihat pada penyebaranDenisova17. Penelitian baru-baru ini sekarang memiliki beberapa masukan
17 Denisova hominins, atau Denisova, adalah anggota genus Homo zaman Paleolitikum yang mungkin termasukspesies manusia yang belum dikenal. Pada tahun 2008, para arkeolog Rusia dari Institut Arkeologi dan EtnologiNovosibirsk, yang bekerja di situs Gua Denisova di Pegunungan Altai, Siberia, menggali sebuah potongan tulang kecildari jari kelima sesosok hominin remaja, yang dinamai “perempuan x” (mengacu ke warisan ibu di DNA mitokondrial)atau hominin Denisova. Artefak-artefaknya, termasuk seuntai gelang, digali di gua di lapisan yang sama, danpengukuran usia karbonnya sekitar 40.000 tahun.
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tentang tempat tinggal Denisova di masa lampau. Menurut Mark Stoneking diInstitut Max Planck, Denisova pasti menghuni sebuah rentang ekologis dangeografis yang luar biasa besar, terbentang dari Siberia hingga Asia Tenggarayang beriklim tropis. Menurutnya “Fakta bahwa DNA Denisova ada padabeberapa populasi aboriginal di Asia Tenggara, tetapi tidak pada suku-sukulainnya, menunjukkan bahwa ada suatu penyebaran populasi-populasi yangmemiliki materi Denisova tidak lebih dari 44.000 tahun yang lalu”. Ia jugamenyimpulkan “Keberadaan materi genetik Denisova pada beberapapopulasi, tetapi tidak di semua kelompok di sana, paling mudah dapatdijelaskan jika orang-orang Denisova juga tinggal di Asia Tenggara.”Rentang area dari Denisova yang disebutkan diatas, dari Asia Tenggara hinggaSiberia, tidak dapat dipungkiri merupakan bentang area Masyarakat Daratan.Hal ini berarti memperkuat jejak migrasi Barat Laut. Lagi-lagi, Asia Tenggaradiajukan sebagai tempat Denisova berada di masa lampau.Pembahasan di atas, setidaknya saat ini, telah memberikan beberapakesimpulan bagi riset mtDNA. Kesimpulannya adalah Masyarakat Daratanmerupakan orang-orang yang membawa karakteristik gen mtDNA dalamdarah mereka. Mereka juga membawa bahasa dan kebudayaan mereka saatbermigrasi dari tempat asal. Bukti paling penting yang berhubungan denganhipotesis ini adalah para pembawa mtDNA adalah penduduk di area-area yangterbentang dari Timur Jauh dan Asia Tenggara, Indotiongkok, India Timur,Asia Barat dan Tengah, Eropa Utara dan Timur, hingga Mesoamerika. Merekamenyebar dari tanah air asal mereka menuju Timur Laut dan Barat Daya. Buktiini memperkuat peta jalur pembawa mtDNA yang akan digunakan sebagaireferensi untuk pengeplotan daerah Masyarakat Daratan di dalam PetaPeradaban.
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6.2 SISTEM PATRIARKIPatriarki adalah sistem sosial dengan kaum lelaki sebagai otoritas utama dansosok sentral dalam organisasi sosial, dengan para ayah yang memegangotoritas terhadap kaum perempuan, anak-anak, dan properti. Sistem hierarkiini menyebabkan institusi-institusi dengan kepemimpinan dan kemudahanbagi kaum lelaki, sehingga kaum perempuan dianggap sebagai subordinat.Masyarakat patriarki biasanya menganut sistem patrilineal, artinya propertidan gelar diwarisi oleh garis keturunan lelaki. Berdasarkan sejarah, sistempatriarki terlihat di berbagai peradaban kuno, sistem ini mencakup berbagaibidang kehisupan termasuk organisasi sosial, legal, poltik, dan ekonomi.Patriarki juga memiliki pengaruh kuat pada peradaban modern, meskipunbanyak kebudayaan telah beralih ke sistem sosial yang lebih egaliter selamasatu abad terakhir ini.Dalam genetika manusia, suatu haplogroup DNA kromosom Y manusia adalahhaplogroup yang didefinisikan dengan perbedaan-perbedaan dalam bagian-bagian DNA yang tidak bergabung lagi dari kromosom Y (disebut DNA-Y).Kromosom Y Adam adalah nama yang diberikan para peneliti untuk sesosoklelaki teoretis yang merupakan leluhur patrilineal (garis keturunan lelaki)paling umum dari semua manusia yang hidup saat ini.Ada banyak tulisan atau bahkan buku yang meneliti penyebaran DNAkromosom Y. Secara umum, mereka menemukan bahwa DNA kromosom Ymuncul di Timur Dekat, Mesir, Tiongkok, Eropa Barat, Asia Selatan dan Timur,serta beberapa bagian daerah Timur Jauh. Di daerah-daerah ini, sistempatriarki menjadi struktur hierarki sosial mereka. Wilayah-wilayah tersebutadalah jalur Masyarakat Laut, seperti juga jalur bahasa Austronesia. Dengankata lain, masyarakat patriarki dipengaruhi oleh karakteristik kromosom Y.
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Seperti yag telah dibahas di dalam Bab 3.1.1, Masyarakat lautmengembangkan teknologi berlayar, agama, astronomi, hierarki, dan konsepkerajaan. Pikiran ini secara khusus berasal dari kekuatan pemikiran seoranglelaki. Ide-ide ini jelas diproduksi dari gen yang mereka bawa. DNA ini jugamemengarui kehidupan spiritual mereka. Bertolak belakang denganMasyarakat Daratan, Masyarakat Laut pada umumnya membangun piramidadengan bagian atas tertutup. Bentuk piramida ini adalah replika “Lingga” ataualat reproduksi lelaki atau objek yang mirip dengan alat tersebut, sebagaisimbol Syiwa. Hal ini menjadi sifat dasar Masyarakat Laut. Sekali lagi,penjelasan diatas membuktikan bahwa perilaku sosial sistem patriarkisebagian besar dipengaruhi oleh genetik, terutama, karakteristik kromosomY.Dalam membuat peta peradaban, riset DNA diperlukan untuk menemukanjejak-jejak kromosom Y yang telah menyebar ke seluruh dunia dan jalurnyajelas berbeda dari jalur mtDNA. Riset ini juga dapat digunakan untukmenemukan sumber DNA kromosom Y itu sendiri. Ada beberapa teori tentangpenyebaran kromosom Y. Penjelasan di bawah adalah beberapa teori yangmencoba menemukan tempat asal kromosom Y.Teori pertama menyatakan bahwa haplogroup F muncul sekitar 45.000 tahunlalu, di Afrika Utara (dalam kasus ini, tahun tersebut mengacu pada gelombangkedua migrasi dari Afrika). Namun, riset aktual pada orang-orang yangmembawa DNA kromosom Y ini membuktikan bahwa lebih dari 90% lelakiyang bukan penduduk asli Afrika diturunkan dari garis keturunan langsunglelaki dari pembawa awal haplogroup F. Hal ini berarti, bahwa lebih dari 90%lelaki yang bukan penduduk asli Afrika, tidak memiliki haplogroup F yangditurunkan dari Afrika sekitar 45.000 tahun lalu, tetapi mereka memilkihaplogroup F yang lebih tua atau lebih awal, yang belum diketahui berasal dari
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daerah mana. Pertanyaannya adalah darimanakah gen yang lebih awal iniberasal ?Teori pertama menyebutkan tentang Taiwan yang dipercaya menjadi tanahair mereka. Namun teori ini masih diperdebatkan dan mudah dipatahkan,karena tidak sesuai dengan data historis, arkeologi maupun lingusitik.Teori yang lain menyebutkan Melanesia dan orang-orang Polinesia, yangmenerima perhatian besar dalam pencarian asal-usul kromosom Y. Kutipan dibawah adalah suatu kesimpulan dalam riset genetik teori-teori tersebut:
“Dalam pekerjaan ini, kami menampilkan data haplotipe berdasarkan distribusi

19 polimorfisme yang bersifat bialleic pada kromosom Y dalam sampel 551

individu berjenis kelamin lelaki dari 36 populasi yang tinggal di Asia Tenggara,

Taiwan, Micronesia, Melanesia, dan Polinesia. Yang mengejutkan, hampir tidak

ada haplotipe Y Taiwan ditemukan di Micronesia dan Polinesia. Selain itu, suatu

haplotipe spesifik Melanesia tidak ditemukan di antara penduduk Polinesia.

Namun, semua haplotipe Polinesia, Micronesia, dan Taiwan ada pada populasi

Asia Tenggara yang saat ini masih ada. Ternyata, data kromosom Y tidak

mendukung dua hipotesis ini. Jadi, kami mengajukan postulat bahwa Asia

Tenggara memberikan suatu sumber genetik bagi dua migrasi independen,

yang satu menuju Taiwan, dan yang lain ke arah Polinesia melalui pulau Asia

Tenggara.” (Disampaikan oleh Francisco Salzano,Universitas Rio Grande do Sul, Porto Alegre,Brazil, 2000)
Kutipan di atas jelas menjelaskan bahwa populasi Asia Tenggara adalahsumber dua migrasi independen. Ternyata, jejak penanda genetik ini sesuaidengan penyebaran Masyarakat Laut dari Timur Jauh ke arah Timur Laut yaitu
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ke Taiwan. Sedangkan kearah timur yaitu ke wilayah Polinesia (lihat Bab 8.3tentang migrasi antarpulau ini).Riset tentang genetika manusia rumit dan kompleks. Riset ini dapatmenghasilkan bukti kuat tentang penyebaran dan kebudayaan manusia tanpabias. Namun, kesimpulan dari riset ini harus mengalami pengujian silangdengan elemen-elemen lain di berberbagai bidang keilmuan, seperti datahistoris, penemuan arkeologi, dan linguistik.Pembuktian diatas membuat jelas bahwa penyebaran kromosom Y memilikihubungan dengan penyebaran Masyarakat Laut, dan juga penyebaran orang-orang berbahasa Austronesia. Bukti genetik adalah bukti paling kuat bagi JalurMasyarakat Laut. Penulis menggunakannya sebagai suatu referensi dalammemetakan peradaban-peradaban. Pola sejarah ini, sesugguhnya merupakanrekonstruksi dari lintas peristiwa sejarah secara menyeluruh, yangseharusnya dapat ditemukan oleh para ahli sejarah terlebih dulu, agardijadikan sebagai suatu referensi bagi arkeologi atau disiplin-disiplin ilmu lainuntuk melakukan penelitian lebih lanjut.Selanjutnya, riset genetika akhir-akhir ini juga membuktikan bahwa banyakpenanda genetik unik telah muncul pada orang-orang Timur Jauh, lebihbanyak daripada yang mereka temukan pada orang-orang di tempat lain.Penanda-penanda gen mengindikasikan bahwa penduduk asli Asia Tenggaradalam cabang-cabang silsilah keluarga Asia telah menyebar ke seluruhpenjuru, sejauh Amerika dan Timur Tengah. Satu penanda penting disebutdengan “motif Polinesia”. Motif ini adalah tentang orang-orang Polinesia, yangmemiliki DNA istimewa yang sama, yang membawa motif ini dari orang-orangMaluku (Mollucas) di Indonesia Timur pada Zaman Es. Walaupun demikian,motif Polinesia diperkirakan dimiliki oleh kaum perempuan Austronesia dari
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daratan utama Asia. Mereka meninggalkan Asia Tenggara pada 3.500 tahunterakhir ini, membawa sebuah segel Maluku lokal yang berasal dari 17.000tahun lalu. Selain Maluku, tidak ada tempat lain di sebelah barat Garis Wallaceyang memiliki segel yang sama. Jelas, penanda unik ini akhirnya akanmembawa kita ke asal-usul gen. Garis Wallace diberi nama berdasarkan AlfredRussel Wallace18, yang menyadari pembagian jelas ini selama perjalananya keHindia Timur pada abad sembilan belas. Garis ini membelah Indonesia, diantara Kalimantan dan Sulawesi, dan melintasi Selat Lombok, di antara Balidan Lombok.Bukti-bukti yang dipaparkan diatas jelas menunjukan adanya sebuah areaunik di Timur Jauh yang memiliki percampuran alami baik kebudayaan, gen,juga linguistik. Tidak dapat dipungkiri karakteristik-karakteristik campuranunik ini berasal dari penelitian mendalam yang dilakukan oleh para penelitidiberbagai bidang, yang dirangkum dalam uraian di bab-bab sebelumnya. Halini menunjukan bahwa sebuah tempat yang memiliki campuran karakteristik,memiliki peluang terbesar untuk menjadi tempat asal kebudayaan maupunperadaban. Pembahasan tentang hal ini akan disimpulkan pada Bab 7.

18 Alfred Russel Wallace, OM, FRS (8 Januari 1823 – 7 November 1913) adalah seorang naturalis, penjelajah, ahligeografi, antropolog, dan ahli biologi berkebangsaan Inggris. Dia paling dikenal karena secara independenmengajukan suatu teori evolusi berdasarkan seleksi alami yang mendorong Charles Darwin mempublikasikanteorinya sendiri. Dia mengidentifikasi Garis Wallace yang membagi kepulauan Indonesia menjadi dua bagian yangberbeda.





“Geokultural didefinisikan sebagai posisi geografis peradaban-

peradaban berdasarkan jalur penyebaran kebudayaan yang

tetap.”



BAGIAN IV
PEMETAAN PERADABAN
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BAB 7 ASAL MULA KEBUDAYAAN MANUSIA
Banyak pertanyaan tentang asal-usul peradaban masih belum terjawab hinggasaat ini. Meskipun bukti-bukti sudah ditemukan dan teks-teks kuno sudahditerjemaahkan, namun bisa dikatakan, ada suatu “konspirasi” atau “tabu”untuk menulis atau menjelaskan asal-usul peradaban yang “suci” seperti yangdiceritakan dalam banyak kisah mitologi. Sepertinya, “tabu” ini juga sudah adasejak zaman peradaban kuno berawal, karena umumya manuskrip kuno yangmenyebutkan peradaban “suci” atau asal-usul ini, dituliskan dalam sandi-sandi. Situs-situs yang dapat mengarah kepada tempat asal-usul kebudayaanini seringkali memiliki bukti-bukti alami yang misterius dan sangatkontroversial. Karena itulah, tempat-tempat ini secara umum diklasifikasikansebagai artefak-artefak yang “tidak pada tempatnya” dan dianggap tabu untukdilakukan penelitian.Namun, berdasarkan pembahasan yang diberikan di bab-bab sebelumnya,bahwa titik percampuran atau bahkan titik awal semua perjalanan umatmanusia di dunia ini, jelas berada di Timur Jauh. Tempat ini juga dikenal baiksebagai suatu tempat multikultural yang tidak pernah ditemukan sebelumnyadi tempat lain. Maka dari itu, Timur Jauh dapat dipastikan merupakan tempatasal mula baik kebudayaan maupun peradaban manusia.Ironisnya, banyak kekurangan informasi tentang sejarah Timur Jauh sendiri dimasa lampau. Banyak buku yang diterbitkan tentang peradaban-peradabankuno bahkan tidak menyebut-nyebut Timur Jauh sama sekali. Walaupundemikian, di sisi lain, ada pula berbagai petunjuk tertulis yang tersebardipenjuru dunia tentang peradaban-peradaban kuno yang ada di timur.Sayangnya, sejauh ini belum pernah dilakukan riset mendalam tentang
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petunjuk-petunjuk tersebut. Sebagai tambahan, ada banyak jejak peradabankuno di Timur Jauh, yang secara tidak sengaja, dan tidak terduga, dihancurkanoleh bencana-bencana atau bahkan oleh iklim tropis itu sendiri.Karena itu, mencari informasi prasejarah di Timur Jauh adalah salah satu temapaling menantang dalam riset sejarah. Satu hal yang pasti di sini, jika TimurJauh adalah tempat yang tepat bagi asal-usul kebudayaan, fakta itu akhirnyaakan terkuak. Sebagai contoh, saat ini banyak bukti yang menunjukkan bahwamemang ada suatu hubungan antara peradaban-peradaban Timur Jauhdengan peradaban-peradaban lain di dunia, yang belum pernah diekspossebelumnya. Salah satu bukti hubungan itu berasal dari beberapa komplekscandi yang ditemukan di Indonesia, seperti yang dibahas di dalam Bab 4.3.2.Selain itu, riset beragam disiplin ilmu seperti yang dibahas pada bab-babsebelumnya juga menyimpulkan bahwa pengaruh Timur Jauh terlihat jelaspada agama, artefak, linguistik, juga genetik di berbagai peradaban di seluruhdunia.Sepertinya, jauh lebih mudah untuk mengajukan teori tentang prasejarahTimur Jauh dari hubungannya dengan peradaban-peradaban lain daripadameneliti area Timur Jauh secara langsung. Subjek ini cukup rumit, karenamelibatkan tradisi multikultural. Di kepulauan Indonesia saja, terdapat lebihdari 700 suku dan 748 bahasa lokal. Kendati demikian, tujuan terpentingnyadisini adalah menemukan sebuah tempat di Timur Jauh yang memilikicampuran karakteristik, baik dalam kebudayaan, genetik, juga linguistik.Sebuah tempat yang memiliki suatu campuran karakteristik, kemungkinanbesar merupakan titik awal migrasi kuno, yang juga merupakan koordinattitik nol dalam presentasi geokultural yang didefinisikan di sini. Ingatlahbahwa koordinat-koordinat ini tidak perlu sama dengan koordinat-koordinatgeografis.
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Daerah Timur Jauh terletak di antara Samudra Hindia dan Pasifik, jugatepatnya merupakan persimpangan antara Eurasia dan Amerika. Pada zamanpraglasial, ada tiga pulau terbesar di Timur Jauh, dan itu adalah Daratan SundaBesar, Daratan Sunda Kecil, dan Daratan Sahul. Saat ini, daerah Timur Jauhterdiri dari Asia Tenggara, Indotiongkok, Indonesia, Filipina, dan Pasifik Barat.Untuk mendefinisikan lokasi koordinat titik nol yang tepat di Timur Jauhseperti yang telah disebutkan di atas, satu lagi referensi harus digunakan, danitu adalah Garis Wallace (lihat Gambar 16).Garis Wallace adalah garis imajiner yang memisahkan zona-zona ekologi Asiadengan Wallacea, suatu zona transisi antara Asia dan Australia. Di sebelahbarat garis, organisme-organisme yang berhubungan dengan spesies-spesiesAsiatik akan ditemukan; di sebelah timur, campuran spesies-spesies Asia danAustralia berada. Orang-orang yang tinggal di zona ini, kemungkinan besarmemiliki karakteristik campuran seperti lingkungannya. Campuran fosilMastodon dan Elephas yang ditemukan di dunia lain seperti Afrika, AmerikaUtara dan Tengah, telah ditemukan disatu tempat yaitu Indonesia. Hal ini jelasmenunjukkan bahwa karakteristik-karakteristik campuran, awalnya berasaldi area Garis Wallace atau saat ini dikenal sebagai Indonesia. Karenanya,mengacu pada karakteristik-karakteristik alamiahnya, Garis Wallace akanditetapkan sebagai garis koordinat nol dalam pemetaan peradaban dalambuku ini, berdasarkan presentasi geokultural.Kesimpulan pada bab ini, bahwa memang terdapat suatu tempat di Timur Jauhyang memiliki karakteristik campuran secara alami, baik dalam hallingkungannya yang disebut sebagai ‘zona transisi’, kebudayaan, genetik,maupun bahasa. Hal ini akan menjadi acuan penting yaitu bahwasanyakebudayaan manusia dan peradaban dimulai di tempat ini, tepatnya di arahtimur Garis Wallace, yang saat ini menjadi Indonesia bagian Timur.



PETA PERADABAN – SUATU SINTESA GEOKULTURAL

125

BAB 8 PRESENTASI GEOKULTURAL
Sebelum presentasi geokultural digambarkan, penulis ingin mendefinisikanistilah “geokultural” terlebih duhulu. Ada dua referensi dasar untukmendefinisikan kata ini. Yang pertama adalah kebudayaan-kebudayaan dasarmanusia di bumi. Kebudayaan-kebudayaan itu dimasukkan ke dalam kategoriMasyarakat Laut dan Masyarakat Daratan. Mereka dapat diidentifikasi darilingkungan yang mereka tinggali dan kebudayaan yang mereka bangun. Yangsatu beradaptasi dengan lingkungan maritim, sementara yang lainberadaptasi dengan lingkungan daratan. Alam sekelilingnya, pada dasarnya,adalah referensi dasar yang memengaruhi pembentukan kebudayaanmanusia saat bertahan hidup di bumi.

Gambar 16. Peta Wallacea
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Yang kedua adalah penyebaran kebudayaan. Berdasarkan pembahasansebelumnya di dalam Bab 3.1.2 dan 3.2.2, penyebaran kebudayaan sepertinyatidak hanya mengikuti situasi geografis. Artinya, orang-orang menyebarsecara acak, dan masing-masing memiliki jalurnya sendiri, dan mungkinmencapai lebih dari satu benua. Karena itu, masing-masing kebudayaanmampu menyebar ke berbagai tempat di dunia. Meskipun terlihat acak,sebenarnya mereka mengikuti suatu jalur atau jejak yang tetap. Jalur tetapkebudayaan Masyarakat Laut dan Masyarakat Daratan ini akan menjadireferensi utama dalam menggambarkan presentasi geokultural untukmemetakan peradaban. Garis Wallace akan ditetapkan sebagai garis koordinatnol dalam pemetaan peradaban berdasarkan presentasi geokultural ini.Karena itu penulis mendefinisikan geokultural sebagai posisi geografis

peradaban-peradaban berdasarkan jalur tetap penyebaran kebudayaannya.Dalam kasus ini, satu benua dapat mengakomodasi dua kebudayaan itusekaligus. Bahkan sebuah pulau pun dapat memiliki dua kebudayaan itu.Namun, istilah geokultural tidak boleh dianggap sama dengan geografiskarena alasan-alasan di bawah ini:1. Cabang geokultural merefleksikan keberagaman tempat dankebudayaan.2. Geokultural berdasarkan pada penyebaran kebudayaan, bukan hanyamanusia.Seperti yang telah dibahas di dalam Bab 5, jelas bahwa referensi untukmendefinisikan “geokultural” adalah jalur-jalur peradaban Austronesia danAustroasiatik. Penulis, secara matematis, telah membuat plot jalur-jalur inipada sumbu X dan Y koordinat Cartesian, sementara persimpangan jalur-jalurini ekivalen dengan titik nol koordinat. Dalam penjelasan di bawah ini,
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presentasi geokultural akan dibagi menjadi empat jalur utama dariMasyarakat Laut dan Masyarakat Daratan. Seperti yang dijelaskan di dalamBab 3.1.2 dan 3.2.2, jalur tetap Masyarakat Laut adalah ke Barat Daya danTimur Laut dari koordinat geokultural, sementara Masyarakat Daratanmenuju Barat Laut dan Tenggara.Presentasi geokultural dilakukan untuk memfasilitasi penyusunan PetaPeradaban. Dalam presentasi geokultural, arah migrasi peradaban-peradabandiilustrasikan. Peradaban-peadaban ini kemudian akan dikelompokkanberdasarkan arah migrasi mereka. Dalam presentasi ini, empat kelompokperadaban akan digambarkan. Empat kelompok peradaban ini kemudian akanmenjadi kerangka acuan utama untuk menggambarkan Peta Peradaban.Peradaban-peradaban yang disebutkan dalam presentasi geokultural inihanya segelintir nama dibandingkan dengan jumlah aktual peradabanmanusia yang ada. Namun, peradaban-peradaban yang disebutkan disinitermasuk yang utama, serta dapat mewakili dengan baik peradaban-peradaban lain yang memiliki kebudayaan sama. Nama peradaban-peradabanyang disebutkan di bawah ini mungkin bukan nama peradaban yangbermigrasi saat bencana-bencana dahsyat terjadi. Setidaknya, mereka dikenalsebagai keturunan kelompok manusia yang bermigrasi saat itu.
8.1 JALUR BARAT DAYA DAN TIMUR LAUTDalam presentasi geokultural yang diberikan di sini; jalur Barat Daya dan jalurTimur Laut adalah jalur-jalur yang digunakan Masyarakat Laut. Rute ini,sebenarnya, telah diperkuat oleh banyak bukti. Bukti-bukti utamanya berasaldari penyebaran Jaringan Perdagangan Nusantara Maritim dan bahasa
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Austronesia seperti postulat Solheim, begitu juga temuan-temuan genetik.Semua membuktikan bahwa kebudayaan Masyarakat Laut ditemukan padapara penduduk area sepanjang Barat Daya dan Timur Laut dari Timur Jauh.Untuk menggambarkan presentasi geokultural jalur Barat Daya, sumbureferensinya harus merupakan “wadah percampuran” atau koordinat titik nol.Seperti yang didefinisikan di atas, wadah percampuran adalah Garis Wallace.Dalam koordinat geografis, Garis Wallace berada di 0o garis Lintang dan 120oBujur Timur, tepatnya di Selat Makasar, hingga ke Selat Lombok di KepulauanSunda Kecil. Garis lintang dan bujur Wallace ini, didefinisikan oleh penulissebagai 0o (titik nol) dalam koordinat geokultural.Dari koordinat titik nol ini, orang-orang masa lampau berlayar ke arah baratdaya melewati Samudra Hindia dan mencapai Asia Selatan, Timur Tengahbagian selatan, dan Pantai Timur Afrika. Peradaban-peradaban yang munculdi sepanjang jalur ini adalah Mesir, Sumeria, Hindustan (saat ini India), Lanka(saat ini Sri Lanka atau Ceylon), Persia (saat ini Iran), dan Nubia (saat iniSudan). Presentasi geokultural jalur ini digambarkan pada sumbu X dan Ykoordinat Cartesian pada Gambar 17.Peradaban-peradaban yang disebutkan di atas hanyalah beberapa contoh daribanyak peradaban lain yang muncul di sepanjang jalur Barat Daya. Masihbanyak peradaban-peradaban lain yang memiliki karakteristik-karakteristikyang sama dengan peradaban-peradaban di sepanjang jalur ini. Sayangnya,jejak-jejak mereka telah hilang atau tidak dituliskan dalam sejarah. Namun,setidaknya presentasi ini dapat menjadi suatu referensi dalam mendefinisikanperadaban-peradaban yang hilang di sepanjang jalur ini, yang mungkin akanditemukan pada masa yang akan datang.
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Gambar 17. Presentasi Geokultural Jalur Barat Daya

Gambar 18. Presentasi Geokultural Jalur Timur Laut
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Sementara itu, jalur Timur Laut yang diilustrasikan di Gambar 18, adalah jaluryang kedua dari migrasi Masyarakat Laut. Pembaca disarankan melihat ulangBab 3.1.2 untuk mempelajari peta jalur ini.Gambar 17 dan 18 jelas membagi kelompok peradaban Masyarakat Laut.Secara geografis, daerah Masyarakat Laut terbentang dari Timur Jauh, AsiaSelatan dan Timur, sebagian Timur Tengah (saat ini Iran), Afrika Utara danTimur, Eropa Barat, hingga Amerika Utara dan Tengah. Lokasi-lokasi inikemudian menjadi daerah Masyarakat Laut dalam Peta Peradaban. Saat inidiperkirakan Masyarakat Laut menempati dua per tiga bagian dunia. Merekadiklasifikasikan oleh kebudayaan dasar mereka, yaitu kebudayaan maritim.Presentasi di atas jelas menggambarkan lintas sejarah kebudayaanMasyarakat Laut baik dilihat dari lokasi geografis, penyebaran, transformasi,hubungan satu sama lain dan yang terpenting asal-usulnya.
8.2 JEJAK BARAT LAUT DAN TENGGARADalam presentasi geokultural, jalan-jalan Barat Laut dan Tenggara adalahjalan-jalan Masyarakat Daratan. Jalan-jalan ini telah dipastikan oleh banyakfakta, terutama bukti karakteristik kebudayaan, linguistik, dan genetik. Semuamemberikan konfirmasi bahwa jalan-jalan ini adalah sabuk pemukimanMasyarakat Daratan.Di jalan Barat Laut, mereka berjalan dari koordinat titik nol menuju timur danutara Eropa. Pembaca disarankan melihat kembali Bab 3.2.2 untukmempelajari peta jalan ini.
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Di sepanjang jalan ini, ada banyak suku yang dapat dikelompokkan sebagaiMasyarakat Daratan. Penulis hanya akan menyebutkan beberapa peradabanyang paling dikenal di sepanjang jalan ini. Peradaban-peradaban tersebutadalah Khmer, Vietnam, Hun atau Xiongnu, Mongois, Dorian (saat ini Yunani),dan Gaul (saat ini Prancis). Pengelompokan peradaban-peradaban ini sesuaidengan Jalan Barat Laut dipresentasikan dalam Gambar 19.Di sisi lain, Jalan Tenggara Masyarakat Daratan adalah jalan yang unik, karenaorang-orang ini tidak benar-benar berjalan ke arah tenggara. Pembacadisarankan untuk melihat ulang Bab 3.2.2 untuk mempelajari peta jalan ini.

Gambar 19. Presentasi Geokultural Jalan Barat Laut
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Ada banyak peradaban di Mesoamerika, seperti Aztec, Inca, Maya, dan banyaklagi yang lain. Selama lebih dari beberapa ribu tahun, mereka terisolasi dariDunia Tua di Timur Jauh dan Eropa, karena itu, tidak ada efek penting yangmemengaruhi dan mengubah kebudayaan mereka saat itu. Jadi, meskipunmereka bertransformasi menjadi peradaban-peradaban berbeda, kebudayaandasar mereka tetap sama. Ituah alasan mengapa penulis secara sederhanamengelompokkan mereka sebagai Mesoamerika. Kebalikan dariMesoamerika, Suku Amazon di daerah Amerika Selatan tidak mengisolasi diriterhadap dunia luar. Mereka bahkan terkenal pernah melakukan perjalananke Yunani dan Stepa Rusia. Beberapa cendekiawan menyebut mereka sebagaiorang-orang Sarmatian, Massageate, atau para Kesatria Perempuan. Bagiorang-orang Amazon, hierarki matriarki sangat jelas. Dilihat dari banyak buktiyang telah dipaparkan diatas, orang-orang Mesoamerika dan Suku Amazonadalah orang-orang yang berasal dari Timur Jauh, karena itulah AmerikapraColumbia ini disebut duet sempurna dari masyarakat Timur Jauh kuno.Jalan Tenggara ini digambarkan dalam Gambar 20.Daerah luas yang dihuni Masyarakat Daratan mencakup Timur Jauh,Indotiongkok, Asia Tengah dan Barat, Eropa Timur dan Utara, Amerika Tengahdan Selatan. Ringkasnya, mereka adalah suku-suku menghuni atau tinggal disepanjang Eurasia dan Mesoamerika. Lokasi geografis yang disebutkan di ataskemudian menjadi daerah Masyarakat Daratan dalam Peta Peradaban.Gambar 19 dan 20 jelas mendeskripsikan lintas sejarah kebudayaanMasyarakat Daratan baik dilihat dari lokasi geografis tempat merekabermukim, penyebaran, transformasi, hubungan satu dengan lainnya, sertaasal-usulnya.
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Gambar 20. Presentasi Geokultural Jalan Tenggara

8.3 MIGRASI ANTARPULAUDi area Timur Jauh itu sendiri, penyebaran antarpulau atau migrasi kuno jugaterjadi, dimulai dari daerah sekitar Garis Wallace, Maluku, Papua, AustraliaUtara atau Pasifik Barat, Melanesia, Polinesia, hingga ke timur laut, yaituMicronesia. Tiga kelompok kepulauan terakhir umumnya disebut sebagaiOseania.Sepanjang ingatan orang-orang Hawaii awal (keluarga Polinesia di Pasifik),yang diturunkan dalam tradisi, orang-orang Hawaii berangkat dari sebuahnegeri yang terletak jauh di barat dari kediaman mereka saat ini. Berbagaispekulasi mengemuka tentang dimanakan negeri jauh yang di barat itu,seperti Hawaii yang disebutkan oleh legenda merupakan Hawaii yang ada diPasifik Utara, Sawaii tempat orang-orang Samoa, atau di Kepulauan Asiatik.
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Yang pasti dalam hal ini adalah bahwa mereka tidak berasal dari timur, utara,atau selatan dari tempat mereka bermukim saat ini, tetapi dari daratan danlautan jauh di sebelah barat.Namun berdasarkan studi dari Abraham Fornander19, seorang ahli etnologidari Swedia, dalam bukunya yang berjudul An Account of the Polynesian Race :

Its Origin and Migration—Kisah Ras Polinesia: Asal Muasal dan Migrasi, yangditerbitkan pada tahun 1890, tempat yang menjadi tanah kelahiran keluargaPolinesia lebih condong berada di Kepulauan Asiatik. Berbagai fakta telahmenunjukkan bahwa keluarga Polinesia di Pasifik—dari Pulau Paskah hinggaRotuma, dari kelompok Hawaii hingga New Zealand—dapat dilacak langsungke Kepulauan Asiatik. Dalam berbagai kisah, keluarga Polinesia tidak hanyamenyebutkan tempat itu sebagai kediaman dewa-dewa mereka, tetapi jugarumah para leluhur mereka; pulau-pulau dan daratan-daratan itu berada jauhdi sebelah barat, yang sangat mereka ingat dan digunakan untuk menamaihabitat-habitat baru mereka di Pasifik. Kemegahan tempat asal ini  masihmenghantui benak mereka, dalam bentuk lagu dan saga.Fornander mempostulasikan bahwa ketika orang-orang Polinesia memasukiPasifik, ada dua jalur yang terbuka untuk mereka. Mereka memiliki dua titikkeberangkatan yang berbeda di Kepulauan Asiatik—yaitu via Selat Torres danCelah Gilolo. Di kedua jalur tersebut, mereka meninggalkan cendera mata jalurperjalanan mereka, yaitu nama-nama Polinesia di berbagai tempat dan sisa-sisa ras mereka sendiri, di titik-titik Kepulauan Papua yang tersebar. Di jalurUtara yaitu via Celah Gilolo, seperti para penduduk Pulau St. David atau PulauFreewill, Kepulauan Stewart atau Sikyana dan kelompok How, di sepanjangPapuasia bagian utara, tidak diragukan lagi merupakan keturunan Polinesia,
19 Abraham Fornander (4 November 1812 – 1 November 1887) adalah seorang imigran kelahiran Swedia yangmenjadi wartawan, hakim dan etnolog terkemuka di Hawaii.
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baik dalam penampilan maupun bahasa. Sementara itu di Jalur Timur, sepertiPulau Lefu dan Uea dari kelompok Loyalty, Nuu mea di New Caledonia, dannama-nama lain, mengacu ke asal-usul keluarga Polinesia. Saat ini, kelompok-kelompok ini dikenal sebagai keluarga Melanesia.

Gambar 21. Peta Kepulauan Asiatik

Di kelompok-kelompok Utara dan Timur, terdapat nama-nama tempat yangsama dengan nama-nama lokal di habitat lama keluarga Polinesia. Dengansengaja mereka menamai tempat-tampat yang baru itu dengan nama-namahabitat mereka yang lama untuk mengingat selalu asal-usul mereka. Asa usulnama-nama itu dapat ditemukan di bagian utara kepulauan Asiatik, sepertiMaluku, Sulawesi dan Kalimantan. Sementara kelompok-kelompok Polinesiayang ada di tenggara, memilih nama-nama yang diambil dari bagian selatan
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Kepulauan Asiatik, yaitu dari Kepulauan Banda, Timor, dan area sekitarnya.Dua aliran ini menyatu dan mengacu ke pulau yang lebih barat sebagai sumbernomenklatur lokal mereka yang sama, yaitu titik Wakea (dianggap sebagainama tempat kelahiran keluarga Polinesia). Titik Wakea diperkirakan beradadi Pulau Dominan di kelompok Maluku, termasuk Gilolo dan Seram atau Buru.Dengan kata lain, kedua jalur ini berasal dari titik yang sama yaitu dari areasekitar Kepulauan Maluku. Berdasarakan studi ini tidak dapat dipungkiribahwa keluarga Polinesia yang ada di Pasifik memang berasal dari KepulauanAsiatik, tepatnya di pulau-pulau di Indonesia bagian Timur.Sementara itu, orang-orang Mikronesia memiliki asimilasi karakteristik-karakteristik Polinesia dan Melanesia. Elemen Mikronesia pertama dapatditemukan di Kepulauan Banda dan Timor. Mereka kemudian menyebar kearah timur laut ke Kepulauan Marshall, Kiribati, Nauru, dan Pulau Palau.Dari pembahasan singkat diatas mengenai keluarga Oseania, yaitu Polinesia,Melanesia dan Mikronesia, jelas terlihat ketiganya merujuk pada tempat yangsama yang ada di Kepulauan Asiatik, tepatnya di area Indonesia bagian timur,sebagai tanah air mereka. Hal ini sekali lagi membuktikan bahwa memangterdapat keunikan di kepulauan ini, yang menjadi titik awal merekabermigrasi ke Pasifik. Titik awal ini juga sama dengan titik geokoordinat awalbermigrasinya Masyarakat Laut dan Masyarakat Daratan kuno ke seluruhpenjuru dunia.Maka dari itu, sebagai tambahan dalam studi Abraham Fornander, ia sangatmenyayangkan jika peneliti lain menyapu hampir seluruh populasi KepulauanAsiatik ke dalam satu jaring etnis, dan menyebutnya sebagai ras Melayu.Orang-orang Melayu asli, Jawa, Batak, Dayak, Bugis, Sulu, Maluku, dan Buru,para penduduk pantai dan pegunungan, semua termasuk ke dalam ras Melayu
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menurut generalisasi Wallace, dan bahasa mereka yang berbeda hanyalahragam dialek bahasa Melayu. Menurut Fornander, generalisasi ini dilakukandengan terburu-buru, dan dapat membuat kesalahpahaman. Jikamengkategorikan orang-orang Batak, Dayak, Pulau Nias, Bugis, Buru, Saou,dan banyak suku pribumi yang masih bertahan dan bahkan suku-suku yanglebih tua lagi di Kepulauan Asia menjadi kelompok-kelompok Melayu yangrelatif lebih modern, hal ini sama saja dengan mengkategorikan orang-orangMagyar, Selave, Finlandia, dan Swedia ke dalam kelompok etnis yang lebihmodern di daerah tersebut. Orang-orang Melayu, dengan kesadaran nasionalyang jelas, menganggap suku-suku di atas berbeda etnis dengan mereka, danmenyatakan sentimen kesadaran itu dengan menyebut mereka Orang Benua,“orang-orang negeri”, sebagai contoh “aborigin”.Dengan kata lain orang-orang Melayu adalah etnis yang relative barudibandingkan suku-suku yang disebutkan diatas. Hal ini menyatakan bahwaterdapat keragaman etnis yang sangat luar biasa di Kepulauan Asiatik, tetapisanga penting untuk mengetahui perbedaan antara etnis-etnis yang lebih tuadan etnis-etnis yang baru. Karena etnis-etnis yang lebih tua umumnyamemiliki campuran karakteristik kebudayaan. Mereka inilah yang melahirkankebudayaan Masyarakat Laut dan Masyarakat Daratan. Jelaslah sekarang dantidak dapat dipungkiri lagi bahwa merekalah yang melahirkan kebudayaanmaupun peradaban yang ada diseluruh penjuru dunia.Oleh karena keluarga Oseania, dapat dikatakan, merupakan keturunanlangsung dari yang disebut etnis-etnis tua di Kepulauan Asiatik, maka merekatidak dikelompokan sebagai Masyarakat Laut atau Masyarakat Daratan didalam Peta Peradaban yang akan digambarkan pada Bab 9, tetapi sebagaikelompok tersendiri.
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BAB 9 PETA PERADABAN
Presentasi geokultural yang ditunjukkan dari Gambar 17 hingga 20 secarahistoris sudah dibuktikan benar dan tetap adanya. Karena itu, nama-namaperadaban di jalur-jalur itu tidak akan disebutkan lagi di dalam PetaPeradaban, hanya lokasi-lokasi topografi yang ekivalen, yang dianggap cukupdekat untuk merepresentasikan pola tersebut, sebagaimana tempat setiapperadaban berada atau pernah berada.Peta Peradaban pada Gambar 22 dibagi menjadi tiga zona dengan satu titikawal. Yang pertama adalah zona Masyarakat Laut atau Austronesia; yangkedua adalah zona Masyarakat Daratan atau Austroasia; zona ketiga memilikikarakteristik-karakteristik yang sama dengan Masyarakat Laut maupunDaratan, tetapi secara topografis berbeda dari daerah-daerah lain, yangdidefinisikan oleh penulis sebagai Oseania. Koordinat titik nol,diejawantahkan sebagai titik awal penyebaran sekaligus merupakan tempatlahirnya baik kebudayaan maupun peradaban. Dengan kata lain tempat inimerupakan suatu sintesa dari geokultural.Ditengah situasi dinamis dewasa ini, di titik koordinat geokultural tidakditemukan adanya perubahan signifikan pada kebudayaan-kebudayaannya.Seiring waktu berlalu, terdapat proses kesatuan yang terjadi antarkebudayaan yang selanjutnya melahirkan suatu bangsa. Tepatnya, bangsa iniadalah populasi yang menggunakan suatu motto, yang dalam Sansekertaberbunyi “bhineka tunggal ika”, yang berarti berbeda-beda tetapi tetap satujua. Motto ini menggambarkan keberagaman mereka sekaligus menyiratkanfalsafah mendalam bahwa sesungguhnya keberagaman kebudayaan yang adadi bumi berasal dari satu tempat, yaitu persada nusantara ini.
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Gambar 22. Peta Peradaban berdasarkan Basis Topografi
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“Buku tentang Peta Peradaban ini menampilkan suatu

pemahaman yang komprehensif tentang kebudayaan manusia

untuk meraih integritas regional pada basis perspektif

multilaterisme yang mengarah ke komunitas regional

berkesinambungan secara bijak dengan harmoni yang lebih

sempurna.”



BAGIAN V
KESIMPULAN
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ang utama juga paling fundamental dari pembahasan di dalam buku ini,yaitu mengejawantahkan kembali makna yang lebih tepat dari kata peradabandan kebudayaan. Penulis memberikan sudut pandang baru tentang definisiperadaban dan kebudayaan, yang mencakup dan melingkupi berbagai aspekyang kompleks dalam kehidupan manusia. Dalam sudut pandang penulis,kebudayaan adalah suatu hubungan antara manusia dan alam yang dilakukan

secara sadar yang menghasilkan perbedaan unsur-unsur spiritual dan

emosional yang memberikan karakter pada suatu masyarakat atau kelompok,sementara peradaban adalah produk kompleks yang diciptakan dari

kebudayaan, untuk mengelola kehidupan pada suatu periode masa tertentu.Hanya melalui sudut pandang ini Peta Peradaban dapat didefinisikan secaraharfiah.Dengan memahami definisi diatas, maka karakteristik-karakteristikkebudayaan dasar umat manusia dapat terlihat jelas, dan berguna untukmengidentifikasi peradaban-peradaban yang telah terbentuk. Berdasarkankarakteristik-karakteristik ini, pada dasarnya peradaban terbagi ke dalam duakelompok masyarakat; yaitu Masyarakat Laut yang mengadopsi kebudayaanmaritim dan Masyarakat Daratan yang mengadopsi kebudayaan pemukimandi daratan. Mereka berbeda karena harus beradaptasi dengan lingkungantempat mereka berada. Menggunakan data historis yang ada saat ini,penemuan-penemuan arkeologi, dan riset disiplin-disiplin ilmu lain,rekonstruksi menyeluruh dari lintas peristiwa sejarah setiap kebudayaandapat dipolakan dengan jelas melalui presentasi geokultural. Dimulai daritempat asal-usulnya, jalur-jalur tetap penyebarannya, transformasinya, danhubungan mereka satu sama lain. Rekonstruksi ini jelas menggambarkan polasejarah peradaban manusia.

Y
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Sintesa geokultural yang paling penting dari buku ini adalah koordinat titikawal, tanah air asal kebudayaan maupun peradaban, yaitu area Timur Jauh,tepatnya diarea Timur dari Garis Wallace.Peta Peradaban dengan jelas menggambarkan posisi regional dan akarkebudayaan dari suatu wilayah, yang sesuai dengan arah dan jejakpenyebaran kebudayaannya. Peta Peradaban juga menyiratkan bahwakarakteritik dasar kebudayaan manusia memang beragam. Dengan adanyaPeta Peradaban, penulis berharap umat manusia dapat memahami akar-akarkebudayaan mereka sendiri dan mampu bertoleransi dan menghormatikebudayaan-kebudayaan lain yang berbeda dari kebudayaannya. Walaupundemikian, seyogyanya kebudayaan yang beragam ini berasal dari tempat yangsama.Peta Peradaban adalah suatu tahap awal untuk mengungkap lebih dalamrekonstruksi lintas persitiwa sejarah manusia secara menyeluruh. Penulissadar, untuk menyempurnakan peta ini, riset yang lebih kompleks dalam levelyang lebih universal harus dilakukan.Tujuan penulisan buku ini dapat disimpulkan sebagai berikut :1. Pengungkapan kebudayaan-kebudayaan dasar manusia yangmengarah kepada kelahiran peradaban-peradaban di dunia, termasukkarakteristik-karakteristiknya, transformasi peradaban yang ada, danhubungan satu dengan yang lain.2. Penemuan “jalur tetap” dan/atau “jejak tetap” kebudayaan dalampenyebarannya.3. Penemuan koordinat titik nol atau titik awal difusi kebudayaan yangmengacu ke tempat kelahiran kebudayaan itu sendiri.
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4. Yang terakhir, namun tetap penting, adalah merekonstruksi jejak dankontinuitas sejarah manusia secara menyeluruh.Peta ini diharapkan dapat memberikan lebih banyak pemahaman tentangumat manusia di masa depan, melalui pengetahuan masa lalu tentangperadaban dan kebudayaan manusia. Peta Peradaban sesungguhnyamerupakan suatu referensi yang penting untuk menghadapi milenium baru.Pada milenium baru ini, hampir semua aspek kehidupan manusia berubah,tetapi manusia harus tetap menjaga aspek kehidupan yang fundamental,entah dengan cara apa pun, yaitu kebudayaannya. Karena itulah, peta inimemberikan cakrawala baru bagi umat manusia dalam menjajaki akarkebudayaannya. Jika hal itu dilakukan, pembangunan yang kesinambungandalam semua aspek kehidupan jelas akan tercapai sehingga manusia akanmampu membangun peradaban ke arah kesempurnaan yang bejalan harmonidengan alam. Karena pada esensinya kebudayaan dilahirkan agar umatmanusia dapat hidup selaras dengan alam.Secara menyeluruh buku tentang Peta Peradaban ini menampilkan suatupemahaman yang komprehensif tentang akar kebudayaan manusia untukmeraih integritas regional pada basis perspektif multilaterisme yangmengarah ke komunitas regional berkesinambungan secara bijak denganharmoni yang lebih sempurna.



Sebuah masa keemasan akan dinyanyikan,
Kebangkitan kekaisaran dan seni;
Kebaikan dan keagungan menginspirasi kisah kepahlawanan,
Benak paling bijaksana dan hati paling terpuji.

Tidak ada darah Eropa dalam jejaknya:
Karena dia bereproduksi saat masih segar dan belia.
Saat api surgawi tidak membakar tanahnya,
Karena puisi-puisi masa depan akan bergelora.

Ke arah barat kekaisaran itu menuju;
Empat aksi pertama telah lewat,
Yang kelima akan menutup drama seiring hari berlalu;
Yang terakhir adalah benih waktu paling terhormat.

Berkeley, 1723
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